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PEMERINTAH daerah diminta 
lebih bersungguh-sungguh 
menekan angka kematian 
dengan meningkatkan ke-

tersediaan tempat tidur, mencukupi 
obat-obatan, ventilator, dan alat 
kesehatan lainnya di rumah sakit 
rujukan covid-19.

Sementara itu, masyarakat yang 
menjalani isolasi mandiri harus 
dikontrol melalui posko desa/ke-
lurahan hingga ke tingkat terkecil 
tingkat RT/RW. “Agar tidak terlambat 
ditangani dan pasien yang tidak 
memungkinkan isolasi mandiri di 
rumah segera dirujuk ke rumah 
sakit. Mengingat saat ini tingkat 
BOR menurun,” ujar Juru Bicara 
Satgas Penanganan Covid-19 Wiku 
Adisasmito dalam keterangan 
resmi, kemarin.

Berdasarkan data Ke-
menterian Kesehatan, 
kemarin,  jumlah 
pasien yang mening-
gal akibat covid-19 
kini bertambah 1.579 
orang. Jumlah pasien 
yang meninggal pa-
ling banyak terdapat 
di daerah Jawa Timur 
dengan jumlah 431 pasien. Selanjut-
nya, menyusul Jawa Tengah dengan 
350 pasien dan Jawa Barat dengan 
120 pasien. 

Sekretaris Satgas Percepatan Pe-
nanganan Covid-19 Provinsi Bangka 
Belitung Mikron Antariksa menga-
takan pihaknya akan melakukan 
percepatan penanganan pasien 
positif covid-19, khususnya yang 
mempunyai riwayat komorbid. 

“Kita harus cepat menangani 
komorbidnya sehingga dapat men-
cegah kematian pada pasien covid-
19, itu yang kita lakukan saat ini,” 
katanya, kemarin.

Mikron menjelaskan selain faktor 
komorbid, penyebab Babel masuk 
lima provinsi di luar Jawa-Bali de-
ngan tingkat kematian tertinggi 
ialah terlambatnya penanganan 
lantaran pasien tidak tertampung 
di ICU. “Isolasi mandiri juga pemicu 
pasien meninggal karena lambat di-
tangani,” ujarnya.

Gubernur Kalteng Sugianto Sa-
bran mengatakan pelaksanaan 
PPKM level 3 dan 4 di seluruh Ka-
lteng pada 3-17 Agustus 2021 sebagai 
upaya untuk menekan penyebaran 

covid-19.
“Langkah ini diambil semata-mata 

untuk keselamatan masyarakat 
dan mencegah semakin banyaknya 
kematian yang tidak perlu akibat 
covid-19,” ujarnya. 

Angka kematian
Guru Besar FKUI Tjandra Yoga 

Aditama berpendapat indikator 
angka kematian diperlukan dalam 
upaya menilai situasi epidemiologi.

“Kalau data yang tersedia diang-
gap tidak baik, datanya yang harus 
diperbaiki,” katanya, kemarin.

Tjandra yang juga mantan Direk-
tur WHO Asia Tenggara itu mengata-
kan angka kematian akibat covid-19 
di Indonesia termasuk kategori 
tinggi. India ketika sedang meng-
alami lonjakan kasus yang tinggi, 
jumlah kematian terbanyak sekitar 

5.000 jiwa per hari.
“Penduduk India empat 
kali Indonesia, jadi kalau 

jumlah kematian kemarin 
(Selasa, 10/2) ialah 2.000 
orang, kalau dikali em-
pat angkanya menjadi 
8.000,” katanya.

Anggota Komisi VII 
DPR Mulyanto menga-
takan penghapusan 

angka kematian dalam 
indikator penanganan covid-19 tidak 
tepat, karena dapat mengaburkan 
gambaran jumlah dan persebaran 
efek fatalitas covid-19. Data kema-
tian akibat covid-19 merupakan 
indikator penting untuk melihat 
keberhasilan proses treatment dari 
konsep testing, tracing, treatment.

“Pemerintah sebaiknya meng-
evaluasi secara komprehensif dan 
teliti penyebab tidak akuratnya data 
angka kematian akibat covid-19. 
Yang dibutuhkan adalah langkah 
koreksi dan perbaikan atas data 
angka kematian covid-19 tersebut, 
bukan malah menghapus indikator 
kematian,” tegas Mulyanto.

Juru bicara Menko Bidang Kema-
ritiman dan Investasi Jodi Mahardi 
menegaskan indikator angka kema-
tian tidak dihapus dalam asesmen 
level PPKM.

“Bukan dihapus, hanya tidak 
dipakai sementara waktu karena 
ditemukan adanya input data yang 
merupakan akumulasi angka ke-
matian selama beberapa minggu ke 
belakang sehingga menimbulkan 
distorsi atau bias dalam penilaian,” 
ujarnya. (Iam/Sru/RF/SS/X-10)

Indikator angka kematian diperlukan 
dalam upaya menilai situasi epidemiologi.

Lebih Serius
Atasi
Kematian

Keadilan Restoratif dalam Regulasi Digital Sebagai salah satu alternatif penyelesaian perkara, pendekatan restorative justice dalam 
kasus UU ITE bukan mencari siapa yang salah, melainkan menemukan win-win solution.
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LIONEL Messi mengaku memiliki 
impian besar setelah bergabung 
dengan Paris Saint-Germain (PSG). 
Dia mengaku ingin menjadi juara 
Liga Champions sekali lagi. 

Messi diperkenalkan ke publik  
di Parc des Princes, Prancis, 
kemarin, setelah menyetujui 
kontrak dua tahun dengan opsi 
perpanjangan satu tahun. “Saya 
telah mengatakan berkali-kali 
bahwa impian saya ialah meme-
nangi Liga Champions lagi. Saya 
pikir saya berada di tempat yang 
ideal untuk memiliki kesempatan 
itu dan melakukannya,” kata 
Messi kepada wartawan di dalam 
auditorium yang penuh sesak.

Messi dan Barcelona tersingkir 
dari Liga Champions musim lalu 
oleh PSG di babak 16 besar. Meski 
sudah memenangi empat gelar 
Liga Champions bersama Barce-
lona, Messi terakhir merengkuh-
nya pada musim 2014/2015. 

“Terkadang Anda bisa memiliki 
tim terbaik di dunia dan tidak 
menang. Itulah sepak bola,” kata 
Messi yang memenangi 35 trofi  
bersama Barcelona.

Pemain berusia 34 tahun itu 
akan mengenakan jersey nomor 
punggung 30. Itu merupakan 
angka yang dipakai saat memulai 
karier profesionalnya bersama 
Barcelona. “Saya bersemangat 
untuk memulai babak baru da-

lam karier saya di Paris Saint-
Germain,” kata Messi.

“Segala sesuatu tentang klub 
ini sesuai dengan ambisi sepak 
bola saya. Saya tahu betapa ber-
bakatnya skuad dan staf pelatih 
di sini. Saya bertekad untuk 
membantu membangun sesuatu 
yang istimewa bagi klub dan para 
penggemar, dan saya tak sabar 
untuk melangkah ke lapangan di 
Parc des Princes,” tambahnya.

Messi menambahkan, siap un-

tuk bekerja sama dengan Neymar 
dan Kylian Mbappe di Paris. PSG 
dilaporkan membayar 35 juta 
euro per tahun kepada Messi.

Seperti pahlawan
Messi disambut seperti pahla-

wan ketika dia tiba di Bandara Le 
Bourget Paris pada Selasa (10/8). 
Dampak kedatangan bintang Ar-
gentina itu juga begitu terasa bagi 
publik Paris. Setelah PSG meng-
umumkan Lionel Messi sebagai 
rekrutan anyar mereka, jersey
PSG seharga 92 pound sterling 
atau sekitar Rp1,8 juta bertulis-
kan nama punggung Lionel Messi 
dengan nomor 30 terjual habis 
dalam 20 menit di toko daring 
klub Les Parisiens.

Pamor Lionel Messi juga suk-
ses menggiring munculnya 20 
juta pengikut baru untuk akun 
Insta gram PSG dan menjadikan 
followers IG Les Parisiens segera 
bertambah menjadi 40 juta. (Mal/
AFP/Dailymail/X-11)

Messi 
Targetkan 
Liga 
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S E P A K  B O L A

R E F E R E N S I  B A N G S A16 HALAMAN/20 HALAMAN EPAPER

Rp4.000/eks 
(di luar P. Jawa + ongkos kirim)
Rp89.000/bulan 
(di luar P. Jawa + ongkos kirim)

NO. 14591/ TAHUN KE-52 | KAMIS, 12 AGUSTUS 2021 E P A P E R . M E D I A I N D O N E S I A . C O M
Harian Umum
Media IndonesiaMedia Indonesia @mediaindonesia

Editorial | Hlm 2

Kini, mau 
tidak mau, 

persoalan kematian 
yang tinggi mesti 
dijadikan fokus pe-
nanganan pandemi 
covid-19 saat ini.”

Selekta | Hlm 2

“Bahkan kita minta 
kepengurusan baru agar 
segera diperpanjang tidak 
ada respons. Satu tahun 
kita lewati tanpa pengurus 
yang sah berdasarkan 
notaris dan UU Perseroan 
Indonesia.”
Mohammad Mirdal Akib
CEO Media Group
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ANGKA kekerasan 
seksual terhadap 
anak dan remaja 
di Indonesia ma-
sih terbilang tinggi 
dan semakin me-
ningkat setiap ta-
hunnya. Perlu u-
paya perlindungan 
dan tak kalah pent-
ingnya ialah mem-
berikan edukasi tentang kesehatan 
reproduksi kepada masyarakat.

Remaja harus dapat berpikir sebe-
lum melakukan hal yang merugikan 
diri mereka sendiri atau orang lain. 
Hal itu bisa terjadi jika mereka punya 
anggapan bahwa masalah reproduk-
si bukan saja cara berhubung an 
seksual. Lebih dari itu, masalah re-
produksi menyangkut banyak aspek 
seperti kesehatan, perlindungan, 
dan risiko yang lebih luas. 

Namun, sayangnya masih ada ham-
batan dalam pola berpikir bahwa saat 
hendak membicarakan masalah ke-
sehatan reproduksi yang muncul ter-
lebih dahulu ialah ketertutupan dan 
hal-hal yang dianggap tabu. (H-1)

Saat 
Kesehatan 
Reproduksi
Disalahartikan

Pindai QR Code 
untuk ulasan 

selengkapnya. 
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DISAMBUT MERIAH: Lionel Messi disambut meriah oleh para 
suporter klub barunya, Paris Saint-Germain (PSG), di Stadion Parc des
Princes, Paris, Prancis, kemarin. Bergabungnya Messi ke PSG membuat 
jersey seharga 92 pound sterling atau sekitar Rp1,8 juta bertuliskan nama y
punggung Lionel Messi dengan nomor 30 diserbu para suporter.

BERTEPATAN dengan Hari UMKM (Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah) yang jatuh pada 
12 Agustus 2021, PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk atau BRI terus memperkuat 
komitmen untuk mempertahankan posisinya 
sebagai market leader segmen UMKM di In-
donesia. 

BRI mampu mempertahankan kinerja positif 
yang berkelanjutan di tengah pandemi dengan 
pertumbuhan kredit yang tumbuh positif dan 
diatas rata rata industri perbankan nasional. 
Hingga akhir Juni 2021, penyaluran kredit BRI 
secara konsolidasian mencapai Rp. 929,40 
triliun, tumbuh positif dibandingkan dengan 
penyaluran kredit BRI pada akhir kuartal II 2020 
sebesar Rp 922,97 triliun. Apabila dirinci, kredit 
UMKM BRI telah mencapai Rp.749,33 triliun 
atau meningkat jika dibandingkan periode Juni 
2020 yang sebesar Rp.725,27 triliun. 

Direktur Utama BRI Sunarso mengung-

kapkan bahwa pencapaian tersebut membuat 
porsi kredit UMKM BRI naik menjadi 80,62 
persen apabila dibandingkan dengan periode 
yang sama tahun lalu sebesar 78,58 persen. 
“Porsi kredit UMKM BRI tersebut akan terus 
ditingkatkan dan BRI menargetkan angka ini 
akan tembus mencapai 85 persen pada tahun 
2025”, ungkapnya.
Nilai kredit UMKM BRI apabila dibandingkan 
dengan penyaluran kredit UMKM perbankan 
nasional, per Mei 2021, BRI berhasil me-
nyalurkan kredit kepada segmen UMKM 
senilai Rp.723 triliun, sementara nilai total 
kredit UMKM perbankan nasional sebesar Rp 
1.024,40 triliun. Pencapaian ini menjadikan BRI 
sebagai bank UMKM terbesar di Indonesia de-
ngan market share mencapai 70,66 persen.

Sunarso mengungkapkan pihaknya akan 
terus mendorong pemberdayaan UMKM 
melalui dua cara, yakni yang pertama menaik 

kelaskan pelaku 
UMKM dan yang 
kedua mencari 
sumber pertum-
buhan baru me-
lalui segmen Ul-
tra Mikro. “Jadi, 
ser ing orang 
bi lang bahwa 
UMKM itu ha-
rus diadvokasi. 
Saya bilang, tidak. Saya bilang, UMKM itu harus 
diedukasi. Lebih penting mengedukasi daripada 
mengadvokasi. Kenapa demikian? Kalau meng-
advokasi kita itu menempatkan UMKM di ba-
wah. Dan kemudian bank, lembaga keuangan, 
itu di atas. Maka kemudian diadvokasi ke atas. 
Sesungguhnya tidak seperti itu. Sesungguhnya 
kalau kita bisa edukasi mereka, dan mereka bisa 
sejajar dengan bank atau lembaga pembiayaan. 

Maka sekarang 
kita fokus saja 
pada edukasi 
UMKM,” imbuh 
Sunarso.
U n t u k  m e n -
dorong UMKM 
naik kelas serta
mendorong pe-
mulihan UMKM,
BRI terus me-

lakukan berbagai program pemberdayaan. 
Hingga 30 Juni 2021, telah dilakukan pen-
dampingan klaster >1.800 klaster UMKM,
pemberdayaan 832 Desa BRILian berdasarkan 
4 pilar (Bumdes, Digitalisasi, Inovasi, Sustain-
ability), penyaluran KUyy R sebesar Rp84,87 
triliun kepada lebih dari 3 juta nasabah, dan 
penyaluran subsidi bunga UMKM Rp5,51 triliun 
kepada 8,91 juta nasabah.

Disamping itu, berbagai upaya penyelamatan 
UMKM juga dilakukan BRI dengan melakukan 
restrukturisasi kredit UMKM terdampak Covid-
19 sebesar Rp.145,78 triliun kepada 2,46 juta 
nasabah dan penjaminan kredit sebesar UMKM 
sebesar Rp.19,45 triliun kepada >29 ribu na-
sabah. BRI juga menyediakan platform digital 
agar UMKM dapat tetap menjalankan usahanya 
di kondisi pandemi ini, diantaranya adalah pa-
sar.id yang telah mencapai 6.274 pasar dengan 
104,579 pedagang terdaftar. 

Upaya BRI dalam mendukung pember-
dayaan UMKM lainnya adalah dengan me-
nyediakan platform pemberdayaan digital Link 
UMKM yang membentuk ekosistem terinte-
grasi. “Para pelaku UMKM binaan BRI baik 
dari klaster binaan, Rumah BUMN, BUMDes 
serta Agen BRILink tergabung dalam satu 
wadah yang terintegrasi (Link UMKM) sehingga 
memudahkan untuk dilakukan pendampingan 

dan pembinaan agar dapat naik kelas, ungkap 
Sunarso”

Selain mendorong UMKM naik kelas, BRI 
juga akan “turun” ke segmen yang lebih ba-
wah, yakni segmen Ultra Mikro untuk mencari 
sumber pertumbuhan baru. Saat ini segmen 
usaha ultra mikro disebut bagaikan fenomena 
gunung es. Berdasarkan data Kementerian 
Koperasi dan UKM RI, 99% dari total unit usaha 
di Indonesia adalah segmen mikro dan ultra 
mikro. Dari total 63 juta unit usaha yang ber-
ada pada segmen tersebut, sekitar 48 persen
atau 30 juta lebih unit usaha belum tersentuh 
layanan formal lembaga keuangan.
Sunarso memaparkan dalam road map yang 
direncanakan BRI, usaha yang belum terlayani 
pada segmen tersebut harus bisa “tersentuh” 
layanan keuangan. Strateginya, segmen usaha 
ultra mikro harus terlebih dahulu masuk ke da-
lam ekosistem bisnis yang dipersiapkan BRI.

DOK BRI

Porsi Kredit UMKM Capai 80,6%,
BRI Semakin Kokoh Sebagai Market Leader Segmen UMKM Indonesia

“Saya telah 
mengatakan 
berkali-kali bahwa 
impian saya ialah
memenangi Liga 
Champions lagi.”
Lionel Messi
Pemain PSG
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PT Media Property Indone-
sia (MPI) berupaya mencari 
keadilan melalui jalur hu-
kum dengan mengadukan 

PT China Sonangol Media Invest-
ment (CSMI) ke Polda Metro Jaya atas 
dugaan penipuan dan penggelapan 
investasi. 

Kini kasus tersebut sudah dalam 
penanganan kepolisian. PT MPI juga 
menggugat PT CSMI dan PT China 
Sonangol Real Estate (CSRE) ke Peng-
adilan Negeri Jakarta Pusat terkait 
sengketa Gedung Indonesia 1 di Jl 
MH Thamrin, Jakarta.

Gugatan dilayangkan lantaran pi-
hak China Sonangol tidak memiliki 
iktikad baik untuk menyelesaikan 
sengketa kepemilikan saham dan 
investasi gedung tersebut.

CEO Media Group, Mohammad 

Mirdal Akib, menyebut PT MPI se-
laku investor lokal yang bermitra 
dengan China Sonangol berharap 
sengketa bisnis dengan pihak China 
Sonangol segera usai.

Lebih lanjut, ia menjelaskan PT 
MPI tidak pernah dilibatkan dalam 
aksi korporasi terkait PT CSMI. PT 
CSMI merupakan perusahaan patun-
gan antara PT MPI dan PT CSRE.

“Bahkan kita meminta kepengu-
rusan baru agar segera diperpan-
jang tidak ada respons. Satu tahun 
kita lewati tanpa pengurus yang 
sah berdasarkan notaris dan UU 
Perseroan Indonesia,” terang Mirdal 
saat diwawancarai di Berita Satu TV, 
kemarin.

Padahal, lanjutnya, PT MPI me-
rupakan pemegang saham sah atas 
PT CSMI, sebesar 1%. Bahkan, posisi 
direktur utama sempat diduduki PT 
MPI.

Jika perusahaan asal Tiongkok itu 

merestrukturisasi, tambah Mirdal, 
seharusnya perubahan organisa si 
itu tidak akan memengaruhi per-
jan jian kerja sama dan komitmen 
antarperusahaan.

Ia juga menyayangkan komitmen 
yang disepakati sebelumnya berubah 
dan tidak dijalankan hingga hari ini. 
Padahal, pihaknya sudah melaku-
kan iktikad baik dengan mencoba 
berkomunikasi melalui surat dan 
ra pat daring. Namun, CRSE memilih 
bungkam dan mencoba mengingkari 
komitmen sebelumnya dengan dalih 
tidak ada kesepakatan.

Ingin tahu penyebab
Mirdal menuturkan pihaknya 

ingin mengetahui penyebab yang 
membuat CRSE tak berkomitmen se-
hingga proses pembangunan gedung 
menjadi mangkrak. “Ini yang kami 
ingin tahu agar dapat solusinya dan 
bisa melanjutkan gedung ini sampai 
selesai,” tambahnya.

Tak hanya itu, ia juga mengaku 
men dapat informasi dari media 
massa yang kabarnya saham milik 
PT MPI dipindahkan ke perusahaan 
lain.

Mirdal pun berharap perusahaan 
lainnya agar tidak melakukan aksi 
korporasi apa pun karena proyek itu 
masih dalam sengketa. “Sebaiknya 
tunggu selesai dan kemudian bersa-
ma-sama menentukan apa langkah 
berikutnya,” pungkasnya.

PT CSRE sudah sepakat bekerja 
sa ma berkesinambungan dengan 
MPI dan melahirkan PT CSMI un-
tuk proyek pembangunan Gedung 
In donesia 1.

Akibat kisruh internal CSRE terse-
but, saham kepemilikan MPI di 
CSMI menjadi tidak jelas. Awalnya, 
CSRE berjanji membagi kepemilikan 
saham MPI di CSMI sebesar 30% 
melalui dasar perhitungan validasi. 
Namun, janji tersebut belum ditepati 
karena ada pergantian pemimpin 
di CSRE. 

Alih-alih menetapi janji, pimpinan 
baru CSRE hanya mengakui kepemi-
likan saham MPI di CSMI sebesar 
1%. Padahal, dari awal perencanaan 
hingga pembangunan, peran MPI 
selaku investor lokal selalu terde-
pan. (X-7)

GELOMBANG pandemi covid-
19 di Indonesia saat ini sedang 
me  masuki fase yang ‘mem-
bingungkan’. Kita sebut 
begitu karena di satu 
sisi jumlah kasus hari-
an ataupun kasus ak-
tif covid-19 secara na-
sio nal berada dalam 
tren menurun, te tapi 
ting kat kematian masih 
bertahan ting gi. Dalam 
kondisi nor mal, jumlah 
kasus dan kematian se-
mestinya bergerak da-
lam tren yang sama.

Pada Selasa (10/8), jum-
lah kematian itu bahkan kembali 
menembus di atas 2.000 kasus, te-
patnya 2.048 orang akibat co vid-19. 
Itu angka tertinggi sejak 27 Juli 2021 
yang mencatat kematian sebanyak 
2.069 jiwa. Hanya dua kali itulah 
Indonesia mencatat pe nambahan 
kasus kematian menembus angka 
2.000 ribu selama pandemi dan 
keduanya terjadi saat kasus penu-
laran covid-19 tengah melandai.

Menteri Koordinator Maritim 
dan Investasi Luhut B Pandjaitan 
sempat menjelaskan bahwa angka 
kematian tinggi itu lebih disebab-
kan oleh masalah keterlambatan 
input data sehingga akumulasi ka -
sus dilakukan dari beberapa pe kan 
sebelumnya. 

Pendek kata, menurutnya, prob-
lem data itu menimbulkan distorsi 
dalam penilaian. Bahkan kemudi-
an pemerintah mengambil langkah 
mengeluarkan indikator kematian 
dalam penilai an penanganan pan-
demi untuk se mentara waktu.

Mungkin benar ada persoalan 
data karena, negeri ini memang 
ham pir selalu tersandera oleh keti-
dakakuratan data dan pandataan. 
Namun, apakah arif kalau ketidak-
becusan data itu serta merta dija-
di   kan alasan untuk menghapus 
ang  ka kematian dari variabel 
pe   nanganan pandemi walaupun 
di sebut untuk sementara waktu?

Semata menyalahkan pengum-
pul an data seraya menegasikan fak-
ta bahwa kematian masih men catat 
ang ka yang tinggi sungguh sebuah 

res pons pemangku kebijakan yang 
amat tidak bijak. Keputusan men-
cabut angka kemati an dari indika-

tor penangan an pande-
mi ibarat membuang 
kulit, sementara isinya 
tak disentuh. Tidak me-

nyelesaikan persoalan. 
Tidak membuat angka 
kematian menjadi tu-
run. 

Tugas pemerintah 
ialah men cari sebab 
ke matian yang tinggi, 
memetakan persoal an-

nya secara detail, kemu-
dian menentukan solusi 

melalui strategi dan kebijakan yang 
tepat untuk mengerem laju kema-
tian. Dicarikan solusi karena angka 
kematian mestinya tidak bisa dihi-
langkan, kendati untuk sementara 
waktu, sebagai indikator penting 
dalam pandemi.

Sejatinya, dalam konsep besar 
penanganan wabah, indikator 
angka kematian tidak hanya pen-
ting untuk menilai derajat keparah-
an, tetapi juga untuk mengetahui 
pola penyebaran sekaligus pola ke-
matian yang terbentuk oleh wabah 
tersebut. Pola-pola itu kemudian 
bisa menjadi landasan pembuat 
kebijakan untuk mengevaluasi 
dan merencanakan strategi pena-
nganan pandemi yang lebih baik.

Seperti saat ini pun sesungguh-
nya sudah terbentuk sebuah pola, 
bahwa kematian yang banyak ter-
jadi di saat kasus menurun ialah 
gambaran masih lemahnya inter-
ven si pemerintah dalam hal testing, 
tracing, dan treatment covid-19 
alias 3T. Kelemahan 3T itu mem-
buat banyak kasus tidak terdeteksi 
dan sebagian lagi terdeteksi, tetapi 
terlambat mendapat penanganan.

Kini, mau tidak mau, persoalan 
kematian yang tinggi mesti dijadi-
kan fokus penanganan pandemi 
covid-19 saat ini. Percuma kita 
membanggakan turunnya kasus 
covid-19, tetapi pada saat yang sa-
ma tingkat ketidakselamatan alias 
kematian malah tak turun-turun. 
Sekali lagi kita ingatkan, jadikan 
ia fokus penanganan.
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PT MPI Berharap 
Sengketa Segera Usai
Media Property Indonesia ingin mengetahui 
penyebab yang membuat PT China Sonangol 
Real Estate tidak berkomitmen sehingga proses 
pembangunan gedung menjadi mangkrak.

PELANG 
PERINGATAN 
DI GEDUNG 
INDONESIA 1: 
PT Media Property 
Indonesia memasang 
pelang peringatan di 
Gedung Indonesia 1, 
Jalan MH Thamrin, 
Jakarta, Selasa (10/8). 
Pemasangan pelang 
tersebut sebagai 
bentuk gugatan 
terhadap PT China 
Sonangol Media 
Investment (CSMI) 
yang melakukan 
wanprestasi terkait 
dengan perjanjian 
kerja sama dengan 
Media Property 
Indonesia (MPI).

MI/ADAM DWI

Silakan tanggapi melalui: 
www.mediaindonesia.com dan www.metrotvnews.com

Simak tayangannya di: www.mediaindonesia.com/editorials

E D I T O R I A L

Menghapus Kematian
bukan Solusi

DUTA

Mohammad Mirdal Akib
CEO Media Group
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GUBERNUR New York Andrew Cuomo, 
yang menghadapi kemungkinan pe-
makzulan atas klaim pelecehan  seksual 
dari 11 wanita dan tekanan yang 
meningkat dari sesama Demokrat, 
telah mengumumkan pengunduran 
dirinya.

Cuomo akan menyerahkan  kendali 
negara bagian terpadat keempat di 
Amerika Serikat itu kepada Letnan 
Gubernur Kathy Hochul, seorang re-
kan dari Partai Demokrat yang akan 
menjadi gubernur wanita pertama di 
New York.

Ini adalah kejatuhan yang menyakit-
kan bagi Cuomo yang berusia 63  tahun. 
Setahun lalu dia masih mendapat 
pujian atas penanganannya terhadap 
pandemi virus korona, tapi kemudian 
diliputi tuduhan pelecehan seksual dan 
tuduhan menutup-nutupi skala kema-
tian akibat covid-19 di panti jompo. 
“Saya pikir mengingat situasinya, cara 
terbaik yang dapat saya bantu sekarang 
ialah jika saya mundur,” kata Cuomo, 
kemarin.

Meski tetap membantah telah me-
lakukan pelecehan seksual, Cuomo 

mengatakan ingin meminta maaf ke-
pada wanita mana pun yang mungkin 
tersinggung dengan tindakannya.

Cuomo terpilih sebagai Gubernur 
New York pada 2010 dan dengan mu-
dah memenangi pemilihan kembali 
di negara bagian pendukung Partai 
Demokrat itu pada 2014 dan 2018.

Dia berada di bawah tekanan untuk 
mundur dalam beberapa hari terakhir. 
Tekanan datang antara lain dari Presi-
den Joe Biden, dua senator Demokrat 
dari New York, dan juga dari anggota 
parlemen negara bagian.

Sementara itu, Kathy Hochul, 62, 
menyatakan siap memimpin sebagai 
gubernur ke-57 di New York. Dia memi-
liki berbagai pengalaman politik yang 
telah mengantarkannya dari dewan 
sebuah kota di New York ke Capitol Hill 
di Washington.

Kendati terpilih sebagai letnan guber-
nur pada 2014 melalui kubu Cuomo, ke-
dua sosok itu jarang terlihat bersama-
sama. Hochul juga hampir tidak pernah 
terlihat di banyak konferensi pers yang 
diliput secara luas pada masa awal kri-
sis virus korona. (Aiw/AFP/Ant/X-11)

PERDANA Menteri Kanada Justin Trudeau 
mengecam vonis penjara dari pengadil-
an Tiongkok terhadap peng usaha asal 
 Kanada, Michael Spavor. Trudeau me-
nyebut vonis itu tidak adil dan tidak bisa 
diterima.

“Vonis itu dijatuhkan setelah Spavor 
dipenjara sementara selama 2,5 tahun. 
Proses hukumnya tidak jelas dan proses 
peradilannya tidak memenuhi bahkan 
standar minimum dari hukum interna-
sional,” kata Trudeau, kemarin.

Spavor adalah pengusaha Kanada yang 
didakwa melakukan kegiatan mata-mata 
di Tiongkok dan sudah dijatuhi hukuman 
11 tahun penjara. Ditahan sejak Desember 
2018, Spavor dijatuhi hukuman penjara 
bukan di ruang sidang, tetapi di pusat 
penahanan di Kota Dandong, Provinsi 
Liaoning. 

Dia ditangkap Tiongkok setelah  Kanada 
sebelumnya menangkap pejabat perusa-
haan telekomunikasi Tiongkok Huawei 
bernama Meng Wanzhou.

Spavor, yang mengorganisasi tur ke 
Korea Utara, ditangkap bersamaan dengan 
mantan diplomat Kanada Michael Kovrig, 
yang juga dituduh melakukan kegiatan 
mata-mata. Waktu putusan untuk Kovrig 
masih belum diketahui.

Insiden politik
Tiongkok menyebut penahanan para 

warga Kanada sudah sesuai hukum, dan 
sebaliknya menganggap penahan an Meng 
Wanzhou betul-betul sebuah insiden 
politik. Perempuan berusia 49 tahun itu 
adalah putri dari pendiri dan CEO Huawei, 
Ren Zhengfei.

Meng berjuang agar tidak diekstradisi 
ke Amerika Serikat. Di sana dia dituduh 
mencurangi HSBC Bank dengan membuat 
pernyataan palsu soal hubungan Huawei 
dengan Skycom, anak perusahaan Huawei 
yang menjual peralatan telekomunikasi ke 
Iran. Perjanjian itu membahayakan posisi 
HSBC karena berisiko melanggar sanksi AS 
terhadap Iran.

Tim hukum Meng membantah  tudingan 
itu dan menyebut kasus tersebut cacat. 
Meng sendiri masih menetap di sebuah 
rumah mewah di Vancouver, tapi harus 
memakai gelang kaki untuk memonitor 
gerak-geriknya setiap saat. (Aiw/AFP/X-11)

Gubernur New York 
Akhirnya Mundur

PM Kanada 
Kecam Vonis 
Pengadilan 
Tiongkok
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Sidang Tahunan MPR 
hanya Dihadiri 60 Orang

PERAWATAN GEDUNG KPK: Pekerja mengecat logo Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) di Gedung Merah Putih, Jalan Rasuna 
Said, Kuningan, Jakarta, Selasa (10/8). Pengecatan ulang tersebut dilakukan dalam rangka perawatan gedung dan untuk memperbaiki 
logo KPK yang sempat rusak beberapa waktu lalu akibat angin kencang. 

MI/ADAM DWI

SIDANG Tahunan MPR 2021 
hanya akan dihadiri 60 orang. 
Mereka pun harus dipastikan 
bebas dari infeksi covid-19 me-
lalui serangkaian tes.

“Acara akan dihadiri hanya 
60 orang dengan protokol 
kesehatan yang sangat ketat, 
PCR. Selebihnya 900 sekian itu 
melalui virtual dan  streaming,” 
ujar Ketua MPR Bambang 
 Soesatyo dalam konferensi 
pers di Jakarta, Selasa (10/8).

Mereka yang akan meng-
hadiri langsung perhelatan 
ini terdiri atas pimpinan MPR, 
DPR, DPD, menteri koordina-
tor, Kapolri, Panglima TNI, 
Menteri Sekretaris Negara, dan 
Menteri Sekretaris Kabinet. 
“Kemudian Presiden dan Wakil 
Presiden, pimpinan fraksi juga 
ada, hadir,” terangnya.

Agenda kenegaraan tahun-
an itu akan diisi laporan 
dan pidato kinerja lembaga-
 lembaga tinggi negara dan pi-
dato  kenegaraan dalam rapat 
di sidang gabungan bersama 

DPD dan DPR.
Pria yang akrab disapa 

Bamsoet itu mengatakan mo-
mentum sidang tahunan ini 
diharapkan digunakan untuk 
menyampaikan pesan kebang-
saan, khususnya penanggu-
langan pandemi  covid-19. 

“Sangat tepat jika dalam 
pelaksanaan sosialisasi empat 
pilar MPR RI, juga dilakukan 
vaksinasi covid-19. Selain lebih 
efektif dan efi sien, juga lebih 
mudah mengorganisasi warga 
karena setiap anggota MPR RI 
sudah memiliki basis massa 
di daerah pemilihan masing-
masing,” ujarnya.

Secara terpisah, Sekretaris 
Jenderal (Sekjen) DPR Indra 
 Iskandar mengatakan DPR 
akan akan mengaplikasikan 
metode tes GeNose sebagai 
protokol kesehatan (prokes) 
tambahan di lingkungan kom-
pleks parlemen Senayan.

“Selain swab antigen, kami 
juga akan menggunakan 
GeNose yang lebih efektif dan 

praktis,” ungkap Indra dalam 
keterangannya di Jakarta, 
kemarin.

Pihaknya, lanjut Indra, juga 
mewajibkan setiap tamu yang 
datang ke Gedung DPR untuk 
melampirkan hasi tes antigen 
negatif. DPR sendiri akan mu-
lai beraktivitas pada 16 Agus-
tus mendatang. 

“Sehingga metode peng-
amanannya,  protokol kese-
hatannya menjadi berlapis,” 
paparnya.

Mengenai tenaga kesehatan 
pelaksana tes GeNose, Indra 
mengungkapkan bahwa me-
reka yang bekerja di ling-
kungan DPR sudah dibekali 
dengan pelatihan penggunaan 
tes tersebut. Mengacu pada ha-
sil penelitian dari Universitas 
Gadjah Mada (UGM), metode 
tes GeNose dapat dipertang-
gungjawabkan. 

“Ini juga bentuk komitmen 
DPR mengapresiasi penemuan 
anak bangsa,” ungkapnya. 
(Cah/Uta/P-5)

EMIR CHAIRULLAH
emir@mediaindonesia.com                   

KOMISI Pemilihan 
U m u m  ( K P U )  R I 
bakal memperkuat 
manajemen risiko 

untuk penyelenggaraan Pemi-
lihan Umum (Pemilu) 2024. 

Pasalnya, kata anggota KPU 
RI Hasyim Asy’ari, hingga saat 
ini belum ada kepastian kapan 
pandemi akan berakhir. 

“Misalnya pandemi masih 
berlangsung, meski kita ber-
harap segera berakhir, (tapi) 
apa pun harus diantisipasi. 
Maka, KPU memperhitungkan-

nya dengan istilah manajemen 
risiko atau mitigasi yang perlu 
dipersiapkan,” kata Hasyim 
saat diskusi Podcast Ditjen Poli-
tik dan Pemerintahan Umum 
Kementerian Dalam Negeri, 
Selasa (10/8).

Ia merujuk pada penyeleng-
garaan Pilkada Serentak 2020 
di 270 daerah yang diklaim 
berhasil meski dalam kondisi 
pandemi covid-19. Salah satu 
langkah antisipasi ialah de-
ngan membatasi usia PPK, PPS, 
dan KPPS maksimal berusia 
50 tahun. Kemudian juga di-
lakukan pemeriksaan untuk 
menjamin kesehatan para 
petugas yang prima. Bahkan, 
jika diperlukan, pihaknya juga 
akan mensyaratkan vaksinasi 
covid-19 bagi petugas yang ter-
libat dalam Pemilu 2024.

“Ini dalam rangka adaptasi 
terhadap protokol kesehatan 

covid. Itu berkaitan dengan 
kemungkinan-kemungkinan, 
alternatif yang akan ditempuh 
KPU untuk persiapan Pemilu 
2024,” bebernya.

Terpisah, Direktur Eksekutif 
Perkumpulan untuk Pemilu 
dam Demokrasi (Perludem) 
Khoirunnisa Nur Agustyati 
menyarankan agar KPU meng-
gunakan metode memilih le-
wat pos untuk mengurangi 
kerumunan orang. “Sudah 
ada negara yang melakukan 
metode seperti ini. Jadi tidak 
ada salahnya untuk dipikirkan 
terutama jika pandemi belum 
usai,” ujarnya ketika dihubungi 
Media Indonesia, kemarin.

Ninis, panggilan  Khoirunnisa, 
menjelaskan selain aman bagi 
pemilih, metode pengiriman 
suara via pos ini juga aman 
untuk penyelenggara. Apalagi, 
ungkapnya, KPU sebenarnya 

sudah punya pengalaman saat 
melakukan pemilihan di luar 
negeri. 

Mengenai adanya kemung-
kinan kecurangan saat meng-
gunakan metode ini, imbuhnya, 
masyarakat tentu berharap 
Bawaslu lebih bekerja keras. 
“Apalagi anggaran Bawaslu 
kan saat ini begitu besar,” 
ungkapnya.

Tidak ikut
Kontestasi Pilpres 2024 

dinilai akan lebih menarik 
jika kandidat lama, seperti 
Ketua Umum Partai Gerindra 
Prabowo Subianto, tak maju 
kembali. Pertarungan bisa diisi 
para ketua umum partai politik 
yang memiliki potensi besar 
memimpin Indonesia.

“Jika Pak Prabowo tidak 
mencalonkan lagi, kompetisi 
akan seru dan menarik,” ujar 

pengamat politik Surokim 
 Abdussalam dalam keterangan 
tertulis, kemarin.

Salah satu ketua umum par-
tai politik yang dinilai ber-
potensi maju dalam Pilpres 
2024 ialah Ketua Umum Partai 
Golkar Airlangga Hartarto. 
Surokim menilai Airlangga me-
miliki modal kepemimpinan 
yang kuat.

Namun, lanjut dia, Airlangga 
tidak memiliki elektabilitas dan 
popularitas yang mentereng 
seperti Prabowo. “ Airlangga 
belum terlihat kuat di me-
dia publik dan masih belum 
menonjol dalam mem-publish 
prestasi-prestasi progresifnya,” 
kata dia. 

Dia menilai Partai Golkar 
harus membangun koalisi 
guna mencari pendamping 
yang tepat untuk Airlangga. 
(medcom/P-5)

KPU bakal Perkuat
Manajemen Risiko 
Pemilu 2024
Kontestasi 
Pilpres 2024 
dinilai akan 
lebih menarik 
jika kandidat lama 
tak maju kembali.

I N T E R N A S I O N A L

TUDUHAN PELECEHAN: Sebuah layar lebar di Times Square menyiarkan 
pengunduran diri Gubernur New York Andrew Cuomo terkait dengan tuduhan 
pelecehan seksual terhadap 11 perempuan, di New York, AS, Selasa (10/8). 
Cuomo akan menyerahkan kendali negara kepada Kathy Hochul, seorang rekan 
sesama Demokrat yang akan menjadi gubernur wanita pertama di New York. 

AFP/KENA BETANCUR
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PEMERINTAH melalui Ke-
menterian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) terus 
meningkatkan inklusi digital 
dalam mewujudkan trans-
formasi digitalisasi Indone-
sia pada 2024 mendatang. 
Saat ini, infrastruktur tele-
komunikasi sedang disiap-
kan demi mendukung serta 
meningkatkan inklusi digital 
di Indonesia. 

Menteri Kominfo Johnny 
G Plate menyampaikan, ber-
bicara inklusi digital tentu 
tidak bisa dilihat hanya dari 
satu aspek. Namun, perma-
salahan menuju digitalisasi 
Indonesia harus dilihat dari 
hulu ke hilir. 

“Di  hulu ,  pemerintah 
 tengah membangun infra-
struktur digital yang kuat 
dan inklusif untuk mening-
katkan konektivitas teleko-
munikasi dalam menjem-
batani kesenjangan digital,” 
ungkap Johnny dalam acara 
Economic Challenges di Met-
ro TV, Selasa (10/8). 

Menkominfo mengatakan, 
infrastruktur digital yang 
memadai ini merupakan 
prasyarat untuk mewujud-
kan transformasi digital. Pe-
merintah melalui kemente-
riannya berkomitmen untuk 
memperkuat konektivitas 
internet di berbagai penjuru 
Nusantara.

Oleh karena itu, dari total 
83.218 desa dan kelurahan 
di Indonesia, saat ini te-
lah tersedia cakupan sinyal 
telekomunikasi sebanyak 
70.760. Masih tersisa 12.548 
yang dalam proses penye-
lesaian pembangunan base 
transceiver station (BTS), 
baik di wilayah 3T (terting-
gal, terluar, dan terdepan) 
maupun non-3T.

“Ada 9.113 desa dan ke-
lurahan di wilayah 3T yang 
menjadi domain dan  tugas 
Kominfo, dan sisanya men-

jadi tugas dari operator 
seluler untuk menyelesaikan 
di wilayah komersial atau 
non-3T,” jelas Johnny.

Pada 2021 ini, pihaknya 
telah menyelesaikan pem-
bangunan BTS di  4 .200 
desa dan kelu-
rahan, sisanya 
akan dilakukan 
pada 2022 men-
datang. Dengan 
demikian, tahun 
depan akan se-
lesai seluruh in-
frastruktur BTS 
di wilayah 3T. 

Menurut dia, 
di saat yang bersamaan ope-
rator seluler juga berkomit-
men untuk menyelesaikan 
pembangunan di 3.435 desa 
dan kelurahan di wilayah 
komersial. “Dengan demi-
kian kita tentu berharap 
bahwa tahun 2022 nanti 4G 
akan menjadi fondasi utama 
pembangunan atau aksel-
erasi transformasi digital 
kita,” lanjut dia.

Selain ketersediaan in-
frastruktur, Kemenkominfo 
juga membantu mengem-
bangkan SDM atau talen-
ta digital yang memadai. 
 Pihaknya telah memulai 
program komprehensif un-
tuk membina keterampilan 

digital talenta digital In-
donesia di tiga level, yaitu 
tingkat dasar, menengah, 
dan lanjutan.

Menurut  Johnny, pada 
t i n g k a t  d a s a r ,  Ke m e n -
kominfo melaksanakan Ge-

rakan Nasional 
Literasi Digital 
Indonesia yang 
d i b e r i  n a m a 
Siberkreasi. Di 
tingkat mene-
ngah, kemente-
rian menyiap-
kan  s t imulus 
untuk melatih 
talenta digital 

melalui program Digital Ta-
lent Scholarship (DTS) 2021. 

“Di antaranya pelatihan 
untuk Big Data Analytic, AI, 
Cloud Computing, dan Cyber 
Security untuk menjaring 
talenta digital baru,” kata 
Johnny. 

Di tingkat lanjutan lite-
rasi digital, lanjut dia, pro-
gram DTS ditujukan untuk 
para pemimpin di tingkat 
strategis, untuk membantu 
mereka mengoptimalkan 
teknologi digital dalam pen-
gambilan keputusan.

Kesenjangan
Ekonom Institute for Deve-

lopment of Economics and 

Finance (Indef) Nailul Huda 
mengatakan, pertumbuhan 
perekonomian digital saat 
ini hanya dinikmati oleh 
segelintir orang. “Terutama 
orang yang mampu mengak-
ses teknologi digital secara 
penuh,” kata Huda.

Terdapat tiga kategori 
kesenjangan digital di In-
donesia. Ketiganya adalah 
kesenjangan akses, sumber 
daya manusia, dan penggu-
naan. Kesenjangan tersebut 
banyak dialami penduduk di 
luar Pulau Jawa.

“Masih banyak masyara-
kat yang tidak dapat men-
gakses internet, tidak me-
miliki skill (keahlian) digi-
tal, kemudian tidak paham 
penggunan teknologi seperti 
apa,” ucap Nailul.

Ia berharap, dengan ada-
nya infrastruktur telekomu-
nikasi yang tengah dibangun 
oleh pemerintah melalui 
Kemenkominfo bisa meme-
ratakan akses teknologi digi-
tal di Indonesia. (Gan/S2-25)
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PEMERINTAH melalui Ke-
menterian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) terus 
meningkatkan inklusi digital 
dalam mewujudkan trans-
formasi digitalisasi Indone-
sia pada 2024 mendatang. 
Saat ini, infrastruktur tele-
komunikasi sedang disiap-
kan demi mendukung serta 
meningkatkan inklusi digital 
di Indonesia. 

Menteri Kominfo Johnny 
G Plate menyampaikan, ber-
bicara inklusi digital tentu 
tidak bisa dilihat hanya dari 
satu aspek. Namun, perma-
salahan menuju digitalisasi 
Indonesia harus dilihat dari 
hulu ke hilir. 

“Di  hulu ,  pemerintah 
 tengah membangun infra-
struktur digital yang kuat 
dan inklusif untuk mening-
katkan konektivitas teleko-
munikasi dalam menjem-
batani kesenjangan digital,” 
ungkap Johnny dalam acara 
Economic Challenges di Met-
ro TV, Selasa (10/8). 

Menkominfo mengatakan, 
infrastruktur digital yang 
memadai ini merupakan 
prasyarat untuk mewujud-
kan transformasi digital. Pe-
merintah melalui kemente-
riannya berkomitmen untuk 
memperkuat konektivitas 
internet di berbagai penjuru 
Nusantara.

Oleh karena itu, dari total 
83.218 desa dan kelurahan 
di Indonesia, saat ini te-
lah tersedia cakupan sinyal 
telekomunikasi sebanyak 
70.760. Masih tersisa 12.548 
yang dalam proses penye-
lesaian pembangunan base 
transceiver station (BTS), 
baik di wilayah 3T (terting-
gal, terluar, dan terdepan) 
maupun non-3T.

“Ada 9.113 desa dan ke-
lurahan di wilayah 3T yang 
menjadi domain dan  tugas 
Kominfo, dan sisanya men-

jadi tugas dari operator 
seluler untuk menyelesaikan 
di wilayah komersial atau 
non-3T,” jelas Johnny.

Pada 2021 ini, pihaknya 
telah menyelesaikan pem-
bangunan BTS di  4 .200 
desa dan kelu-
rahan, sisanya 
akan dilakukan 
pada 2022 men-
datang. Dengan 
demikian, tahun 
depan akan se-
lesai seluruh in-
frastruktur BTS 
di wilayah 3T. 

Menurut dia, 
di saat yang bersamaan ope-
rator seluler juga berkomit-
men untuk menyelesaikan 
pembangunan di 3.435 desa 
dan kelurahan di wilayah 
komersial. “Dengan demi-
kian kita tentu berharap 
bahwa tahun 2022 nanti 4G 
akan menjadi fondasi utama 
pembangunan atau aksel-
erasi transformasi digital 
kita,” lanjut dia.

Selain ketersediaan in-
frastruktur, Kemenkominfo 
juga membantu mengem-
bangkan SDM atau talen-
ta digital yang memadai. 
 Pihaknya telah memulai 
program komprehensif un-
tuk membina keterampilan 

digital talenta digital In-
donesia di tiga level, yaitu 
tingkat dasar, menengah, 
dan lanjutan.

Menurut  Johnny, pada 
t i n g k a t  d a s a r ,  Ke m e n -
kominfo melaksanakan Ge-

rakan Nasional 
Literasi Digital 
Indonesia yang 
d i b e r i  n a m a 
Siberkreasi. Di 
tingkat mene-
ngah, kemente-
rian menyiap-
kan  s t imulus 
untuk melatih 
talenta digital 

melalui program Digital Ta-
lent Scholarship (DTS) 2021. 

“Di antaranya pelatihan 
untuk Big Data Analytic, AI, 
Cloud Computing, dan Cyber 
Security untuk menjaring 
talenta digital baru,” kata 
Johnny. 

Di tingkat lanjutan lite-
rasi digital, lanjut dia, pro-
gram DTS ditujukan untuk 
para pemimpin di tingkat 
strategis, untuk membantu 
mereka mengoptimalkan 
teknologi digital dalam pen-
gambilan keputusan.

Kesenjangan
Ekonom Institute for Deve-

lopment of Economics and 

Finance (Indef) Nailul Huda 
mengatakan, pertumbuhan 
perekonomian digital saat 
ini hanya dinikmati oleh 
segelintir orang. “Terutama 
orang yang mampu mengak-
ses teknologi digital secara 
penuh,” kata Huda.

Terdapat tiga kategori 
kesenjangan digital di In-
donesia. Ketiganya adalah 
kesenjangan akses, sumber 
daya manusia, dan penggu-
naan. Kesenjangan tersebut 
banyak dialami penduduk di 
luar Pulau Jawa.

“Masih banyak masyara-
kat yang tidak dapat men-
gakses internet, tidak me-
miliki skill (keahlian) digi-
tal, kemudian tidak paham 
penggunan teknologi seperti 
apa,” ucap Nailul.

Ia berharap, dengan ada-
nya infrastruktur telekomu-
nikasi yang tengah dibangun 
oleh pemerintah melalui 
Kemenkominfo bisa meme-
ratakan akses teknologi digi-
tal di Indonesia. (Gan/S2-25)
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PENYIDIK Polres Polres Metro Tangerang 
Kota menetapkan Mery Anastasia, 30, 
sebagai tersangka kasus pembunuhan. 

Wanita yang berprofesi sebagai dokter itu 
dijerat Pasal 340 KUHP tentang pembunuhan 
berencana dengan ancaman penjara seumur 
hidup atau pidana mati. 

Mery alias MA, menurut Kasubag Humas 
Polres Metro Tangerang Kota Komisaris Abdul 
Rachim, merupakan pelaku tunggal yang nekat 
membakar sebuah bengkel hingga menewaskan 
tiga orang. “Pelaku sudah ditahan di Kantor Polres 
Metro Tangerang Kota,” kata Abdul, kemarin.

Warga Kompleks Duta Harapan Indah RT 
008/RW 02, Kelurahan Kapuk Muara, Kecamat
an Penjaringan, Jakarta Utara, itu gelap mata. 
Penyebabnya ialah sakit hati karena orangtua 
sang pacar tidak merestui hubungan asmara 
mereka dilanjutkan ke pernikahan. Apalagi 
saat ini MA tengah berbadan dua.

Alhasil, sang kekasih Lionardo Syahputra, 34, 
serta kedua orangtuanya, Edy Syahputra, 66, dan 
Lilys Tasim, 55, yang kebetulan berada di dalam 
bengkel sekaligus rumah di Jalan Cemara Raya 
No 3031, Kelurahan Cibodasari, Kecamatan Ci
bodas, Kota Tangerang, itu tewas terpanggang.

Peristiwa tersebut terjadi pada Jumat (6/8) 
pukul 23.45 WIB. Berdasarkan keterangan 
adik korban, Nando, 20, dan Siska, 22, kedua 
sejoli ini sempat terlibat perdebatan serius di 
depan bengkel sebelum kejadian. Nando dan 
Siska selamat karena lari ke lantai tiga rumah 
saat api membesar.

Abdul menambahkan sebelum insiden 
itu, Lionardo masuk ke bengkel dan mem
beritahukan orangtuanya bahwa Mery akan 
membakar bengkel. Beberapa saat kemudian, 
terdengar suara ledakan yang menyebabkan 
bengkel terbakar. Nahas, ketiga korban tidak 
bisa menyelamatkan diri meski sudah ber
usaha naik ke lantai dua rumah.

Tiga jam berselang api berhasil dipadamkan 
oleh lima armada pemadam kebakaran Kota 
Tangerang. Setelah menghimpun keterangan 
saksi dan mencari barang bukti di lokasi 
perkara, penyidik langsung melakukan pe
nangkapan terhadap pelaku. “Pelaku ditang
kap di rumahnya,” kata Abdul.

Barang bukti yang diamankan petugas berupa 
satu kantong plastik bensin di dalam mobil mini
bus milik pelaku. Di hadapan petugas, dokter 
Mery mengaku hanya melempar dua plastik 
bensin ke dalam bengkel dan langsung me
ledak. Itu dilakukan karena pelaku yang dalam 
keadaan hamil sakit hati lantaran kedua orang
tua korban tidak setuju untuk menikahinya. 

Seusai kejadian, sambung Kapolsek Jati
uwung Komisaris Polisi Zazali, petugas lang
sung membawa kedua adik korban ke rumah 
sakit untuk menjalani perawatan. Kedua saksi 
itu menderita sesak napas setelah menghirup 
asap dan mengalami luka bakar.

“Tiga orang korban meninggal dunia be
serta dua orang lainnya dievakuasi ke RSUD 
Tangerang. Kami juga langsung melakukan 
penyelidikan,” tandasnya. (SM/J2)

Dokter mery tersangka 
pembunuhan Berencana

 KOTA TANGERANG

mi/AdAm dwi

M TAUFIK DIPERIKSA KPK: Wakil Ketua DPRD DKI Jakarta Mohamad Taufik memasuki 
Gedung Merah Putih KPK untuk menjalani pemeriksaan di Jakarta, Selasa (10/8/2021). Mohamad 
Taufik diperiksa penyidik KPK sebagai saksi kasus dugaan tindak pidana korupsi pengadaan tanah 
di Munjul, Kelurahan Pondok Ranggon, Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur.



DI tengah pandemi 
covid-19, Southeast 
Asia Freedom of Ex-
pression Network 

(Safenet) mengungkapkan 
ada penurunan kualitas de-
mokrasi di Indonesia yang 
ditandai peningkatan kasus 
pemidanaan warganet terkait 
dengan aktivitas mereka di 
media sosial. 

Safenet menyebutkan, pada 
2019 ada 24 kasus pelaporan 
aktivis, jurnalis, dan akade-
misi. Pada 2020, jumlahnya 
meningkat menjadi 59 kasus 
yang didominiasi pelaporan 
terhadap warga biasa pen-
gunggah konten-konten soal 
covid-19, yang dinilai hoaks. 
Terlepas apakah hoaks itu 
akibat misinformasi (infor-
masi salah dan tak akurat 
yang disebarkan, tetapi me-
reka tidak paham) atau akibat 
disinformasi (informasi yang 
sengaja disebarkan di media 
sosial dan pelaku penyebaran 
mengerti bahwa informasi itu 
tidak benar). 

Faktanya banyak ditemukan 
kasus terkait dengan UU ten-
tang Informasi dan Transaksi 
Elektronik (UU ITE), sepanjang 
2020, ialah kasus misinfor-
masi, khususnya informasi 
tak akurat tentang covid-19. 
Hal itu patut diperdebatkan 
karena covid-19 merupakan 
hal baru. 

Represi kebebasan bereks-
presi di internet seharusnya 
tidak perlu terjadi jika peme-
rintah melakukan pendekatan 
literasi dan edukasi kepada 
masyarakat.

Kasus dr Lois Owien, ter-
sangka dugaan penyebaran 

berita hoaks soal covid-19, dan 
terancam hukuman maksimal 
10 tahun penjara, misalnya. Dr 
Lois yang mengklaim sebagai 
ahli interaksi obat menyatakan 
kasus korban kematian covid-
19 sebenarnya diakibatkan 
pengaruh terapi obat yang 
tidak tepat yang diberikan 
kepada pasien. Kasus itu sebe-
narnya masih dapat diselesai-
kan dengan cara dialog atau 
sosialisasi melalui penerbitan 
artikel-artikel bantahan secara 
ilmiah sehingga masyarakat 
dapat ikut teredukasi.

Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (APJII) 
menyebutkan, pada kuartal 
II 2020, sebanyak 196,7 juta 
warga Indonesia (setara 73,7% 
dari populasi) menggunakan 
internet. Warganet mengang-
gap bahwa internet merupa-
kan sarana yang sangat dibu-
tuhkan untuk mempercepat 
pembangunan, kemajuan 
pendidikan dan ilmu pengeta-
huan, serta mewujudkan HAM. 
Bahkan Navi Pillay (2012), 
seorang komisioner HAM PBB, 
mengungkapkan internet me-
rupakan tren global terkuat. 
Oleh karena itu, internet me-
munculkan tantangan HAM 
yang rumit. 

Internet telah menghapus-
kan monopoli informasi ka-
rena sumbernya beragam, 
dapat menstimulasi pemben-
tukan keputusan yang diketa-
hui warga negara dan pejabat 
negara, serta dapat menekan 
transparansi dan akuntabili-
tas. 

Pada level internasional, 
pengakuan dan perlindungan 
HAM di dunia maya itu diwu-

judkan melalui Resolusi PBB 
No 20/8 Tahun 2012 mengenai 
Pemajuan, Perlindungan, dan 
Penikmatan HAM atas Inter-
net. Resolusi itu menyatakan 
ekspresi yang disampaikan 
secara online memperoleh 
perlindungan yang sama de-
ngan aktivitas ekspresi secara 
offl  ine. 

Hak atas kebebasan berek-
spresi di level internasional 
juga diatur dalam UDHR dan 
ICCPR. Pasal 19 UDHR, Pasal 
19 ayat (1) dan (2) ICCPR, dan 
Pasal 13 ayat (1) Konvensi 
tentang Hak-Hak Anak 1989 
menjamin individu atas hak 
menyatakan pendapat dan 
bebas berekspresi tanpa gang-
guan. Pengakuan dan peng-
aturan terhadap kebebasan 
berekspresi melahirkan ke-
bebasan untuk mencari, me-
nerima, dan menyampaikan 
informasi dengan cara apa pun 
sehingga hak atas kebebasan 
berekspresi melahirkan hak 
atas informasi. 

Pada 2016, Dewan HAM PBB 
juga menerbitkan resolusi ti-
dak mengikat, yang berisi ‘ku-
tukan’ kepada negara-negara 
yang secara sengaja meng-
ganggu akses internet dan 
menegaskan bahwa gangguan 
terhadap akses internet meru-
pakan pelanggaran HAM. 

Pada tataran hukum na-
sional, hak atas informasi 
merupakan hak yang diatur 
dalam UUD Negara RI Tahun 
1945 Pasal 28F, yang menya-
takan, ‘Setiap orang berhak 
untuk berkomunikasi dan 
memperoleh informasi untuk 
mengembangkan pribadi dan 
lingkungan sosialnya, serta 
berhak untuk mencari, mem-
peroleh, memiliki, menyimpan, 
meng olah, dan menyampaikan 
informasi, dengan mengguna-

kan segala jenis saluran yang 
tersedia’. 

Amanah konstitusi itu ke-
mudian diturunkan dalam 
aturan lebih rinci seperti UU 
19/2016 tentang Perubahan UU 
11/2008 tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik dan UU 
14/2008 tentang Keterbukaan 
Informasi Publik. 

Keluasan makna
Tahun ini, Amnesty Inter-

national Indonesia mencatat 
setidaknya ada 15 kasus dan 18 
korban UU ITE terkait dengan 
kebebasan berekspresi. Ba-
nyak warga saling melaporkan 
dengan menggunakan aturan 
hukum tersebut. Atas berbagai 
laporan sejumlah organisasi 
pemerhati HAM itu, pemerin-
tah, terutama Presiden Jokowi, 
memberikan perhatian khusus 
kepada implementasi UU ITE.

Menurut Presiden, ada pro-
ses hukum yang dinilai kurang 
memenuhi rasa keadilan, tetapi 
ada rujukan hukum di UU ITE. 
Amnesty International, ICJR, 
hingga LBH Pers pun menilai 
UU ITE mengandung banyak 
pasal karet karena tidak ada 
tolok ukur yang jelas. 

Pasal 27 ayat (3), misalnya, 
menyebutkan, ‘Setiap orang 
dengan sengaja dan tanpa hak 
mendistribusikan dan/atau 
mentransmisikan dan/atau 
membuat dapat diaksesnya 
informasi elektronik dan/atau 
dokumen elektronik yang 
memiliki muatan penghinaan 
dan/atau pencemaran nama 
baik’. 

Pasal 28 ayat (2) berbunyi, 
‘Setiap orang dengan sengaja 
dan tanpa hak menyebarkan 
informasi, yang ditujukan 
untuk menimbulkan rasa ke-
bencian atau permusuhan 
individu dan/atau kelompok 

masyarakat tertentu berdasar-
kan atas suku, agama, ras, dan 
antargolongan’. Pasal tersebut 
rentan digunakan sebagai alat 
represi untuk pengkritik dan 
bagi minoritas agama. Penger-
tian ‘golongan’ pun sangat 
luas, dari partai politik hingga 
ikatan profesi dokter. 

Perluasan makna itu dile-
gitimasi dalam Putusan MK 
No 76/PUU-XV/2017 yang pada 
pokoknya menyatakan antar-
golongan tidak hanya meliputi 
suku, agama, dan ras, tapi juga 
semua entitas yang tidak ter-
wadahi oleh SARA. 

Selain perluasan makna, 
pasal pencemaran nama baik 
itu diletakkan sebagai delik 
formil sehingga akibat dari 
perbuatan itu tidak menjadi 
unsur yang harus dibuktikan. 
Pada praktik pengadilan, pene-
gak hukum pun kerap menilai 

pencemaran nama baik secara 
beragam dan sering meng-
abaikan unsur tujuan, apakah 
yang membuat pernyataan 
atau tulisan itu bertujuan 
menghina dan mencemarkan 
nama baik.

Presiden Jokowi menyadari, 
ada proses hukum yang kurang 
memenuhi rasa keadilan da-
lam implementasi UU yang 
seharusnya mempunyai sema-
ngat menjaga ruang digital di 
Indonesia agar bersih, sehat, 
beretika, dan dapat dimanfaat-
kan secara produktif itu. Pre-
siden pun meminta kepolisian 
berhati-hati dalam memproses 
kasus dugaan pelanggaran 
UU ITE agar tidak menodai 
keadilan. 

Polri lalu menerbitkan Su-
rat Edaran (SE) Kapolri No 
SE/2/11/2021 tentang Kesa-
daran Budaya, Beretika untuk 

Mewujudkan Ruang Digital 
Indonesia yang Bersih, Sehat, 
dan Produktif. Polri menekan-
kan pendekatan restorative 
justice (pemulihan keadilan), 
yaitu penyelesaian perkara di 
luar pengadilan melalui proses 
mediasi. 

Restorative justice
Konsep restorative justice

ialah pendekatan yang lebih 
menitikberatkan pada tercip-
tanya keadilan dan keseim-
bangan bagi pelaku tindak 
pidana serta korban. Pola tata 
cara dan pengadilan pidana 
yang fokus pada pemidanaan 
diubah menjadi proses dialog 
dan mediasi untuk mencipta-
kan kesepakatan penyelesaian 
yang lebih adil dan seimbang 
bagi korban dan pelaku. Proses 
pidana yang berakhir pada 
penjara dijadikan sebagai ulti-
mum remidium.

Pola restorative justice se-
cara nilai falsafah sudah ada 
dalam Pancasila, khususnya 
sila ke-4. Bangsa ini meng-
utamakan musyawarah da-
lam mengambil keputusan 
untuk kepentingan bersama 
dan menghormati keputusan 
itu. Keputusan yang diambil 
harus dapat dipertanggung-
jawabkan secara moral kepada 
Tuhan YME, menjunjung tinggi 
harkat dan martabat manu-
sia, nilai-nilai kebenaran dan 
keadilan, serta mengutamakan 
persatuan dan kesatuan demi 
kepentingan bersama. 

Sebagai salah satu alternatif 
penyelesaian perkara, pende-
katan restorative justice dalam 
kasus UU ITE bukan mencari 
siapa yang salah, melainkan 
menemukan win-win solution, 
terlebih di saat bangsa kita 
sedang berjuang keras meng-
hadapi pandemi covid-19. 

Selanjutnya, untuk semakin 
menegaskan kepastian hukum, 
pasal-pasal yang didominasi 
ancaman pidana pada UU ITE 
perlu dikaji ulang dengan 
memasukkan mekanisme re-
storative justice agar tidak ada 
lagi ketakutan menyampaikan 
kritik kepada siapa pun selama 
tidak mengarah ke perpecahan 
bangsa.

Jamal Wiwoho
Rektor Universitas Sebelas Maret

Keadilan Restoratif 
dalam Regulasi Digital
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN TAHUN 2020 (AUDITED)
LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2020
DAN 31 DESEMBER 2019

(Dalam Rupiah)

PENDAPATAN DARI KEGIATAN OPERASIONAL 4.948.003.831.334  5.655.689.267.182

BEBAN DARI KEGIATAN OPERASIONAL 117.030.866.342.471  114.902.261.187.104

  SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (112.082.862.511.137 ) (109.246.571.919.922 )

  SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL (6.389.629.772.147 ) (27.753.806.685 )

  SURPLUS/DEFISIT DARI POS LUAR BIASA   0

SURPLUS/DEFISIT LAPORAN OPERASIONAL (118.472.492.283.284 ) (109.274.325.726.607 )

TA 2020 (Audited)URAIAN TA 2019 (Audited)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2020

DAN 31 DESEMBER 2019
(Dalam Rupiah)

EKUITAS AWAL 1.742.268.793.775.726  534.044.866.660.766

SURPLUS/DEFISIT-LO (118.472.492.283.284 ) (109.274.325.726.607 )

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 19.906.023.577.748  1.205.545.013.711.406

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 136.055.522.168.304  111.953.239.130.161

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 37.489.053.462.768  1.208.223.927.114.960

EKUITAS AKHIR 1.779.757.847.238.494  1.742.268.793.775.726

TA 2020URAIAN TA 2019

NERACA
PER 31 DESEMBER 2020 DAN 31 DESEMBER 2019

(Dalam Rupiah)

ASET    

 Aset Lancar 88.588.383.148.472  84.446.094.479.283

 Aset Tetap 1.676.188.737.458.895  1.645.559.853.918.529

 Piutang Jangka Panjang 19.520.968  28.202.383

 Aset Lainnya 25.067.348.456.912  21.441.346.468.554

  JUMLAH  ASET 1.789.844.488.585.247  1.751.447.323.068.749

KEWAJIBAN   

   Kewajiban Jangka Pendek 10.086.641.346.753  9.178.529.293.023

     JUMLAH  KEWAJIBAN 10.086.641.346.753  9.178.529.293.023

EKUITAS 1.779.757.847.238.494  1.742.268.793.775.726

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1.789.844.488.585.247  1.751.447.323.068.749

URAIAN 31 Des 2020 (Audited) 31 Des 2019 (Audited)

LAPORAN REALISASI APBN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2020 

DAN 31 DESEMBER 2019
(Dalam Rupiah)

URAIAN

TA. 2020 (Audited) TA. 2019 (Audited)

RealisasiRealisasi
% Realisasi 

terhadap 
Anggaran

Anggaran

PENDAPATAN       

 Penerimaan Negara 

 Bukan Pajak 4.592.229.292.275 5.761.406.691.313 125 5.578.645.640.222

  JUMLAH PENDAPATAN 4.592.229.292.275 5.761.406.691.313 125 5.578.645.640.222

BELANJA    

   Belanja Pegawai 51.397.155.227.000 48.686.234.009.715 95 50.498.629.604.956

   Belanja Barang 44.010.039.778.000 43.279.428.232.338 98 36.631.658.879.996

   Belanja Modal 48.800.719.330.000 44.905.767.529.683 92 28.221.377.515.489

  JUMLAH BELANJA 144.207.914.335.000 136.871.429.771.736 95 115.351.666.000.441

Keterangan:
1. Laporan Keuangan Kementerian Pertahanan Tahun 2020 (Audited) terdiri dari Laporan Realisasi APBN, 

Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas.
2. Laporan Keuangan Kementerian Pertahanan Tahun 2020 (Audited) merupakan Konsolidasian dari seluruh 

Laporan Keuangan Unit Organisasi (UO), yaitu UO Kementerian Pertahanan, UO Mabes TNI, UO TNI 
Angkatan Darat, UO TNI Angkatan Laut, dan UO TNI Angkatan Udara.

3. Laporan Keuangan Kementerian Pertahanan Tahun 2020 (Audited) ini telah disusun berdasarkan sistem 
pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan APBN dan posisi 
keuangan Kementerian Pertahanan secara wajar sesuai Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual

4. Laporan Keuangan Kementerian Pertahanan tahun 2020 (Audited) ini telah diperiksa oleh 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dengan opini “Wajar Tanpa Pengecualian”.

Menteri Pertahanan RI

GELEDAH KANTOR BUPATI BANJARNEGARA: Tim penyidik 
KPK menggeledah Kantor Bupati Banjarnegara di Jateng, Selasa (10/8). 
Penggeledahan itu terkait dengan penyelidikan dugaan tindak pidana 
korupsi  dalam pemborongan, pengadaan, atau persewaan pada Dinas 
PUPR Pemkab Banjarnegara 2017-2018 dan penerimaan gratifi kasi. 

ANTARA/IDHAD ZAKARIA
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Tim KPK Geledah Dua Tempat 
di Purbalingga 
TIM penyidik Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
terus melakukan penggeledahan terkait dengan 
dugaan kasus korupsi di Banjarnegara, Jawa Tengah. 
Selama dua hari penyidik melakukan penggeledahan 
di Banjarnegara dan Purbalingga. Sebelumnya penyi-
dik KPK menggeledah Kantor Dinas Pekerjaan Umum 
dan Penataan Ruang (PUPR) Banjarnegara dan Kantor 
PT Bumi Rejo.

Kemarin penyidik KPK mendatangi sebuah pabrik 
pengolahan aspal di Desa Penaruban, Kecamatan 
Kaligondang, Purbalingga. Penggeledahan itu diduga 
terkait dengan kasus dugaan korupsi Banjarnegara. 
Selain di pabrik pengolahan aspal, KPK juga menggele-
dah sebuah rumah di Jalan Dipokusumo, Kelurahan 
Purbalingga Lor, Kecamatan Purbalingga.

Kepala Satuan Reskrim Polres Purbalingga Ajun 
Komisaris Gurbacov membenarkan penyidik KPK 
mendatangi ke sejumlah tempat untuk melakukan 
penggeledahan. “Iya benar (ada KPK datang). Datang-
nya pukul 10.00 WIB,” ujarnya, kemarin.

Plt juru bicara KPK Ali Fikri dalam keterangan tertu-
lisnya mengatakan tim lapangan berada di Purbalingga 
untuk menggeledah Kantor PT SW di Jalan Yasadiwirya 
Penaruban, Purbalingga, dan sebuah rumah di Jalan 
Dipokusumo, Kecamatan Purbalingga. (LD/N-1)

ATALYA PUSPA
atalya@mediaindonesia.com                                

PEMERINTAH Indonesia 
a k a n  m e n y e r a h k a n 
revisi analisis mengenai 
dampak ling kungan dalam 

pembangunan destinasi wisata 
Taman Nasional Komodo ke World 
Heritage Center (WHC) dan UNESCO 

pada akhir Agustus ini. 
Dirjen Konservasi Sumber Daya 

Alam dan Ekosistem Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(KLHK) Wiratno menjelaskan nanti-
nya dokumen Environmental Impact 
Assessment (EIA), Upaya Pengelo-
laan Lingkungan Hidup (UKL), dan 
Upaya Pemantauan Lingkungan 
Hidup (UPL) akan dikirim KLHK ke 
Komisi Nasional untuk UNESCO di 
Kemendikbud.

“Dari situ dikirim ke WHC dan 
UNESCO lewat Dubes RI di Paris 
sekaligus perwakilan tetap untuk 
UNESCO,” beber Wiratno, kemarin.

Dalam penyusunan revisi terse-
but, KLHK bekerja sama dengan 
Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat. Ia juga memas-
tikan revisi tersebut dilakukan sesuai 
dengan panduan yang diberikan In-
ternational Union for Conservation 

of Nature (IUCN).
“Pembangunan tetap jalan terus. 

Tiggal sedikit lagi selesai,” ucap dia.
Wiratno mengungkapkan pemba-

ngunan destinasi wisata di Taman 
Nasional Komodo sudah mencapai 
95%. Adapun, pembangunan terse-
but ditargetkan rampung pada awal 
September tahun ini. “Pembangunan 
untuk sarana dan prasarana di sana 
luasnya ada 1 hektare (ha) dari Ta-
man Nasional Komodo yang luasnya 
mencapai 173.300 ha. Hanya 1%. Di 
situ banyak orang tidak tahu,” kata 
Wiratno.

Ia menegaskan pembangunan 
destinasi wisata di Taman Nasional 
Komodo tidak akan berdampak pada 
ekosistem serta keberlangsungan 
hidup komodo yang ada di sana.

“Ada 8 ekor komodo yang paling 
sering aktif di sekitar pembangunan. 
Kita sudah memantau dampak ke-

giatan aktivitas manusia dan tidak 
terbukti ada komodo yang terbunuh 
atau meninggal,” ungkap Wiratno.

Sebelumnya telah terjadi keba-
karan sabana seluas 10 ha di Taman 
Nasional Komodo. 

Pengawasan karhutla 
Taman Nasional

Masih terkait dengan perlin dungan 
taman nasional, Polda Kalimantan 
Tengah fokus mengawasi dua taman 
nasional, yakni Taman Nasional 
Sebangau dan Tanjung Puting dari 
bahaya karhutla sebab dua taman 
nasional itu masuk peta rawan 
karhutla.

“Alhamdulillah sampai hari ini, di 
dua taman nasional tersebut belum 
ada laporan terjadinya karhutla. 
Tentu ini menjadi atensi kami untuk 
fokus mengawasi keduanya karena 
titik api di kedua taman nasional 

tersebut cukup besar,” kata Kapolda 
Kalteng, Irjen Pol Dedi Prasetyo.

Dijelaskan Dedi, pada Agustus 
hingga September 2021, Kalteng 
diperkirakan memasuki musim 
kemarau. Untuk itu, dia ingin me-
mastikan kesiapan peralatan hingga 
personel sehingga pada saat terjadi-
nya karhutla, petugas dapat dengan 
sigap memadamkan api.

Dikatakannya, dari tujuh kasus 
karhutla yang ditangani pada Juli 
2021, lima telah ditetapkan sebagai 
tersangka, terutama terkait dengan 
kasus kesengajaan membakar la-
han.

Upaya pencegahan karhutla juga 
dilakukan di Sumatra Selatan. Pem-
prov Sumsel telah mengeluarkan 
instruksi daerah yang rentan kar-
hutla untuk membentuk satuan 
tugas karhutla tingkat desa. Ini juga 
sebagai upaya untuk meminimalkan 

adanya ulah oknum yang sengaja 
membakar lahan.

Terutama di Ogan Ilir beberapa 
waktu terakhir ditemukan cukup 
banyak titik karhutla. Berdasarkan 
catatan BPBD Sumsel sudah ada 141 
ha lahan terbakar di Ogan Ilir.

“Kita efektifkan untuk pencegahan 
karhutla di Ogan Ilir ini dengan mem-
bentuk satgas hingga tingkat desa. Ini 
tertuju untuk desa-desa yang sering 
berpotensi kebakaran hutan,” kata 
Wakil Gubernur Sumsel, Mawardi 
Yahya.

Ia menilai pembentukan satgas 
tingkat desa ini lebih efektif bisa 
mencegah kebakaran hutan daripada 
sebelumnya. “Sengaja kita bentuk 
satgas sampai tingkat desa agar kita 
bisa meminimalkan kebakaran hu-
tan. Saya rasa ini akan lebih efektif,” 
lanjut Mawardi Yahya. (SS/DW/RS/
BB/N-1)

KLHK Siapkan Revisi Amdal TN Komodo 
Pemerintah Indonesia 
melalui KLHK 
akan menyerahkan 
revisi analisis 
dampak lingkungan 
pembangunan 
destinasi wisata TN 
Komodo ke UNESCO. 



PERKIRAAN JADWAL

Masa Penawaran Awal : 12 - 24 Agustus 2021
Tanggal Efektif : 31 Agustus 2021
Masa Penawaran Umum : 2 - 6 September 2021
Tanggal Penjatahan : 6 September 2021
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 7 September 2021
Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia : 8 September 2021

PENAWARAN UMUM 
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebanyak-banyaknya 185.940.000 (seratus delapan 
puluh lima juta sembilan ratus empat puluh ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham 
Baru atau 20% (dua puluh persen) dari modal yang ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran 
Umum dengan nilai nominal Rp200,- (dua ratus Rupiah) setiap Saham. Keseluruhan Saham tersebut 
ditawarkan kepada Masyarakat dengan rentang Harga Penawaran Rp1.500,- (seribu lima ratus Rupiah) 
sampai dengan Rp1.750,- (seribu tujuh ratus lima puluh Rupiah) untuk setiap Saham Baru, yang harus 
tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Nilai Penawaran Umum ini adalah sebesar-besarnya sejumlah Rp325.395.000.000,- (tiga 
ratus dua puluh lima miliar tiga ratus sembilan puluh lima juta Rupiah).
Struktur Permodalan dan Pemegang Saham 
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tanggal Prospektus diterbitkan 
adalah sebagaimana tercantum dalam Akta No. 68/2021 yaitu sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp200,- per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 2.974.940.000 594.988.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. PT Medikatama Sejahtera (“Medikatama”) 371.870.000 74.374.000.000 50,00
2. PT Bestama Medikacenter Investama (“BMI”) 204.525.000 40.905.000.000 27,50
3. PT United Gramedo (“UG”) 167.340.000 33.468.000.000 22,50
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 743.735.000 148.747.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2.231.205.000 446.241.000.000

Penawaran Umum
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, maka susunan 
permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini secara 
proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp200,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum 

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %

Modal Dasar 2.974.940.000 594.988.000.000 2.974.940.000 594.988.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. Medikatama 371.870.000 74.374.000.000 50,00 371.870.000 74.374.000.000 40,00
2. BMI 204.525.000 40.905.000.000 27,50 204.525.000 40.905.000.000 22,00
3. UG 167.340.000 33.468.000.000 22,50 167.340.000 33.468.000.000 18,00
4. Masyarakat - - - 185.940.000 37.188.000.000 20,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 743.735.000 148.747.000.000 100,00 929.675.000 185.935.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2.231.205.000 446.241.000.000 2.045.265.000 409.053.000.000

Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan dicatatkan 
pada BEI, sesuai Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Kedoya Adyaraya Tbk No. 
S-04955/BEI.PP3/07-2021 tanggal 16 Juli 2021, apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang 
ditetapkan oleh BEI. Dalam hal Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan tersebut, Penawaran 
Umum Perdana Saham batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima akan dikembalikan 
kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM dan Peraturan No. IX.A.2.
Bersamaan dengan pencatatan Saham Baru yang berasal dari Penawaran Umum sebanyak-banyaknya 
185.940.000 (seratus delapan puluh lima juta sembilan ratus empat puluh ribu) saham biasa atas nama 
atau 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum ini, 
maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum 
Penawaran Umum sebanyak 743.735.000 (tujuh ratus empat puluh tiga juta tujuh ratus tiga puluh lima 
ribu) Saham yang terdiri dari saham Medikatama sebanyak 371.870.000 (tiga ratus tujuh puluh satu 
juta delapan ratus tujuh puluh ribu) saham, saham BMI sebanyak 204.525.000 (dua ratus empat juta 
lima ratus dua puluh lima ribu) saham dan saham UG sebanyak 167.340.000 (seratus enam puluh 
tujuh juta tiga ratus empat puluh ribu) saham. Dengan demikian, jumlah Saham yang akan dicatatkan 
oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak-banyaknya 929.675.000 (sembilan ratus dua puluh sembilan 
juta enam ratus tujuh puluh lima ribu) Saham, atau sejumlah 100% (seratus persen) dari jumlah modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum ini.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM
Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi biaya-biaya Emisi 
akan digunakan untuk:
a. sekitar 14% akan digunakan Perseroan untuk pengembangan RS Grha Kedoya, dengan rincian 

sebagai berikut:
(1) sekitar 49% untuk penambahan fasilitas baru berupa bangunan BPJS yang rencananya akan 

dilakukan pada tahun 2023;
(2) sekitar 13% untuk pengembangan sistem teknologi informasi terkini yang rencananya akan 

dimulai pada tahun 2022; dan
(3) sisanya untuk modal kerja, terutama dalam hal menjaga kelancaran arus kas untuk memenuhi 

biaya operasional dan persediaan.
b. sekitar 45% akan dialokasikan dalam bentuk pinjaman ke PT Sinar Medika Sejahtera (“SMS”), yang 

akan digunakan SMS untuk:
(1) sekitar 81% untuk pembayaran sebagian utang SMS di PT Bank Permata Tbk pada tahun 

2021, dengan rincian sebagai berikut:

Kreditur : PT Bank Permata Tbk, yang tertuang dalam Perjanjian Kredit 
No. 103/VI/2017 yang terakhir diperpanjang dengan perjanjian 
No. 220/XII/2020/JKB; dan Perjanjian Kredit Berulang No. 104/
VI/2017 yang terakhir diperpanjang dengan perjanjian No. 219/
XII/2020/JKB.

Debitur : SMS
: tidak ada

Nilai pinjaman : - Fasilitas term-loan: plafon Rp181.000.000.000,- (saldo per 
31 Juli 2021 adalah sebesar Rp140.441.689.302,-)

- Fasilitas overdraft: plafon Rp10.000.000.000,- (saldo per 
31 Juli 2021 adalah sebesar Rp9.716.383.159,-)

Jumlah yang akan 
dibayarkan

: sekitar Rp100.000.000.000,- untuk pembayaran sebagian pokok 
utang dan bunga berjalan fasilitas term-loan.

Tingkat bunga : 10% per tahun sampai dengan 31 Maret 2021; 9,5% per tahun 
sejak 1 April 2021; 9% per tahun sejak 9 Mei 2021.

Jatuh tempo : - Fasilitas term-loan: 13 Juni 2025
- Fasilitas overdraft: 15 November 2021, diperpanjang setiap 

tahun
Jangka waktu : - Fasilitas term-loan: 8 (delapan) tahun

- Fasilitas overdraft: revolving (berulang), diperpanjang 
setiap tahun sebelum jatuh tempo

Penggunaan dana : - Fasilitas term-loan: untuk investasi pembangunan fasilitas 
dan belanja modal RS Grha MM2100 (rumah sakit Entitas 
Anak SMS)

- Fasilitas overdraft: untuk modal kerja RS Grha MM2100
Riwayat utang : - Fasilitas term-loan: Perjanjian Kredit No. 103/VI/2017 

tertanggal 13 Juni 2017, terakhir diperbaharui dengan 
Perubahan Keenam tertanggal 3 Desember 2020

- Fasilitas overdraft: Perjanjian Kredit No. 104/VI/2017 
tertanggal 13 Juni 2017, terakhir diperbaharui dengan 
Perubahan Keenam tertanggal 3 Desember 2021

Prosedur pelunasan : Fasilitas term-loan:
- pemberitahuan tertulis ke bank minimal 30 (tiga puluh) hari 

sebelum tanggal pelunasan awal
- pelunasan awal tidak dikenakan denda pembayaran 

dipercepat sebesar 2% dari nilai pelunasan awal term-loan, 
kecuali jika dana berasal dari bank lain ( )

Saldo utang setelah 
pembayaran

: Sekitar Rp50.000.000.000.

(2) sekitar 3% akan digunakan untuk pengembangan sistem teknologi informasi terkini di RS 
Grha MM2100 yang rencananya akan dimulai pada tahun 2022;

(3) sekitar 11% akan digunakan untuk modal kerja, dalam hal menjaga kelancaran arus kas untuk 
memenuhi biaya operasional dan persediaan; dan

(4) sisanya akan disalurkan ke PT Sinar Medika Farma (“SMF”) dalam bentuk pinjaman, 
yang akan digunakan untuk modal kerja SMF berupa pemenuhan biaya operasional dan 
persediaan.

c. sisanya akan dialokasikan dalam bentuk pinjaman ke PT Sinar Medika Sutera (“SMAS”), yang akan 
digunakan SMAS untuk:
(1) sekitar 87% untuk pembangunan rumah sakit baru, yaitu Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA), 

di Alam Sutera, Kota Tangerang, Banten, yang dimiliki oleh SMAS yang rencananya akan 
dimulai pada tahun 2021; dan

(2) sisanya akan digunakan untuk modal kerja berupa pemenuhan biaya persiapan pembukaan 
rumah sakit, persediaan dan biaya lainnya yang rencananya akan diberikan pada tahun 2023 
sebelum RSIA beroperasi pada awal tahun 2024.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015, apabila terdapat dana hasil Penawaran Umum yang belum 
direalisasikan, maka Perseroan akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang 
aman dan likuid, sert

PERNYATAAN UTANG
Berdasarkan laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2020 yang diambil dari 
laporan keuangan konsolidasian per 31 Desember 2020 yang telah diaudit berdasarkan Standar Audit 

Limited), auditor independen, yang ditandatangani oleh akuntan publik Tjoa Tjek Nien, CPA pada tanggal 

Perseroan memiliki total liabilitas sebesar Rp265.008.937.277.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dan/atau dihitung berdasarkan laporan 
keuangan konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 
2018.
Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 
2018, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang disajikan dalam tabel di 
bawah ini diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Desember 
2020, 2019 dan 2018, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang disusun 
oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan 
dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP 

Audit yang ditetapkan oleh IAPI dan ditandatangani Tjoa Tjek Nien, CPA yang menyatakan opini tanpa 

laporan auditor independen No. 01871/2.1032/AU.1/10/1175-3/1/VIII/2021 tanggal 4 Agustus 2021.  
Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Mei 2021 serta periode lima 
bulan yang berakhir pada 31 Mei 2021 dan 2020, disajikan untuk memenuhi persyaratan Peraturan OJK 
No. 7/2021 tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran 
Corona Virus Disease 2019 dan Surat No. S-101/D.04/2020 tentang Perpanjangan Jangka Waktu 
Berlakunya Laporan Keuangan dan Laporan Penilaian di Pasar Modal, Perpanjangan Masa Penawaran 
Awal dan Penundaan/Pembatalan Penawaran Umum, sehubungan dengan rencana Perseroan 
dan Entitas Anak untuk memanfaatkan perpanjangan jangka waktu penggunaan laporan keuangan 
konsolidasian sebagaimana diatur dalam surat tersebut. Informasi keuangan konsolidasian interim 
Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Mei 2021 serta untuk periode lima bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2021 dan 2020, yang tidak diaudit dan tidak direviu, serta disusun oleh manajemen 
Perseroan dan Entitas Anak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan 
dalam Rupiah, dan telah diselesaikan dan diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perseroan dan 
Entitas Anak pada tanggal 21 Juni 2021, yang seluruhnya tidak dicantumkan dalam Prospektus. 
Laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anak tersebut merupakan tanggung 

Global Limited) tidak melakukan audit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI atau reviu 
berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas Informasi Keuangan Interim yang Dilaksanakan 
oleh Auditor Independen Entitas” atas laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Entitas 
Anak tanggal 31 Mei 2021 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dan 2020, dan 
oleh karena itu KAP Purwantono, Sungkoro & Surja tidak menyatakan pendapat, kesimpulan atau bentuk 
keyakinan lainnya atas laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 
Mei 2021 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dan 2020.
1. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Mei 31 Desember
2021 2020 2019 2018

ASET
Aset lancar 115.386.125.488 121.486.612.243 84.967.789.853 77.384.183.404 
Aset tidak lancar 608.422.953.170 631.255.959.849 643.286.974.954 586.968.741.343 
Aset 723.809.078.658 752.742.572.092 728.254.764.807 664.352.924.747 
LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas jangka pendek 81.982.155.028  124.780.498.912 245.871.576.058 259.858.907.905 
Liabilitas jangka panjang 129.455.601.007 140.228.438.365 7.047.301.051 120.602.766.277 
Liabilitas 211.437.756.035 265.008.937.277 252.918.877.109 380.461.674.182 
Ekuitas 512.371.322.623 487.733.634.815 475.335.887.698 283.891.250.565 

2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Mei 31 Desember
2021 2020 2020 2019 2018

Pendapatan 183.713.338.672 108.255.222.809 294.916.939.542 284.703.789.856 242.988.383.688
Beban pokok pendapatan (102.838.232.968) (76.009.877.054) (193.452.378.234) (188.662.774.204) (160.412.291.952)
Laba bruto 80.875.105.704 32.245.345.755 101.464.561.308 96.041.015.652 82.576.091.736
Beban usaha (27.477.880.640) (27.537.862.673) (70.982.742.626) (74.228.525.011) (73.655.233.300)
Pendapatan lain-lain - neto 1.381.621.672 927.360.826 3.909.946.590 3.136.302.354 2.489.912.241

Keterangan 31 Mei 31 Desember
2021 2020 2020 2019 2018

Laba operasi 54.778.846.736 5.634.843.908 34.391.765.272 24.948.792.995 11.410.770.677
Pendapatan keuangan 750.341.502 542.874.292 1.332.018.389 1.822.487.044 1.688.025.207
Beban keuangan dan administrasi 
bank (7.570.261.938) (7.945.700.890) (19.308.717.775) (18.670.472.553) (11.622.023.327)
Laba (rugi) sebelum pajak 
penghasilan 47.958.926.300 (1.767.982.690) 16.415.065.886 8.100.807.486 1.476.772.557
Manfaat (beban) pajak penghasilan
 Kini (10.395.972.072) (3.379.866.291) (12.356.257.828) (13.794.159.022) (11.932.398.865)
 Tangguhan (79.476.418) (636.936.778) (1.442.902.722) 9.629.194.654 7.087.379.325
Beban pajak penghasilan - neto (10.475.448.490) (4.016.803.070) (13.799.160.550) (4.164.964.368) (4.845.019.540)
Laba (rugi) tahun berjalan sebelum 
efek proforma 37.483.477.810 (5.784.785.760) 2.615.905.336 3.935.843.118 (3.368.246.983)
Proforma akuisisi - - - - 4.476.027.745
Laba (rugi) neto tahun berjalan 37.483.477.810 (5.784.785.760) 2.615.905.336 3.935.843.118 1.107.780.762

Penghasilan komprehensif lain:

ke laba rugi:
Keuntungan revaluasi aset tetap - - 8.946.600.000 44.481.280.780 -
Pengukuran kembali liabilitas 
imbalan kerja karyawan - - (881.248.974) 347.350.980 1.793.726.423
Pajak penghasilan terkait - - 193.874.774 (86.837.745) (448.431.606)

Total penghasilan komprehensif lain - - 8.259.225.800 44.741.794.015 1.345.294.817
Total penghasilan (rugi) 
komprehensif tahun berjalan 37.483.477.810 (5.784.785.760) 10.875.131.136 48.677.637.133 2.453.075.579

Laba (rugi) neto tahun berjalan yang 
dapat diatribusikan kepada:
 Pemilik entitas induk 37.501.926.091 3.595.526.990 19.989.475.975 22.679.882.613 12.722.869.175
 Kepentingan nonpengendali (18.448.281) (9.380.312.749) (17.373.570.639) (18.744.039.495) (11.615.088.413)
Total 37.483.477.810 (5.784.785.760) 2.615.905.336 3.935.843.118 1.107.780.762

Total penghasilan (rugi) 
komprehensif tahun berjalan yang 
dapat diatribusikan kepada:
 Pemilik entitas induk 37.483.477.810 3.595.526.990 28.272.305.839 61.704.814.653 14.044.202.179
 Kepentingan nonpengendali (18.448.281) (9.380.312.749) (17.397.174.703) (13.027.177.520) (11.591.126.600)
Total 37.483.477.810 (5.784.785.760) 10.875.131.136 48.677.637.133 2.453.075.579

Laba neto per saham dasar yang 
dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk 252.119 24.172 134.386 556.016 2.120.478

3. Rasio Keuangan

Keterangan 31 Mei 31 Desember
2021 2020 2019 2018

EBITDA 1) (dalam Rupiah) 66.147.637.452 61.788.374.358 54.242.512.166 41.865.334.319 

RASIO PERTUMBUHAN 2)

Pendapatan 69,70% 3,59% 17,17% -32,32% 
Laba bruto 150,81% 5,65% 16,31% -45,72% 
Laba operasi 872,14% 37,85% 118,64% -71,76% 
Laba neto tahun berjalan 747,97% -33,54% 255,29% -97,12% 
Penghasilan komprehensif tahun berjalan 747,97% -77,66% 1884,35% -93,63% 
Aset -3,84% 3,36% 9,62% 48,72% 
Liabilitas -20,21% 4,78% -33,52% -108,43% 
Ekuitas 5,05% 2,61% 67,44% 7,48% 

RASIO USAHA (x)
Laba bruto / Pendapatan 44,02% 34,40% 33,73% 33,98%
Laba operasi / Pendapatan 29,82% 11,66% 8,76% 4,70%
Laba neto tahun berjalan / Pendapatan 20,40% 0,89% 1,38% 0,46%
Penghasilan komprehensif tahun berjalan / 
Pendapatan 20,40% 3,69% 17,10% 1,01%

RASIO KEUANGAN (x)
Aset lancar / Liabilitas jangka pendek 1,42  0,97 0,35 0,30

 3) 1,26 0,87 0,30 0,25
Liabilitas / Aset 0,29 0,35 0,35 0,57
Liabilitas / Ekuitas 4) 0,41 0,54 0,53 1,34
Debt to Assets Ratio 5) 0,25 0,31 0,32 0,54
Debt to Equity Ratio 6) 0,35 0,48 0,49 1,28
Debt to EBITDA Ratio 7) 2,73 3,76 4,26 8,65
Laba neto tahun berjalan / Ekuitas 0,073 0,005 0,008 0,004
Laba neto tahun berjalan / Aset 0,052 0,003 0,005 0,002
Interest Coverage Ratio 8) 8,51 2,06 1,56 1,61

 (DSCR) 9) 6,60 3,35 3,13 4,65

Keterangan:

Desember dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya

Desember

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan oleh manajem

A. ANALISIS LAPORAN LABA RUGI 
Periode yang Berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 Dibandingkan dengan 31 Mei 2020
Pendapatan
Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak mengalami peningkatan sebesar 69,70% menjadi 
Rp183.713.338.672 pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dari 
Rp108.255.222.809 pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020. Peningkatan ini 
disebabkan oleh peningkatan pendapatan dari segmen rawat inap dan rawat jalan. 
Pendapatan atas segmen rawat inap mengalami peningkatan sebesar 70,40% dari Rp66.466.281.938 
pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp113.261.322.009 pada 
periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, hal ini dikarenakan pada bulan Maret 
2020 awal mula terjadi pandemi Covid-19 dimana masyarakat sangat takut untuk pergi ke rumah sakit, 
sehingga pada kuartal 2 2020, pendapatan rumah sakit sangat menurun. Kenaikan pendapatan rawat 
inap juga sebagian besar didorong oleh kenaikan masa rawat inap pasien dari 3,4 hari pada periode lima 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi 6,0 hari pada periode lima bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2021 untuk RS Grha Kedoya sedangkan untuk RS Grha MM2100, masa rawat 
inapnya dari 3,12 hari pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi 5,03 
hari pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. Seiring dengan panjangnya masa 
rawat inap pasien Covid-19 dan besarnya biaya yang dikeluarkan pasien.
Kenaikan masa rawat inap pasien menyebabkan menurunnya jumlah pasien rawat inap dari 3.368 
pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi 2.656 pada periode lima 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dan juga meningkatkan tingkat okupansi dari 56,96% 
pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi 61,60% pada periode lima 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 untuk RS Grha Kedoya, dimana peningkatan tingkat 
okupansi dikarenakan meningkatnya pemanfaatan jumlah tempat tidur rumah sakit. Sedangkan untuk RS 
Grha MM2100, jumlah pasien rawat inap mengalami penurunan dari 929 pada periode lima bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi 916 pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Mei 2021 diiringi dengan meningkatnya tingkat okupansi dari 24,37% pada periode lima bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi 30,64% pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Mei 2021, hal ini disebabkan meningkatnya jumlah perawatan pasien Covid-19 di RS Grha MM2100
Pendapatan atas layanan rawat jalan mengalami peningkatan sebesar 68,59% dari Rp41.788.940.871 
pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp70.452.016.663 pada 
periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. Hal ini disebabkan oleh situasi pandemi 
Covid-19 yang dimulai sekitar bulan Maret 2020, dimana situasi ini membuat masyarakat takut untuk 

berobat ke rumah sakit. Namun pada tahun 2021, banyaknya masyarakat yang peduli untuk melakukan 
pemeriksaan awal Covid-19 secara rutin mengakibatkan pendapatan atas layanan penunjang medis naik 
sebesar 180,72% dari Rp16.010.292.346 pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 
2020 menjadi Rp44.944.609.906  pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. 
Beban Pokok Pendapatan
Beban pokok pendapatan mengalami peningkatan sebesar 35,30% menjadi Rp102.838.232.968 pada 
periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dari sebesar Rp76.009.877.054 pada 
periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020. Kenaikan tersebut terutama disebabkan 
oleh (i) peningkatan beban pokok pendapatan atas layanan penunjang medis sebesar 307,37% 
dari Rp4.625.238.478 pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi 
Rp18.841.750.062 pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, hal ini seiring 
dengan meningkatnya pendapatan terkait layanan penunjang medis; (ii) peningkatan beban pokok 
pendapatan atas obat dan perlengkapan medis sebesar 25,54% dari Rp34.998.036.404 pada periode 
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi  Rp43.936.504.391 pada periode lima 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, hal ini seiring dengan meningkatnya pendapatan 
terkait obat dan perlengkapan medis; dan (iii) kenaikan beban perbaikan dan pemeliharaan sebesar 
23,83% dari Rp3.392.584.590 pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi 
Rp4.200.997.487 pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. Kenaikan ini paling 
besar disebabkan karena adanya perjanjian pemeliharaan peralatan medis di Entitas Anak yang dimulai 
di bulan Maret 2020. 
Laba Bruto
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba bruto mengalami peningkatan sebesar 150,81% 
menjadi Rp80.875.105.704 pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dari 
sebesar Rp32.245.345.755 pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020, margin 
laba bruto juga meningkat menjadi 44,02% dari 29,79%. 
Beban Usaha 
Beban usaha mengalami penurunan sebesar 0,22% menjadi Rp27.477.880.640 pada periode lima bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dari Rp27.537.862.673 pada periode lima bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2020, yang terutama disebabkan oleh (i) penurunan biaya jasa profesional sebesar 
74,16% dari Rp1.172.475.170 pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi 
Rp302.942.759 pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, yang timbul akibat 
adanya pembayaran konsultan hukum untuk menangani kasus hukum pada Mei 2020 dan (ii) penurunan 
pada biaya sumbangan dan representasi dari Rp970.432.633  pada periode lima bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp25.414.860  pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Mei 2021. Penurunan ini diimbangi dengan (i) kenaikan beban gaji dan kesejahteraan karyawan yang 
mengalami peningkatan sebesar 13,56% dari Rp11.648.915.573 pada periode lima bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp13.227.950.692 pada periode lima bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2021. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah karyawan, yaitu dari 
179 karyawan (tetap dan kontrak) pada akhir bulan Mei 2020 menjadi 190 karyawan pada akhir bulan Mei 
2021 dan juga kenaikan gaji sekitar 5-7% pada tahun 2021.
Pendapatan lain-lain - Neto
Pendapatan lain-lain - neto mengalami peningkatan sebesar 48,98% menjadi Rp1.381.621.672 pada 
periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dari Rp927.360.826  pada periode lima bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020, yang terutama disebabkan oleh pengakuan laba penjualan 
saham UG di Entitas Anak (DGU) sebesar Rp799.046.435.
Laba Operasi
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba operasi mengalami peningkatan sebesar 
872,14% menjadi Rp54.778.846.736 pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 
dari Rp5.634.843.908 pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020. Persentase 
laba operasi terhadap pendapatan meningkat dari 5,21% pada periode lima bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2020 menjadi 29,82% pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. 
Pendapatan keuangan
Pendapatan keuangan mengalami peningkatan sebesar 38,22% menjadi Rp750.341.502 pada periode 
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dari sebesar Rp542.874.292 pada periode lima 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020. Peningkatan pendapatan keuangan terutama 
disebabkan oleh karena kenaikan penempatan deposito dan investasi pada aset keuangan dari sebesar 
Rp17.000.000.000 pada Mei 2020 menjadi sebesar Rp27.000.000.000 pada Mei 2021.
Beban Keuangan dan Administrasi Bank
Beban keuangan dan administrasi bank mengalami penurunan sebesar 4,73% menjadi Rp7.570.261.938 
pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dari Rp7.945.700.890 pada periode 
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 seiring dengan penurunan saldo utang bank dan 
utang pembiayaan.
Laba Neto Tahun Berjalan
Laba neto tahun berjalan mengalami peningkatan menjadi Rp37.483.477.810 pada periode lima bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dari rugi Rp5.784.785.760 pada periode lima bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 yang terutama disebabkan oleh alasan-alasan di atas. 
Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan dengan 31 Desember 2019
Pendapatan
Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak mengalami peningkatan sebesar 3,59% menjadi 
Rp294.916.939.542 pada tahun 2020 dari Rp284.703.789.856 pada tahun 2019. Peningkatan ini 
disebabkan oleh peningkatan pendapatan dari segmen rawat inap dan rawat jalan. 
Pendapatan atas segmen rawat inap mengalami peningkatan sebesar 9,31% dari Rp155.032.127.849 
pada tahun 2019 menjadi Rp169.472.462.428 pada tahun 2020 yang sebagian besar didorong oleh 
kenaikan masa rawat inap pasien dari 3,0 hari pada tahun 2019 menjadi 3,6 hari pada tahun 2020 untuk 
RS Grha Kedoya sedangkan untuk RS Grha MM2100, masa rawat inapnya dari 2,9 hari pada tahun 
2019 menjadi 3,4 hari pada tahun 2020, hal ini dikarenakan pada tahun 2020 terjadi pandemi Covid-19 
dimana masa rawat untuk pasien Covid-19 membutuhkan waktu yang lebih panjang jika dibandingkan 
dengan pasien umum. Dengan semakin panjangnya masa rawat inap pasien Covid-19 maka biaya yang 
dikeluarkan untuk pasien akan semakin besar, contohnya seperti biaya pemakaian alat pelindung diri 
(“APD”) dan biaya pemeriksaan layanan penunjang medis seperti laboratorium dan radiologi yang rutin 
dilakukan pemeriksaannya. 
Kenaikan masa rawat inap pasien menyebabkan menurunnya jumlah pasien rawat inap dari 8.910 
pada tahun 2019 menjadi 6.400 pada tahun 2020 dan juga menurunnya tingkat okupansi dari 64,9% 
pada tahun 2019 menjadi 51,1% pada tahun 2020 untuk RS Grha Kedoya. Sedangkan untuk RS Grha 
MM2100, jumlah pasien rawat inap mengalami peningkatan dari 1.282 pada tahun 2019 menjadi 1.653 
pada tahun 2020 diiringi dengan meningkatnya tingkat okupansi dari 13,4% pada tahun 2019 menjadi 
19,9% pada tahun 2020, hal ini disebabkan meningkatnya pasien BPJS di RS Grha MM2100 serta saat 
pertengahan tahun 2020, RS Grha MM2100 sudah menyediakan layanan pemeriksaan Covid-19 dan 
juga menerima perawatan pasien Covid-19
Pendapatan atas layanan rawat jalan mengalami penurunan sebesar 3,26% dari Rp129.671.662.007 
pada tahun 2019 menjadi Rp125.444.477.114 pada tahun 2020. Hal ini dikarenakan penurunan jumlah 
pasien rawat jalan dari 160.418 pada tahun 2019 menjadi 83.936 pada tahun 2020 untuk RS Grha 
Kedoya yang disebabkan oleh situasi pandemi Covid-19, dimana situasi ini membuat masyarakat takut 
untuk berobat ke rumah sakit. Penurunan ini diimbangi dengan kenaikan jumlah pasien rawat jalan di RS 
Grha MM2100 dari 7.222 pada tahun 2019 menjadi 13.197 pada tahun 2020, hal ini dikarenakan RS Grha 
MM2100 dapat menerima pasien BPJS dan pasien rawat jalan Covid-19 yang biayanya dapat ditanggung 
oleh pemerintah. Penurunan pendapatan atas layanan rawat jalan diimbangi dengan peningkatan 
pendapatan atas layanan penunjang medis sebesar 61,2% dari Rp44.542.548.216 pada tahun 2019 
menjadi Rp71.819.667.218 pada tahun 2020, hal ini terutama disebabkan banyaknya pemeriksaan awal 
Covid-19 yang baru ada di tahun 2020. 
Beban Pokok Pendapatan
Beban pokok pendapatan mengalami peningkatan sebesar 2,54% menjadi Rp193.452.378.234 pada 
tahun 2020 dari sebesar Rp188.662.774.204 tahun 2019. Kenaikan tersebut terutama disebabkan 
oleh (i) peningkatan beban pokok pendapatan atas layanan penunjang medis sebesar 98,82% dari 
Rp13.125.979.946 pada tahun 2019 menjadi Rp26.096.907.833 pada tahun 2020, hal ini seiring 
dengan meningkatnya pendapatan terkait layanan penunjang medis; dan (ii)  kenaikan beban gaji 
dan kesejahteraan karyawan untuk tenaga medis, yang mengalami peningkatan sebesar 5,62% dari 
Rp44.347.078.441 pada tahun 2019 menjadi Rp46.838.864.166 pada tahun 2020. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah tenaga medis dan tenaga kesehatan terkait, yaitu dari 
531 karyawan (tetap dan kontrak) pada tahun 2019 menjadi 555 karyawan pada tahun 2020 dan juga 
kenaikan gaji sekitar 5-7% pada tahun 2020. Peningkatan ini diimbangi dengan penurunan beban pokok 
pendapatan atas obat dan perlengkapan medis sebesar 15,90% dari Rp95.204.785.654 pada tahun 2019 
menjadi Rp80.064.410.125 pada tahun 2020, hal ini dikarenakan dampak dari penurunan jumlah pasien 
terutama pasien rawat jalan di RS Grha Kedoya.
Laba Bruto
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba bruto mengalami peningkatan sebesar 5,65% 
menjadi Rp101.464.561.308 pada tahun 2020 dari sebesar Rp96.041.015.652 pada tahun 2019, margin 
laba bruto juga meningkat menjadi 34,40% dari 33,73%. 
Beban Usaha
Beban usaha mengalami penurunan sebesar 4,37% menjadi Rp70.982.742.626 pada tahun 2020 dari 
Rp74.228.525.011 pada tahun 2019, yang terutama disebabkan oleh (i) penurunan biaya penyusutan 
aset tetap sebesar 13,00% dari Rp12.770.115.843 pada tahun 2019 menjadi Rp11.109.662.989 
pada tahun 2020, yang timbul akibat terdapat beberapa aset tetap yang masa manfaatnya sudah 
habis; (ii) penurunan biaya jasa profesional sebesar 42,30% dari Rp4.972.428.561 pada tahun 2019 
menjadi Rp2.869.065.687 pada tahun 2020, yang timbul akibat adanya pembayaran konsultan hukum 
untuk menangani kasus hukum dan juga pembayaran konsultan pajak untuk menangani kasus pajak 
pada tahun 2019; (iii) penurunan biaya pengembangan sumber daya manusia sebesar 24,69% dari 

Rp2.361.610.581 menjadi Rp1.778.501.600, yang timbul akibat tidak adanya pelatihan karyawan selama 
situasi pandemi Covid-19; (iv) penurunan biaya perlengkapan kantor dan percetakan sebesar 21,5% 

tahun 2020. Penurunan ini diimbangi dengan (i) kenaikan pada biaya sumbangan dan representasi dari 
Rp162.544.905 pada tahun 2019 menjadi Rp2.760.690.333 pada tahun 2020; dan (ii) kenaikan pada 
biaya pajak sebesar 183,36% dari Rp1.121.767.770 pada tahun 2019 menjadi Rp3.178.587.800 pada 

Pendapatan lain-lain - Neto
Pendapatan lain-lain - neto mengalami peningkatan sebesar 24,67% menjadi Rp3.909.946.590 pada 
tahun 2020 dari Rp3.136.302.354 pada tahun 2019, yang terutama disebabkan oleh peningkatan nilai 
wajar investasi sebesar Rp2.447.900.082, diimbangi dengan penurunan bagi hasil dari jasa parkir 
sebesar 46,05% dari Rp1.115.871.689 menjadi Rp602.033.371 sebagai akibat dari dampak pandemi 
Covid-19. 
Laba Operasi
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, laba operasi mengalami peningkatan sebesar 37,85% 
menjadi Rp34.391.765.272  pada tahun 2020 dari Rp24.948.792.995 pada tahun 2019. Persentase laba 
operasi terhadap pendapatan meningkat dari 8,76% pada tahun 2019 menjadi 11,66% pada tahun 2020. 
Pendapatan Keuangan
Pendapatan keuangan mengalami penurunan sebesar 26,91% menjadi Rp1.332.018.389 pada tahun 
2020 dari sebesar Rp1.822.487.044 pada tahun 2019. Penurunan pendapatan keuangan terutama 
disebabkan oleh karena penurunan pada bunga deposito berjangka dari sebesar Rp1.604.279.171 
pada tahun 2019 menjadi sebesar Rp945.815.388, seiring dengan turunnya tingkat suku bunga Bank 
Indonesia pada tahun 2020.
Beban Keuangan dan Administrasi Bank
Beban keuangan dan administrasi bank mengalami peningkatan sebesar 3,42% menjadi 
Rp19.308.717.775 pada tahun 2020 dari Rp18.670.472.553 pada tahun 2019, yang terutama disebabkan 
oleh kenaikan beban bunga atas sewa pembiayaan dan pembiayaan konsumen, seiring dengan 
meningkatnya utang sewa pembiayaan dan pembiayaan konsumen.
Laba Neto Tahun Berjalan
Laba neto tahun berjalan mengalami penurunan 33,54% menjadi Rp2.615.905.336 pada tahun 2020 dari 
Rp3.935.843.118 pada tahun 2019 yang terutama disebabkan oleh alasan-alasan di atas. 
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan
Total penghasilan komprehensif tahun berjalan mengalami penurunan sebesar 77,66% menjadi 
Rp10.875.131.136 pada tahun 2020 dari Rp48.677.637.133 pada tahun 2019, yang terutama disebabkan 
oleh hal-hal tersebut di atas, keuntungan revaluasi aset tetap dan pengukuran kembali liabilitas imbalan 
kerja karyawan. 
Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 Dibandingkan dengan 31 Desember 2018
Pendapatan
Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak mengalami peningkatan sebesar 17,17% menjadi 
Rp284.703.789.856 pada tahun 2019 dari Rp242.988.383.688 pada tahun 2018. Peningkatan ini 
disebabkan oleh peningkatan pendapatan dari segmen rawat inap dan rawat jalan.
Pendapatan atas layanan rawat inap mengalami peningkatan sebesar 21,34% dari Rp127.769.479.525 
pada tahun 2018 menjadi Rp155.032.127.849 pada tahun 2019, yang sebagian besar didorong oleh (i) 
kenaikan jumlah pasien rawat inap dari 8.045 pada tahun 2018 menjadi 10.192 pada tahun 2019, (ii) 
pengembangan kapasitas pada rumah sakit dari 156 tempat tidur pada tahun 2018 menjadi 196 tempat 
tidur pada tahun 2019, (iii) tingkat okupansi meningkat dari 60,3% pada tahun 2018 menjadi 64,9% pada 
tahun 2019 untuk RS Grha Kedoya sedangkan untuk RS Grha MM2100, tingkat okupansinya meningkat 
dari 1,6% pada tahun 2018 menjadi 13,4% pada tahun 2019.
Pendapatan atas layanan rawat jalan mengalami peningkatan sebesar 12,54% dari Rp115.218.904.163 
pada tahun 2018 menjadi Rp129.671.662.007 pada tahun 2019. Kenaikan berasal dari peningkatan 
jumlah pasien dari 159.327 pada tahun 2018 menjadi 167.640 pada tahun 2019. 
RS Grha MM2100 mulai beroperasi pada bulan Mei 2018 dan baru beroperasi secara penuh pada tahun 
2019. Pada bulan Agustus 2019, RS Grha MM2100 telah bekerjasama dengan BPJS dan kerjasama ini 
menyebabkan meningkatnya pendapatan Perseroan dan Entitas Anak.
Beban Pokok Pendapatan
Beban pokok pendapatan mengalami peningkatan sebesar 17,61% menjadi Rp188.662.774.204 pada 
tahun 2019 dari Rp160.412.291.952 pada tahun 2018. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh 
(i) beban pokok pendapatan atas obat dan perlengkapan medis yang mengalami peningkatan seiring 
dengan peningkatan pendapatan, yaitu sebesar 14,24% dari Rp83.337.796.950 pada tahun 2018 
menjadi Rp95.204.785.654 pada tahun 2019, yang terutama disebabkan oleh volume pasien yang 
lebih tinggi; (ii) kenaikan beban gaji dan kesejahteraan karyawan untuk tenaga medis, yang mengalami 
peningkatan sebesar 27,30% dari Rp34.837.018.768 pada tahun 2018 menjadi Rp44.347.078.441 
pada tahun 2019. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah tenaga medis dan tenaga 
kesehatan terkait, untuk mendukung pengembangan kapasitas RS Grha Kedoya dan RS Grha MM2100 
yang mulai beroperasi pada tahun 2018.
Laba Bruto
Laba bruto mengalami peningkatan sebesar 16,31% menjadi Rp96.041.015.652 pada tahun 2019 dari 
Rp82.576.091.736 pada tahun 2018 sehingga margin laba bruto menjadi 33,73% pada tahun 2019 dari 
33,98% pada tahun 2018. Hal ini disebabkan oleh pengembangan pesat rumah sakit Perseroan yang 
telah berjalan dan baru mulai beroperasionalnya RS Grha MM2100. 
Beban Usaha
Beban usaha mengalami peningkatan sebesar 0,78% menjadi Rp74.228.525.011 pada tahun 2019 dari 
Rp73.655.233.300 pada tahun 2018, yang terutama disebabkan oleh (i) kenaikan beban gaji karyawan 
menjadi sebesar Rp30.073.010.322 pada tahun 2019 dari Rp29.785.593.779 pada tahun 2018, yang 
timbul akibat kenaikan jumlah staf kantor dan administrasi dari 231 karyawan pada tahun 2018 menjadi 
244 karyawan pada tahun 2019; (ii) kenaikan utilitas sebesar 28,49% menjadi Rp4.650.053.396 pada 
tahun 2019 dari Rp3.619.012.789 pada tahun 2018, yang timbul akibat RS Grha MM2100 telah beroperasi 
penuh di tahun 2019; (iii) kenaikan jasa profesional sebesar 157,68% menjadi Rp4.972.428.561 
pada tahun 2019 dari Rp1.929.687.779 pada tahun 2018, yang timbul akibat pembayaran konsultan 
hukum untuk menangani kasus hukum dan juga pembayaran konsultan pajak untuk menangani 
kasus pajak; (iv) kenaikan biaya pemeliharaan sebesar 58,14% menjadi Rp4.097.477.004 pada tahun 
2019 dari Rp2.591.125.506 pada tahun 2018, yang timbul akibat renovasi untuk unit Instalasi Gawat 
Darurat, perbaikan mesin diesel, perbaikan lampu dan saluran air untuk RS Grha MM2100. Diimbangi 
dengan berkurangnya (i) biaya pajak sebesar 52,17% menjadi Rp1.121.767.770 pada tahun 2019 dari 
Rp2.345.546.068 pada tahun 2018, yang timbul akibat adanya pembayaran denda dan bunga terkait 
pajak badan 2016; (ii) biaya sumbangan dan representasi sebesar 92,72% menjadi Rp162.544.905 pada 
tahun 2019 dari Rp2.234.220.506 pada tahun 2018; dan (iii) denda tanah sebesar 100% pada tahun 
2019 menjadi nihil.
Pendapatan lain-lain - Neto
Pendapatan lain-lain - neto mengalami peningkatan sebesar 25,96% menjadi Rp3.136.302.354 pada 
tahun 2019 dari Rp2.489.912.241 pada tahun 2018, yang terutama disebabkan oleh perubahan rugi 

sebesar Rp396.000 atas pinjaman dalam mata uang asing. Peningkatan pendapatan lain-lain - neto 
diimbangi dengan penurunan laba penjualan aset tetap menjadi sebesar Rp27.630.104 pada tahun 2019 
dari Rp 1.492.501.037 pada tahun 2018.
Laba Operasi
Akibat hal-hal tersebut di atas, laba operasi mengalami peningkatan sebesar 118,64% menjadi 
Rp24.948.792.995 pada tahun 2019 dari Rp11.410.770.677 pada tahun 2018. Persentase laba operasi 
terhadap pendapatan meningkat dari 4,70% pada tahun 2018 menjadi 8,76% pada tahun 2019. 
Pendapatan Keuangan
Pendapatan keuangan mengalami kenaikan 7,97% pada tahun 2019 menjadi sebesar Rp1.822.487.044 
dari sebesar Rp1.688.025.207 pada tahun 2018. Kenaikan ini terutama berasal dari adanya kenaikan 
pendapatan bunga dari deposito berjangka sebesar 9,13% menjadi Rp1.604.279.171. 
Beban Keuangan dan Administrasi Bank
Beban keuangan dan administrasi bank mengalami peningkatan sebesar 60,65% menjadi 
Rp18.670.472.553 pada tahun 2019 dari Rp11.622.023.327 pada tahun 2018, yang terutama disebabkan 
oleh kenaikan pada bunga pinjaman dan provisi pada tahun 2019 dibandingkan tahun 2018 sebesar 
73,07% menjadi Rp15.453.414.743, untuk mendukung proses pembangunan dan operasional RS Grha 
MM2100 dan juga berakhirnya masa tenggang terkait dengan pembayaran bunga. 
Laba Neto Tahun Berjalan
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, Perseroan membukukan laba neto tahun berjalan 
sebesar Rp3.935.843.118 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019, atau tumbuh 255,29% 
dari sebesar Rp1.107.780.762 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018.
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan

Rp48.677.637.133 pada tahun 2019 dari Rp2.453.075.579 pada tahun 2018, yang terutama disebabkan 
oleh hal-hal tersebut di atas serta adanya keuntungan atas revaluasi aset tetap dan pengukuran kembali 
liabilitas imbalan kerja karyawan. 
B. ANALISIS PERTUMBUHAN ASET, LIABILITAS DAN EKUITAS
Posisi per tanggal 31 Mei 2021 dibandingkan dengan 31 Mei 2020
Pertumbuhan Aset Lancar
Total aset lancar Perseroan dan Entitas Anak per 31 Mei 2021 mengalami penurunan 5,02% menjadi 
sebesar Rp115.386.125.488 dari Rp121.486.612.243 per 31 Desember 2020. Penurunan ini terutama 
berasal dari penurunan kas dan setara kas serta piutang pihak berelasi. Penurunan kas dan setara 
kas disebabkan adanya penggunaan dana untuk pelunasan utang pihak berelasi. Sementara, pada 
bulan Mei 2021 terdapat pelunasan sepenuhnya atas piutang pihak berelasi sebesar Rp20.500.000.000. 
Penurunan ini juga diimbangi dengan adanya kenaikan piutang usaha karena kenaikan pendapatan yang 
cukup tinggi selama periode tersebut.
Pertumbuhan Aset Tidak Lancar
Total aset tidak lancar Perseroan dan Entitas Anak per 31 Mei 2021 mengalami penurunan 3,62% 
dari Rp631.255.959.849 per 31 Desember 2020 menjadi Rp608.422.953.170 per 31 Mei 2021. Hal ini 
terutama disebabkan oleh penurunan aset tetap - neto sebesar Rp6.178.242.080, penurunan investasi 
saham sepenuhnya sebesar Rp7.200.953.565 karena entitas anak DGU telah menjual seluruh investasi 
sahamnya pada bulan Mei 2021 serta adanya penurunan uang muka pembelian aset tetap sebesar 
52,30% dari Rp17.922.936.960 per 31 Desember 2020 menjadi Rp8.548.602.344.
Pertumbuhan Aset
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, total aset Perseroan dan Entitas Anak per 31 Mei 
2021 adalah sebesar Rp723.809.078.658, menurun 3,84% dari total aset per 31 Desember 2020 sebesar 
Rp752.742.572.092.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Pendek
Perseroan dan Entitas Anak mencatatkan total liabilitas jangka pendek per 31 Mei 2021 sebesar 
Rp81.982.155.028 menurun 34,30% dari saldo per 31 Desember 2020 sebesar Rp124.780.498.912. 

pada bulan Mei 2021 Perseroan telah melakukan pelunasan seluruhnya atas utang tersebut. Selain itu 

31 Desember 2020 menjadi Rp9.337.238.913 per 31 Mei 2021 yang disebabkan adanya pelunasan atas 
penangguhan pembayaran bunga bank serta pembayaran atas pemeliharaan peralatan medis rutin.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Panjang
Perseroan dan Entitas Anak mencatatkan total liabilitas jangka panjang per 31 Mei 2021 sebesar 
Rp129.455.601.007 menurun 7,68% dari saldo per 31 Desember 2020 sebesar Rp140.228.438.365. 
Penurunan ini disebabkan karena adanya perpindahan saldo utang sewa pembiayaan dan utang bank 
jangka panjang jatuh tempo lebih dari 1 tahun ke utang sewa pembiayaan dan utang bank jangka panjang 
jatuh tempo kurang dari 1 tahun.
Pertumbuhan Liabilitas
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, total liabilitas Perseroan dan Entitas Anak per 31 Mei 
2021 adalah sebesar Rp211.437.756.035, menurun 20,21% dari total liabilitas per 31 Desember 2020 
sebesar Rp265.008.937.277.
Pertumbuhan Ekuitas
Ekuitas Perseroan dan Entitas Anak per 31 Mei 2021 tercatat Rp512.371.322.623, meningkat 5,05% 
dari total ekuitas per 31 Desember 2020 sebesar Rp487.733.634.815, hal ini terutama disebabkan 
oleh kenaikan laba tahun berjalan sebagai akibat dari adanya kenaikan pendapatan pada tahun 
2021. Kenaikan ini juga diimbangi dengan adanya penurunan saldo kepentingan non pengendali dari 
Rp4.800.388.374 per tahun 2020 menjadi Rp498.810.879 sebagai akibat adanya akuisisi sebesar 9% 
atas Entitas Anak SMS dan SMAS melalui pengambilalihan saham kepemilikan atas Tuan Hungkang 
Sutedja dan Nyonya Desy Buntaram.
Posisi per tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 31 Desember 2019
Pertumbuhan Aset Lancar
Total aset lancar Perseroan dan Entitas Anak per 31 Desember 2020 mengalami kenaikan 42,98% 
menjadi sebesar Rp121.486.612.243 dari Rp84.967.789.853 per 31 Desember 2019. Kenaikan ini 
terutama berasal dari piutang usaha, investasi pada aset keuangan serta deposito berjangka. Piutang 

dengan adanya peningkatan pendapatan di tahun 2020 dari pasien individu, kartu kredit, jaminan 

aset keuangan mengalami kenaikan dari nil per 31 Desember 2019 menjadi Rp10.000.000.000 per 

aset keuangan yang diukur pada nilai perolehan. Sementara, deposito berjangka mengalami kenaikan 
dari Rp5.000.000.000 per 31 Desember 2019 menjadi Rp13.000.000.000 per 31 Desember 2020, 
yang merupakan penempatan deposito berjangka pada PT Bank Pan Indonesia Tbk seiring dengan 
peningkatan pendapatan pada tahun 2020.
Pertumbuhan Aset Tidak Lancar
Total aset tidak lancar Perseroan dan Entitas Anak per 31 Desember 2020 turun 1,87% dari 
Rp643.286.974.954 per 31 Desember 2019 menjadi Rp631.255.959.849 per 31 Desember 2020. Hal ini 
terutama disebabkan oleh penurunan aset tetap - neto Perseroan dan Entitas Anak sebesar 2,18% dari 
Rp601.730.269.606 per 31 Desember 2019 menjadi Rp588.590.631.400 per 31 Desember 2020 karena 
terdapat kenaikan penyusutan aset sewa pembiayaan berupa peralatan medis pada tahun 2020 yang 
diperoleh pada tahun 2019.
Pertumbuhan Aset
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, total aset Perseroan dan Entitas Anak per 31 
Desember 2020 mencapai Rp752.742.572.092, meningkat 3,36% dari total aset per 31 Desember 2019 
sebesar Rp728.254.764.807.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Pendek
Perseroan dan Entitas Anak mencatatkan total liabilitas jangka pendek per 31 Desember 2020 sebesar 
Rp124.780.498.912 menurun 49,25% dari saldo per 31 Desember 2019 sebesar Rp245.871.576.058. 

waktu satu tahun sebesar 90,00% dari Rp142.928.498.353 per 31 Desember 2019 menjadi sebesar 
Rp14.109.338.269 per 31 Desember 2020, yang penurunan terutama disebabkan oleh penyajian utang 
bank yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun menjadi lebih dari satu tahun.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Panjang

31 Desember 2020 menjadi sebesar Rp140.228.438.365 dari tanggal 31 Desember 2019 sebesar 
Rp7.047.301.051 yang terutama disebabkan oleh adanya peningkatan utang bank dari nihil pada tanggal 
31 Desember 2019 menjadi Rp130.571.595.444 pada tanggal 31 Desember 2020. Hal ini disebabkan 
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PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA 
BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT KEDOYA ADYARAYA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, 
DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (’BEI”).

PT Kedoya Adyaraya Tbk
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak di bidang Aktivitas Rumah Sakit Swasta; Aktivitas Praktik Dokter Umum; Aktivitas Praktik Dokter Spesialis; 
Aktivitas Praktik Dokter Gigi; Aktivitas Pelayanan Kesehatan yang dilakukan oleh Paramedis; 

Perdagangan Eceran Barang Farmasi di Apotek; dan Aktivitas Poliklinik Swasta.
Berkedudukan di Jakarta Barat, Indonesia

Kantor Pusat:
RS Grha Kedoya

Jalan Panjang Arteri No. 26, Kedoya Utara
Kebon Jeruk, Jakarta 11520

Telepon: (021) 2991 0999, Faksimile: (021) 5698 2233
Website: www.grhahospitals.com

Email: corporate.secretary@grhakedoya.com

Cabang:
RS Grha MM2100

Jalan Kalimantan Blok CB-1
Kawasan Industri MM2100, Cikarang Barat

Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17530
Telepon: (021) 5057 0911

Website: www.grhahospitals.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 185.940.000 (seratus delapan puluh lima juta sembilan ratus empat puluh ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel 
Perseroan, dengan nilai nominal Rp200,- (dua ratus Rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang mewakili sebesar 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan rentang Harga Penawaran Rp1.500,- (seribu lima ratus Rupiah) sampai dengan Rp1.750,- 
(seribu tujuh ratus lima puluh Rupiah) untuk setiap Saham Baru, yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar-besarnya sejumlah Rp325.395.000.000,- (tiga ratus dua puluh lima miliar tiga ratus sembilan puluh lima juta Rupiah).
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara 
lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). 
Hak-hak tersebut sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (“UUPT”). 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh ( terhadap Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek

PT Buana Capital Sekuritas
Penjamin Emisi Efek

(Akan ditentukan kemudian)

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU PERMINTAAN TENAGA MEDIS KHUSUSNYA DOKTER DAN SPESIALIS SANGAT KOMPETITIF DAN KETERSEDIAANNYA 
TERBATAS. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI FAKTOR RISIKO DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI ATAS SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, YANG ANTARA 
LAIN DISEBABKAN JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI RELATIF TERBATAS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA 
ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 12 Agustus 2021
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satu tahun. 
Pertumbuhan Liabilitas
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, total liabilitas Perseroan dan Entitas Anak per 31 
Desember 2020 mencapai Rp265.008.937.277, meningkat 4,78% dari total liabilitas per 31 Desember 
2019 sebesar Rp252.918.877.109.
Pertumbuhan Ekuitas
Ekuitas Perseroan dan Entitas Anak per 31 Desember 2020 tercatat Rp487.733.634.815, meningkat 
2,61% dari total ekuitas per 31 Desember 2019 sebesar Rp475.335.887.698, hal ini terutama disebabkan 
oleh kenaikan laba tahun berjalan dan surplus revaluasi tanah. Selain itu Perseroan membukukan 
selisih transaksi dengan pihak nonpengendali sebesar Rp30.641.367.057 karena terdapat peningkatan 
modal disetor oleh Perseroan ke SMS yang menyebabkan persentase kepemilikan Perseroan di SMS 
meningkat dari 51% menjadi 90% pada tahun 2020.
Posisi per tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018
Pertumbuhan Aset Lancar
Aset lancar Perseroan dan Entitas Anak per 31 Desember 2019 mengalami kenaikan 9,80% menjadi 
sebesar Rp84.967.789.853 dibandingkan dengan aset lancar per 31 Desember 2018 sebesar 
Rp77.384.183.404. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh adanya kenaikan pada deposito 
berjangka dan piutang usaha. Deposito berjangka naik dari nihil per 31 Desember 2018 menjadi 
Rp5.000.000.000 per 31 Desember 2019 sejalan dengan kenaikan pendapatan pada tahun 2019. 
Piutang usaha Perseroan dan Entitas Anak naik dari Rp7.594.181.688 per 31 Desember 2018 menjadi 
Rp12.706.098.464, terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan pada tahun 2019 dari BPJS dari 
SMS, serta adanya kenaikan jaminan asuransi dan jaminan perusahaan.
Pertumbuhan Aset Tidak Lancar
Perseroan dan Entitas Anak mencatatkan aset tidak lancar per 31 Desember 2019 sebesar 
Rp643.286.974.954 atau meningkat 9,59% dari aset tidak lancar per 31 Desember 2018 sebesar 
Rp586.968.741.343. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan aset tetap neto, uang muka 
pembelian aset tetap, dan aset pajak tangguhan. Nilai aset tetap neto Perseroan dan Entitas Anak per 
31 Desember 2019 mengalami kenaikan 5,36% menjadi sebesar Rp601.730.269.606 dari nilai aset 
tetap neto Perseroan dan Entitas Anak per 31 Desember 2018 sebesar Rp571.139.546.096 terutama 
karena adanya surplus revaluasi nilai tanah sebesar Rp44.481.280.780. Selain itu, uang muka aset 
tetap Perseroan juga meningkat menjadi sebesar Rp17.711.935.131 per 31 Desember 2019 dari 
Rp1.714.110.340 per 31 Desember 2018 terutama disebabkan adanya rencana deposit pembelian tanah 
di SMAS, Entitas Anak. Perseroan dan Entitas Anak mencatatkan aset pajak tangguhan per 31 Desember 
2019 sebesar Rp17.729.052.071, yang meningkat 116,56% dari per 31 Desember 2018 yang sebesar 
Rp8.186.695.162.
Pertumbuhan Aset
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, total aset Perseroan dan Entitas Anak per 31 
Desember 2019 mencapai Rp728.254.764.807, yang meningkat 9,62% dari total aset per 31 Desember 
2018 sebesar Rp664.352.924.747.
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Pendek
Perseroan mencatatkan liabilitas jangka pendek per 31 Desember 2019 sebesar Rp245.871.576.058 
atau menurun sebesar 5,38% dari liabilitas jangka pendek per 31 Desember 2018 sebesar 
Rp259.858.907.905. Penurunan ini terutama berasal dari penurunan utang lain-lain pihak ketiga dan 
pihak berelasi, penurunan utang pihak berelasi dan kenaikan utang bank jangka panjang yang jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun. Utang lain-lain pihak ketiga dan pihak berelasi masing-masing per 31 
Desember 2019 adalah sebesar Rp13.406.855.055 dan nihil, yang menurun dibandingkan posisi per 
31 Desember 2018 yang masing-masing sebesar Rp34.986.151.475 dan Rp14.163.129.969, karena 
terdapat penurunan utang pembelian aset, pembayaran utang lain-lain ke pihak berelasi dan denda 

31 Desember 2019 dari posisi per 31 Desember 2018 sebesar Rp167.003.376.610, karena terdapat 
konversi utang pihak berelasi menjadi modal disetor pada tahun 2019. Sementara utang bank jangka 

menjadi sebesar Rp142.928.498.353 dari sebesar Rp2.454.643.710 per 31 Desember 2018. 
Pertumbuhan Liabilitas Jangka Panjang
Perseroan dan Entitas Anak mencatatkan liabilitas jangka panjang per 31 Desember 2019 sebesar 
Rp7.047.301.051 atau turun 94,16% dari sebesar Rp120.602.766.277 per 31 Desember 2018. 
Penurunan ini terutama berasal dari utang bank. Utang bank setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo 
dalam waktu satu tahun per 31 Desember 2019 turun menjadi nihil dari sebesar Rp117.360.825.664 per 

Pertumbuhan Liabilitas
Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, liabilitas Perseroan per 31 Desember 2019 
mencapai Rp252.918.877.109, yang meningkat 33,52% dari liabilitas per 31 Desember 2018 sebesar 
Rp380.461.674.182.
Pertumbuhan Ekuitas
Ekuitas Perseroan per 31 Desember 2019 mencapai Rp475.335.887.698, atau meningkat sebesar 
67,44% dari ekuitas per 31 Desember 2018 sebesar Rp283.891.250.565. Hal ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan dari sebesar Rp6.000.000.000 per 31 
Desember 2018 menjadi sebesar Rp148.747.000.000 per 31 Desember 2019. 
C. LIKUIDITAS DAN SUMBER PENDANAAN
Likuiditas menggambarkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas keuangan jangka 
pendeknya. Kebutuhan likuiditas Perseroan terutama diperlukan untuk kebutuhan modal kerja, 
pelunasan cicilan dan utang jatuh tempo, yang sumber utamanya berasal dari penerimaan kas dari 
pelanggan. Apabila modal kerja tidak mencukupi, Perseroan akan menggunakan pinjaman dari pihak 
lain, baik pemegang saham maupun pihak ketiga apabila diperlukan. Saat ini Perseroan memiliki sumber 
likuiditas material yang belum digunakan berupa penempatan pada deposito dan investasi pada aset 
keuangan yang masing-masing tercatat sebesar Rp13.000.000.000 dan Rp10.000.000.000. Dengan 
mempertimbangkan sumber keuangan yang tersedia bagi Perseroan, termasuk kas yang dihasilkan dari 
aktivitas operasi dan dana hasil Penawaran Umum, Perseroan berkeyakinan memiliki likuiditas yang 
mencukupi untuk keperluan operasinya. 
Perseroan dan Entitas Anak memiliki utang sewa pembiayaan dan pembiayaan konsumen yang 
digunakan untuk belanja modal kebutuhan alat-alat medis. Per 31 Desember 2020, fasilitas pinjaman 
konsumen Perseroan yang masih terutang tercatat sebesar Rp4.829.549.730 dengan porsi jatuh tempo 
dalam waktu satu tahun Rp2.135.863.209. Pada tingkat Entitas Anak, SMS memiliki pinjaman bank yang 
telah digunakan untuk membiayai belanja modal berupa pembangunan gedung, fasilitas dan peralatan-
peralatan yang dibutuhkan dan kebutuhan modal kerja. Per 31 Desember 2020, fasilitas pinjaman bank 
SMS tercatat sebesar Rp154.477.818.854.
Perseroan dan Entitas Anak tidak melihat adanya kecenderungan yang diketahui, baik permintaan, 
perikatan atau komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian di luar rencana Penawaran Umum yang 
mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas 
maupun solvabilitas Perseroan. Ke depannya, Perseroan akan terus mengandalkan arus kas dari 
kegiatan operasi, kas dan setara kas, serta fasilitas kredit perbankan untuk terus mendanai kegiatan 
operasi dan belanja modal Perseroan. Selain itu, diharapkan pertumbuhan laba yang terus meningkat, 
terkait dengan rencana pengembangan usaha juga akan semakin meningkatkan likuiditas serta 
solvabilitas perseroan.
Berikut ini adalah posisi arus kas konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018:

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2020 2019 2018

Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi 22.266.936.966 3.417.830.743 37.003.330.007
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi (22.028.261.085) (44.627.878.725) (108.287.548.384)
Kas neto diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan (643.109.031) 39.990.076.657 41.542.845.152
Penurunan bersih kas dan setara kas (404.433.150) (1.219.971.325) (29.741.373.225)
Kas dan setara kas awal tahun 32.560.586.587 33.780.557.912 63.521.931.137
Kas dan setara kas akhir tahun 32.156.153.437 32.560.586.587 33.780.557.912

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Rp3.417.830.743 untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 menjadi sebesar 
Rp22.266.936.966 untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2020. Kenaikan ini terutama berasal 
dari penurunan pembayaran kepada kontraktor, pemasok dan lainnya sebesar Rp23.555.236.201 atau 
15,5%, yang disebabkan oleh menurunnya jumlah pembelian kepada pemasok dan penyedia barang dan 
jasa lainnya sehubungan dengan penurunan jumlah pasien akibat pandemi Covid-19.
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 adalah 

Desember 2018 sebesar Rp37.003.330.007. Penurunan ini terutama berasal dari pembayaran kepada 
kontraktor, pemasok dan lainnya. Pembayaran kepada pemasok, kontraktor dan lainnya meningkat 
71,19%, yaitu dari sebesar Rp88.390.675.311 untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2018 
menjadi sebesar Rp151.317.175.310 untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 karena 
terdapat pembayaran kontraktor, pemasok, dan penyedia barang dan jasa lainnya terkait pembangunan 
gedung, pengadaan peralatan, mesin, dan perlengkapan-perlengkapan yang dibutuhkan SMS, yang 
rampung pada tahun 2018, dimana sebagian besar baru diselesaikan pembayarannya pada tahun 2019.
Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi mengalami penurunan sebesar 50,64%, yaitu dari 
Rp44.627.878.725 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 menjadi Rp22.028.261.085 
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020. Penurunan ini terutama berasal dari penurunan 
uang muka pembelian aset tetap sebesar Rp16.788.998.171 dan penempatan investasi pada aset 
keuangan sebesar Rp10.000.000.000. Selain itu Perseroan membukukan akuisisi dari Entitas Anak pihak 
sepengendali sebesar nihil untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 
sebesar Rp14.163.129.969 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 karena terdapat transaksi 
akuisisi Perseroan terhadap SMS di tahun 2018, yang dilunasi di tahun 2019.  
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 
tercatat sebesar Rp44.627.878.725 atau turun 58,79% dari periode yang berakhir pada 31 Desember 
2018 sebesar Rp108.287.548.384. Penurunan ini terutama berasal dari penurunan perolehan aset tetap 
menjadi sebesar Rp7.812.813.625 untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dari sebesar 
Rp108.873.438.044 untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2018, karena pada tahun 2018 SMS 
baru mulai beroperasi sehingga banyak melakukan pembelian aset. 
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan mencapai sebesar Rp39.990.076.657 untuk periode 
yang berakhir pada 31 Desember 2019 dibandingkan dengan kas neto digunakan untuk aktivitas 
pendanaan sebesar Rp643.109.031 untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2020. Hal 
ini terutama disebabkan karena penurunan penerimaan pinjaman bank jangka panjang, yaitu dari 
sebesar Rp25.053.054.951 untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 menjadi sebesar 
Rp3.858.954.066 untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2020, serta adanya penurunan 
penerimaan pinjaman dari pihak berelasi sebesar Rp18.150.678.907 pada tahun 2020.
Kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan tercatat sebesar Rp39.990.076.657 untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2019, atau turun 3,74% dari tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2018 sebesar Rp41.542.845.152. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan penerimaan bank 
jangka panjang, yaitu dari sebesar Rp82.722.572.303 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2018 menjadi sebesar Rp25.053.054.951 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019, karena 
pada tahun 2018 terdapat banyak pembayaran kepada kontraktor maupun penyedia barang dan jasa 
lainnya terkait pembangunan gedung dan pengadaan aset SMS sehubungan dengan beroperasinya RS 
Grha MM2100. Selain itu terdapat penerimaan pinjaman dari pihak berelasi untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2019 sebesar Rp18.150.678.907, yang sebagian diimbangi dengan pembayaran 
pinjaman lainnya, pemberian pinjaman kepada pihak berelasi dan pembayaran dividen untuk tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2019 masing-masing sebesar nihil, dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2018 yang masing-masing sebesar Rp22.466.400.000, Rp20.500.000.000 
dan Rp5.000.000.000. 
D. SEGMEN OPERASI

dilaporkan dalam laporan keuangan: 
(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2020 2019 2018

Pendapatan
DKI Jakarta 266.134.993.687 274.192.465.338 242.157.892.948 
Bekasi 33.124.490.264 10.511.324.518 830.490.740 
Eliminasi (4.342.544.409) -   -   
Total 294.916.939.542 284.703.789.856 242.988.383.688 

Laba (Rugi) Bruto
DKI Jakarta 103.020.724.949 104.787.104.475 84.455.771.200 
Bekasi (1.943.583.641)  (9.000.569.509)  (1.916.575.297)
Eliminasi 387.420.000 254.480.686 36.895.833 
Total 101.464.561.308 96.041.015.652 82.576.091.736 

Laba (Rugi) Bruto / Pendapatan (Sebelum Eliminasi)
DKI Jakarta 38,71% 38,22% 34,88%
Bekasi -5,87% -85,63% -230,78%

Laba Bruto / Pendapatan (Setelah Eliminasi) 34,40% 33,73% 33,98%

Pendapatan dan Laba Bruto
Pendapatan konsolidasian Perseroan pada tahun 2020 tercatat sebesar Rp294.916.939.542, dimana 
sebagian besar pendapatan berasal dari segmen DKI Jakarta, yaitu sebesar 90,24% sebelum eliminasi. 
Pada tahun 2019 dan 2018 segmen DKI Jakarta sebelum eliminasi masing-masing menyumbang 
sebesar 96,31% dan 99,66% dari pendapatan konsolidasian Perseroan. 
Laba bruto dari segmen DKI Jakarta sebelum eliminasi pada tahun 2020, 2019 dan 2018 masing-masing 
tercatat sebesar Rp103.020.724.949, Rp104.787.104.475 dan Rp84.455.771.200. Sementara segmen 
Bekasi masih membukukan rugi bruto sebelum eliminasi pada tahun 2018 - 2020, karena Perseroan baru 
mengakuisisi SMS pada tahun 2018 dan rumah sakit SMS yaitu RS Grha MM2100 baru mulai beroperasi 
secara komersial pada tahun 2018.

Berdasarkan hal-hal yang dijelaskan di atas, margin laba bruto segmen DKI Jakarta sebelum eliminasi 
pada tahun 2020, 2019 dan 2018 masing-masing adalah sebesar 38,71%, 38,22% dan 34,88%, atau 
mengalami peningkatan dari tahun 2018 – 2020 karena terdapat penurunan beban pokok pendapatan 
dari tahun 2018 – 2020. Selain itu, segmen Bekasi mengalami perbaikan pada margin seiring dengan 

setelah eliminasi pada tahun 2020, 2019 dan 2018 masing-masing mencapai sebesar 34,40%, 33,73% 
dan 33,98%. 
E. TRANSAKSI YANG TIDAK NORMAL ATAU JARANG TERJADI
Sampai dengan tanggal Prospektus diterbitkan, tidak terdapat kejadian atau transaksi yang tidak 
normal dan jarang terjadi atau perubahan penting dalam ekonomi yang dapat mempengaruhi jumlah 

Akuntan Publik sebagaimana tercantum dalam Prospektus, dengan penekanan pada laporan keuangan 

terutama dalam bidang ekonomi masing-masing negara yang secara tidak langsung berdampak terhadap 
semua bidang usaha. Bisnis operasional Perseroan tidak dikecualikan dari dampak sebagai berikut:
- Penurunan jumlah pasien secara keseluruhan sebagai dampak dari adanya pembatasan kunjungan 

ke rumah sakit, serta himbauan Pemerintah untuk mengurangi dan membatasi praktik umum di luar 
Covid -19 atas tindakan yang mendesak disertai dengan kewajiban rumah sakit untuk menerima 
pasien Covid -19, sehingga rumah sakit mengalami lonjakan atas jumlah pasien terinfeksi/  
Covid -19.

- Peningkatan kebutuhan arus kas untuk pemenuhan alat pelindung diri, persediaan obat dan alat 
kesehatan, perlindungan kesehatan untuk karyawan serta penambahan fasilitas untuk penanganan 
Covid-19 yang ketersediaannya sangat terbatas dan sulit di prediksi karena lonjakan kebutuhan 
secara global terhadap segala peralatan dan obat-obatan yang dibutuhkan untuk penanganan 
Covid -19.

FAKTOR RISIKO
Sama halnya dengan bidang usaha lainnya, dalam menjalankan usahanya Perseroan dan Entitas Anak 
juga tidak terlepas dari risiko-risiko baik secara mikro maupun makro yang mungkin dapat mempengaruhi 
hasil usaha dan laba Perseroan dan Entitas Anak apabila tidak diantisipasi dan dipersiapkan 
penanganannya dengan baik. Semua risiko usaha yang mungkin dapat mempengaruhi kegiatan usaha 
Perseroan dan Entitas Anak, secara umum telah disusun sesuai dengan bobot risiko yang dimulai dari 
risiko utama Perseroan dan Entitas Anak.

Perseroan dan Entitas Anak
Permintaan tenaga medis khususnya dokter dan spesialis sangat kompetitif dan ketersediannya 
terbatas

B. Risiko Usaha Yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak Langsung Yang 
Dapat Mempengaruhi Hasil Usaha dan Kondisi Keuangan Perseroan dan Entitas Anak
Risiko Tindakan Medis; Perubahan Teknologi; Kurangnya Kepercayaan Publik Pada Sistem dan 
Infrastruktur Kesehatan Lokal; Persaingan Usaha; Risiko Bencana Alam dan Wabah Penyakit; 
Kesulitan dan Ketidakpastian Birokrasi Terkait Perijinan dan Peraturan Perundang-Undangan yang 
Berlaku; Risiko Investasi atau Aksi Korporasi; dan Risiko Bahan Baku. 

C. Risiko Umum
Kondisi Perekonomian Secara Makro, Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah Terhadap Mata Uang Asing; 
Kepatuhan Terhadap Peraturan Perundang-Undangan Yang Berlaku Dalam Industri Perseroan dan 
Entitas Anak; Tuntutan atau Gugatan Hukum; dan Perubahan Kebijakan Pemerintah.

D. Risiko Bagi Investor
Kondisi Pasar Modal Indonesia dapat Mempengaruhi Harga dan Likuiditas Saham Perseroan; dan 
Harga Penawaran atas Saham Yang Ditawarkan Perseroan mungkin tidak dapat mengindikasikan 
harga saham Perseroan yang akan berlaku di pasar perdagangan saham, dan harga Saham Yang 

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Sebelum Perseroan dan Entitas Anaknya menerbitkan kembali laporan keuangan konsolidasian pada 
tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
tersebut, untuk tujuan Penawaran Umum sebagaimana yang tercantum dalam Prospektus, Perseroan 
dan Entitas Anak telah menerbitkan laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Entitas 
Anak tanggal 31 Mei 2021 serta untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 
dan 2020, yang tidak diaudit dan tidak direviu, serta disusun oleh manajemen Perseroan dan Entitas 
Anak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam Rupiah, dan telah 
diselesaikan dan diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 21 
Juni 2021, yang seluruhnya tidak dicantumkan dalam Prospektus. Laporan keuangan konsolidasian 
interim Perseroan dan Entitas Anak tersebut merupakan tanggung jawab manajemen Perseroan. KAP 

berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI atau reviu berdasarkan Standar Perikatan Reviu 
2410 “Reviu atas Informasi Keuangan Interim yang Dilaksanakan oleh Auditor Independen Entitas” atas 
laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Mei 2021 dan untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dan 2020, dan oleh karena itu KAP Purwantono, 

atau bentuk keyakinan lainnya atas laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anak 
tanggal 31 Mei 2021 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dan 2020. 
Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian penting yang 
mempunyai dampak material terhadap posisi keuangan konsolidasian dan kinerja keuangan 
konsolidasian Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen tanggal 30 Juni 2021 
atas laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, yang telah 

anggota Ernst & Young Global Limited), auditor independen, yang laporan auditnya telah ditandatangani 

dengan tambahan paragraf hal-hal lainnya.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
1. Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan merupakan perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia 
dengan nama PT Kedoya Adyaraya, berkedudukan di Jakarta Barat, berdasarkan Akta Pendirian 
Perseroan No. 104, tanggal 11 Juni 1990, yang dibuat di hadapan Darsono Purnomosidi, S.H., Notaris 
di Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. 
C2-6463 HT.01.01.Th91, tanggal 7 November 1991, telah didaftarkan dalam buku register pada 
Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Barat di bawah No. 1060/1991, tanggal 14 November 1991, 
serta telah diumumkan dalam BNRI No. 53, tanggal 3 Juli 1992, Tambahan No. 3010 (“Akta Pendirian”). 
Dengan telah disahkannya Akta Pendirian oleh Menkumham, maka Perseroan telah didirikan secara 
sah berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia. Bahwa berdasarkan Akta Pendirian, struktur 
permodalan Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp1.000.000,- per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 6.000 6.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. PT Mendjangan 980 980.000.000 81,66
2. Tjandra Munanto 50 50.000.000 4,17
3. Hendra Munanto 50 50.000.000 4,17
4. Linawati Munanto 50 50.000.000 4,17
5. Minawati Munanto 50 50.000.000 4,17
6. Aripin Ruisani 20 20.000.000 1,66
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 1.200 1.200.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 4.800 4.800.000.000

Anggaran dasar Perseroan yang dimuat dalam Akta Pendirian telah mengalami beberapa kali perubahan 
sejak pendirian, di mana perubahan terakhir adalah sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan 
Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. 68, tanggal 4 Juni 2021, yang 
dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, yang telah mendapatkan 
persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0032247.AH.01.02.TAHUN 
2021, tanggal 4 Juni 2021 dan diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana dibuktikan dalam 
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0352461, 
tanggal 4 Juni 2021 sebagaimana telah diumumkan pada TBNRI No. 021603 pada BNRI No. 051 tanggal 
25 Juni 2021 (“Akta No. 68/2021” atau “Anggaran Dasar Perseroan”).
Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam bidang 
Aktivitas Kesehatan Manusia, dan Perdagangan Besar dan Eceran. 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha 
sebagai berikut:
a. Kegiatan usaha utama:

a. Aktivitas Rumah Sakit Swasta;
b. Aktivitas Praktik Dokter Umum; 
c. Aktivitas Praktik Dokter Spesialis; 
d. Aktivitas Praktik Dokter Gigi;
e. Aktivitas Pelayanan Kesehatan yang dilakukan oleh Paramedis;
f. Perdagangan Eceran Barang Farmasi di Apotek; dan
g. Aktivitas Poliklinik Swasta. 

b. Kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan usaha utama adalah sebagai berikut:
a. Aktivitas Rumah Sakit Lainnya;
b. Aktivitas Pelayanan Penunjang Kesehatan.

2. Kepengurusan dan Pengawasan
Berdasarkan Akta No. 68/2021, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan pada tanggal 
Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut: 

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Hungkang Sutedja
Komisaris : dr. Kristianto Budiono
Komisaris Independen : dr. Yanto Sandy Tjang
Direksi
Direktur Utama : dr. Liem Kian Hong 
Direktur : Hendra Munanto
3. Hubungan Kepemilikan dan Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum

a. Struktur Kepemilikan Saham Kelompok Usaha Perseroan
Struktur kepemilikan saham Perseroan hingga Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan:

Pemegang saham pengendali Perseroan saat ini adalah Medikatama. Pihak yang merupakan 
pemilik manfaat dari Perseroan ( ) adalah Hungkang Sutedja.

b. Hubungan Kekeluargaan di Antara Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris, dan 
Pemegang Saham Perseroan
Tidak terdapat hubungan kekeluargaan antara anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris 
dan pemegang saham Perseroan. 

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
1. Umum
Perseroan mendirikan RS Grha Kedoya pada tanggal 9 Oktober 2009. Topping off dilakukan pada 
tanggal 25 April 2010 dan soft opening pada tanggal 9 Desember 2010. Pada tanggal 11 November 
2011, Perseroan melakukan grand opening RS Grha Kedoya di Jalan Panjang Arteri No. 26, Kedoya 
Utara, Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Kemudian pada tahun 2018, Perseroan mengakuisisi SMS, yang 
mengoperasikan RS Grha MM2100 yang beralamat di jalan Kalimantan Blok CB-1, Desa Ganda Sari, 
Cikarang Barat, Bekasi, berada di kawasan industri MM2100. RS Grha MM2100 merupakan salah 
satu rumah sakit swasta modern dengan layanan komprehensif dan teknologi medis modern. RS Grha 
Kedoya dioperasikan langsung oleh Perseroan, merupakan rumah sakit umum swasta tipe B yang 
memperkerjakan sebanyak 26 dokter umum, 8 dokter gigi dan 127 dokter spesialis. Sementara RS Grha 
MM2100 dioperasikan Perseroan melalui SMS, Entitas Anak, merupakan rumah sakit umum swasta tipe 
C yang memperkerjakan sebanyak 9 dokter umum, 2 dokter gigi dan 28 dokter spesialis.
Sebagai bagian dari komitmen Perseroan dan Entitas Anak untuk mencapai visi dan misinya, yaitu 
menjadi rumah sakit swasta favorit di Jakarta dan Timur Jakarta yang memberikan kualitas pelayanan 
kesehatan terbaik di kelasnya, memberikan layanan medis berkualitas dengan mutu terbaik, serta 
memberikan layanan prima yang manusiawi melalui komunikasi intensif dan ekstensif.  RS Grha Kedoya 
dan RS Grha MM2100 memperoleh akreditasi nasional dari KARS Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, yang diperoleh oleh masing-masing rumah sakit di Januari 2012 dan Maret 2019. Selain 
itu, pada Juli 2019 RS Grha Kedoya telah memperoleh Akreditasi JCI, yaitu standar akreditasi mutu 
dan pelayanan rumah sakit internasional. Standar JCI digunakan sebagai dasar penetapan program 

dari berbagai ranah perawatan kesehatan.
Tabel berikut ini menyajikan data operasional tertentu untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 
2020, 2019 dan 2018:
RS Grha Kedoya

Keterangan 31 Desember
2020 2019 2018

Jumlah kunjungan pasien rawat jalan (kunjungan) 83.936 160.418 158.693
Jumlah kunjungan pasien rawat inap (kunjungan) 6.400 8.910 7.993
Pendapatan (Rp) 266.134.193.687 274.192.465.338 242.157.892.948
Pendapatan per tempat tidur (Rp/tempat tidur) 1.705.988.421 2,284.937.211 2.017.982.441
Okupansi tempat tidur     51% 65% 60%

RS Grha MM2100

Keterangan 31 Desember
2020 2019 2018

Jumlah kunjungan pasien rawat jalan (kunjungan) 13.197 7.222 634
Jumlah kunjungan pasien rawat inap (kunjungan) 1.653 1.282 52
Pendapatan (Rp) 33.124.490.264 10.420.705.018 829.228.740
Pendapatan per tempat tidur (Rp/tempat tidur) 435.848.556 137.114.540 23.034.132
Okupansi tempat tidur   20%   13%   2%

2. Fasilitas dan Layanan
Berikut adalah fasilitas dan layanan yang dimiliki oleh masing-masing rumah sakit: 

Fasilitas dan Layanan RS Grha Kedoya RS Grha MM2100
Fasilitas Rawat inap, rawat jalan, ruang operasi, kamar 

bersalin, ICU, ICCU, HCU, NICU, PICU
Ruang gawat darurat, rawat jalan, rawat inap, HCU, ICU, 
endoskopi, ruang operasi, CSSD, kamar bersalin

Pendukung medis Apotek, radiologi, MRI, CT-Scan, mammography, 
mobile x-ray, x-ray umum, USG 4D, endoskopi, 

mobile C-Arm, bone 
densitometry, laparoskopi, bronkoskopi, laboratorium 
kateterisasi, spirometri, audiometri, EEG, EMG, 
ECG, treadmill,
rehabilitasi medis, hiperbarik, laboratorium dan 

Laboratorium (kimia, hematologi, hemostatis, mikrobiologi, 
immune-serology), radiologi, CT-Scan ( , 
USG 4D), hemodialisis, rehabilitasi medis dan apotek.

Poliklinik spesialis Bedah umum, bedah orthopedi, urologi, bedah 
kardiotorasik, bedah plastik, bedah syaraf, ahli 
penyakit dalam (internist), nefrologi, 

 spesialis kebidanan dan kandungan, 
kardiologi, neurologi, pulmonologi, spesialis mata, 
hiperbarik, spesialis anak, akupunktur, 

Dokter umum, ahli penyakit dalam (internist), ahli bedah, 
spesialis anak, kardiologi, dermatologi, neurologi, spesialis 
kandungan, dokter gigi, spesialis paru, psikiater, THT, 
spesialis mata dan orthopedi traumatology.

rehabilitasi medis, , mulut dan 
maksilofasial, prostodonsia, dokter gigi (ortodontis, 

 dan bedah mulut), psikiater, 
psikolog, ahli nutrisi dan spesialis kulit dan kelamin.

Jasa medis MCU, klinik spesialis rawat jalan dan  
24 jam.

MCU

Selain layanan medis yang diuraikan di atas, saat ini rumah sakit Perseroan dan Entitas Anak memiliki 
fasilitas rawat inap sebagai berikut:

Keterangan RS Grha Kedoya RS Grha MM2100
Kamar Tempat Tidur Kamar Tempat Tidur

President Suite 1 1 - -
SVIP 4 6 2 2
VIP 73 73 22 22
Kelas Utama 1 1 - -
Kelas 1 36 47 13 26
Kelas 2 10 30 10 30
Kelas 3 4 24 5 30
Isolasi 2 2 4 4
HCU 1 3 1 3
ICU 1 6 1 3
ICCU 1 2 - -
PICU 1 1 - -
NICU 1 4 - -
Total 136 200 58 120

3. Pengendalian Mutu
Agar dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan dan memberikan pelayanan maksimal kepada 
pasien, Perseroan telah menerapkan beberapa standar pengendalian mutu dalam dua indikator utama 
yaitu indikator wajib yang ditentukan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia berdasarkan 
Permenkes No. 290 Tahun 2008 tentang Persetujuan Tindakan Kedokteran Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia dan yang ditetapkan oleh KARS yang terdapat dalam aplikasi pemantauan mutu nasional 
atau Sistem Manajemen Dokumen Akreditasi (“SISMADAK”), serta indikator internal yang ditetapkan oleh 
Direksi rumah sakit berdasarkan pada kebutuhan atau kondisi unit rumah sakit. 
Pemantauan mutu ini digunakan untuk mencapai standar mutu minimal rumah sakit yang ditetapkan 
Pemerintah dan sebagai bahan perbaikan pelayanan secara berkelanjutan. Indikator-indikator tersebut 
dicatat secara harian dan dipantau oleh masing-masing unit pelayanan, yang kemudian disusun setiap 
bulan dan setiap tiga bulan. Analisa akar masalah sebagai bahan pembuatan rencana perbaikan dan 
pengembangan unit dibuat dan diperiksa oleh komite mutu rumah sakit yang merupakan bagian non-
struktural organisasi yang bertugas membantu Direksi dalam pemantauan mutu di lapangan.
Selain indikator mutu, mutu pelayanan rumah sakit juga diukur dari segi angka insiden atau kejadian 
yang tidak diharapkan yang terjadi pada unit rumah sakit. Setiap insiden dianalisa dan dibuatkan strategi 
perbaikan serta dipantau pelaksanaannya, dengan harapan kejadian tidak diharapkan tersebut tidak 
terjadi di kemudian hari.
4. Pelanggan
Pelanggan utama Perseroan dan Entitas Anak terdiri dari pasien umum, pasien jaminan asuransi 
atau perusahaan, pasien jaminan BPJS, pasien jaminan BPJS Ketenagakerjaan dan pasien jaminan 
Kemenkes. Segmen pelanggan RS Grha Kedoya adalah masyarakat kelas menengah ke atas di 
kawasan Jakarta Barat, sementara RS MM2100 fokus ke pelanggan korporat. Perseroan tidak memiliki 
ketergantungan terhadap pelanggan tertentu dikarenakan pelanggan utama Perseroan merupakan 
pasien-pasien individu dan korporat. Pasien-pasien yang umumnya datang ke rumah sakit Perseroan 
dan Entitas Anak merupakan pasien yang melakukan MCU, pasien jaminan BPJS Ketenagakerjaan, 
pasien reguler jaminan BPJS Kesehatan, pasien hemodialisis (cuci darah), dan pasien rehabilitasi medik.
Berikut ini adalah beberapa pelanggan korporat Perseroan dan Entitas Anak:

RS Grha Kedoya RS Grha MM2100
Orang Tua Group PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
Argo Manunggal Group PT DCI Indonesia Tbk
PT Galva PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk
PT Total Bangun Persada Tbk PT Kawasaki Motor Indonesia
PT Api Metra Palma (Medco Agro) PT Kajima Indonesia
PT Siemens  Indonesia PT YTK Indonesia
PT Duta Fuji Electric PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk

Pada tahun 2020, tidak terdapat transaksi pendapatan yang dilakukan dengan satu pelanggan dengan 
jumlah pendapatan kumulatif melebihi 10% dari penjualan Perseroan dan Entitas Anak, sehingga tidak 
terdapat ketergantungan tehadap pelanggan tertentu.
5. Pemasok
Perseroan dan Entitas Anak memiliki beragam pemasok untuk mendukung kegiatan operasionalnya. 
Pemasok peralatan umum Perseroan dan Entitas Anak di antaranya adalah PT Suparma Tbk, PT 
Samator Gas Industri, PT Kimia Yasa, dan PT Trimaxindo International Indonesia. Sementara obat dan 
perlengkapan medis Perseroan dan Entitas Anak dipasok oleh PT Anugerah Pharmindo Lestari, PT 
Enseval Putera Megatrading Tbk, PT Anugrah Argon Medica, PT Dos Ni Roha, PT Antar Mitra Sembada, 
PT Bina San Prima dan PT Parit Padang Global. Perseroan dan Entitas Anak memiliki pemasok 3 (tiga) 
besar yaitu: PT Biocare Sejahtera, PT Enseval Putera Megatrading Tbk, PT Anugerah Pharmindo Lestari 
dengan nilai utang usaha masing-masing lebih dari 10% terhadap total utang usaha konsolidasian 
Perseroan.
Pada tahun 2020, tidak terdapat pembelian dari satu pemasok yang melebihi 10% dari pendapatan 
Perseroan dan Entitas Anak, sehingga tidak terdapat ketergantungan terhadap pemasok tertentu.
6. Kegiatan Pemasaran
Pasar dari RS Grha Kedoya dan RS Grha MM2100 adalah masyarakat umum yang tinggal di pemukiman 
sekitar maupun karyawan perusahaan sekitar. Informasi tentang fasilitas rumah sakit, dokter dan tenaga 
profesional rumah sakit, alur pelayanan, promo dan konten-konten edukasi kesehatan disebarkan oleh 
tim  untuk memperkenalkan kepada pasar dan juga untuk meningkatkan brand Perseroan, 
melalui pengelolaan media sosial dan pendistribusian media cetak, baik di dalam gedung ataupun di 
luar gedung rumah sakit. Tim  juga menjalin hubungan dengan tokoh-tokoh masyarakat untuk 
membantu memperkenalkan rumah sakit Perseroan kepada masyarakat luas. Selain itu, tim  
juga menyusun dan merekomendasikan promosi dan paket-paket pelayanan sesuai kebutuhan pasien, 
serta menjalin kerjasama dengan asuransi dan perusahaan untuk memudahkan penjaminan pasien 
ketika berobat di rumah sakit Peseroan. Tim  juga menjalin hubungan dengan dokter-dokter 
praktik mandiri, klinik-klinik, serta rumah sakit tipe C, D, dan khusus untuk menjadi satelit rumah sakit 
dalam medapatkan pasien-pasien rujukan yang membutuhkan pelayanan lebih lanjut.
7. Sifat Musiman
Indonesia merupakan negara beriklim tropis, yang memiliki 2 musim yaitu musim penghujan dan musim 
kemarau. Iklim tropis dapat menyebabkan timbulnya beberapa penyakit tropis, mulai dari infeksi virus, 
bakteri, jamur hingga parasit, yang penyebaran atau penularannya dapat terjadi secara langsung 
antara satu orang ke orang lainnya, atau melalui hewan pembawa penyakit (vektor) seperti nyamuk 
dan serangga. Penyakit tropis yang penularannya melalui nyamuk antara lain malaria, Demam Berdarah 

penghujan (April - Mei), perkembangbiakan dan penyebaran nyamuk sebagai vektor penyakit tidak 
terkendali. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan keperluan pelayanan kesehatan untuk penyakit tropis 
khususnya DBD. DBD merupakan penyakit demam akut yang menyebabkan kematian dan disebabkan 
oleh virus yang ditularkan oleh nyamuk aedes aegypti. Pada periode tersebut rumah sakit pada umumnya 
mengalami lonjakan pasien, terutama pasien rawat inap. Berikut ini adalah jumlah pasien rawat inap dan 
rawat jalan Perseroan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2020, 2019 dan 2018: 
RS Grha Kedoya

Tahun
Pasien DBD Rawat Inap Pasien DBD Rawat Jalan

Januari - 
Maret

April - 
Juni

Juli - 
September

Oktober - 
Desember

Januari - 
Maret

April - 
Juni

Juli - 
September

Oktober - 
Desember

2018 12 41 8 13 13 27 14 11
2019 97 126 20 1 80 128 14 3
2020 152 183 9 15 102 105 2 9

RS Grha MM2100

Tahun
Pasien DBD Rawat Inap Pasien DBD Rawat Jalan

Januari - 
Maret

April - 
Juni

Juli - 
September

Oktober - 
Desember

Januari - 
Maret

April - 
Juni

Juli - 
September

Oktober - 
Desember

2018 - - - 1 - - 1 -
2019 27 28 1 4 21 23 1 6
2020 15 16 6 2 24 30 9 1

Sebaliknya, pada saat libur Lebaran, penduduk Jakarta dan sekitarnya (Bogor, Depok, Tangerang dan 
Bekasi) banyak yang melakukan mudik ke kampung halaman, sehingga jumlah pasien rumah sakit baik 
rawat inap maupun rawat jalan cenderung menurun. Selain itu, perkantoran dan pabrik tutup sepanjang 
libur Lebaran sehingga secara langsung mengurangi jumlah pasien korporat.
8. Persaingan Usaha, Keunggulan Kompetitif dan Strategi Usaha
Persaingan Usaha
Perseroan dan Entitas Anak menghadapi persaingan yang ketat dengan beberapa penyedia pelayanan 
kesehatan, baik dengan Pemerintah maupun dengan pihak swasta. Berdasarkan data Direktorat Jenderal 
Pelayanan Kesehatan tahun 2020, rumah sakit di Indonesia tercatat sebanyak 2.877 rumah sakit pada 
tahun 2019, atau mengalami peningkatan dari sebanyak 2.601 rumah sakit pada tahun 2016. Beberapa 
pemain besar rumah sakit umum swasta di Indonesia antara lain PT Siloam International Hospitals Tbk, 
Omni Hospitals (PT Sarana Meditama Metropolitan Tbk), RS Hermina (PT Medikaloka Hermina Tbk), RS 
Mitra Keluarga (PT Mitra Keluarga Karya Sehat) dan Mayapada Hospitals (PT Sejahteraraya Anugrahjaya 
Tbk) dan Awal Bros Hospital Group. Berdasarkan lokasi, Perseroan dan Entitas Anak memiliki lokasi yang 
dekat dengan rumah sakit lainnya seperti yang disajikan dalam tabel berikut:

RS Grha Kedoya RS Grha MM2100
Rumah Sakit Jarak (km) Rumah Sakit Jarak (km)
RS Siloam Kebon jeruk 4,7 RS Hermina Grand Wisata 7,9
RS Pondok Indah - Puri Indah 5,8 RS Omni Cikarang 8,4
RS Royal Taruma 4,0 RS Siloam Cikarang 9,3

Dalam menghadapi ketatnya persaingan usaha di bidang rumah sakit khususnya wilayah Jakarta dan 
sekitarnya, Perseroan dan Entitas Anak terus mempertahankan keunggulan kompetitif yang dimilikinya 
serta menyusun rencana strategis untuk kontinuitas dan pengembangan usaha Grup ke depannya.
Keunggulan Kompetitif
Berikut adalah keunggulan-keunggulan utama yang dimiliki Perseroan dan Entitas Anak:
a. RS Grha Kedoya

- Memiliki dua buah  hiperbarik untuk melayani pasien yang membutuhkan unit 

perawat yang terampil untuk melayani kebutuhan pasien. Untuk wilayah Jakarta Barat hanya 
Perseroan yang memiliki alat ini dan hanya dimiliki oleh beberapa rumah sakit.

- Rumah sakit didukung oleh tenaga dokter yang terdiri dari 26 dokter umum, 8 dokter gigi dan 
127 dokter spesialis.

- Lokasi rumah sakit Perseroan yang strategis, berada di jalan arteri Panjang, Kecamatan 
Kebon jeruk, yang sangat padat dengan residensial kelas premium di kawasan Jakarta Barat.

- Memiliki akreditasi internasional dari JCI.
b. RS Grha MM2100

melayani dan menyediakan layanan kesehatan kepada lebih dari 320 perusahaan global.
- Memiliki pelayanan kesehatan medis untuk para pekerja dan staf perusahaan-perusahaan di 

kawasan industri MM2100 berupa traumacenter, MCU dan orthopedi.
Strategi Usaha
Untuk mencapai visi dan misi Perseroan, Perseroan menetapkan strategi dasar dan rencana strategis 
untuk mencapai tujuannya. Berikut adalah strategi dasar usaha beserta dengan rencana strategis yang 
Perseroan lakukan dalam menghadapi persaingan usaha:
a. Strategi pengembangan usaha, yaitu dengan membangun:

- sebagai bangunan auxiliary di RS Grha Kedoya, didukung oleh trauma 
(bekerja sama dengan BPJS Ketenagakerjaan), , onkologi, 

 dan teknologi medis berbasis  (AI). Teknologi medis 
berbasis AI ini terdiri dari big data management plan dengan digitalisasi catatan medis, 
analisis biaya rumah sakit (analisis biaya dan komponen biaya, persediaan dan sebagainya), 

medis;
- BPJS Center Kedoya, yang akan dibangun sebagai auxiliary building di samping bangunan 

utama RS Grha Kedoya; dan
b. Strategi keuangan, yaitu dengan cara menjaga kesehatan arus kas Perseroan dan Entitas 

Anak pada tingkat kebutuhan arus kas minimum enam bulan, meningkatkan pendapatan yang 
bersumber dari kerjasama asuransi dan  dan , dan mencari 
pendanaan jangka panjang dengan jangka waktu pembayaran 10 tahun dan berbiaya rendah untuk 
pembangunan rumah sakit.

9. Prospek Usaha
Sejak awal tahun 2020 dunia dilanda pandemi Covid-19 yang menyebabkan banyak negara yang 
menerapkan berbagai kebijakan, salah satunya adalah pembatasan aktivitas masyarakat. Hal ini 
berdampak pada lesunya aktivitas ekonomi dunia di hampir semua bidang usaha, termasuk jasa 
kesehatan. Berbagai aspek operasional rumah sakit di Indonesia terdampak akibat adanya pandemik 
seperti jumlah pasien, pasokan obat-obatan, modal kerja dan sebagainya, karena adanya Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (“PPKM”) seperti himbauan Pemerintah untuk mengurangi dan 
membatasi praktik umum di luar Covid-19 atas tindakan yang tidak mendesak. Selain itu adanya 
kekhawatiran Masyarakat bahwa rumah sakit memiliki potensi penyebaran virus Covid-19 juga turut 
menyebabkan Masyarakat menunda untuk berobat maupun melakukan  ke rumah sakit 
dan lebih memilih untuk menjaga kesehatan secara mandiri. Untuk mengatasi hal tersebut, banyak rumah 
sakit yang memberikan layanan konsultasi kesehatan secara online dan memberikan edukasi kepada 
Masyarakat jika rumah sakit aman untuk dikunjungi karena penerapan protokol kesehatan yang ketat, 
sehingga Masyarakat memperoleh rasa aman dan nyaman dalam mendapatkan pelayanan pengobatan 
di rumah sakit.

Sejalan dengan program vaksinasi yang dimulai pada akhir tahun 2020 serta dukungan kebijakan-
kebijakan ekonomi dan Pemerintah, perekonomian dunia diprediksi mulai pulih dan tumbuh 5,5% pada 
tahun 2021 dimana perekonomian negara-negara maju dan berkembang di Asia secara keseluruhan 
diperkirakan akan meningkat sebesar 8,3% (Riset IMF , January 2021). 
Kesuksesan program vaksinasi diharapkan dapat mendorong pemulihan ekonomi dan peningkatan 
pelayanan kesehatan.
Meskipun perekonomian nasional belum pulih, potensi pertumbuhan industri pelayanan kesehatan di 
Indonesia masih menjanjikan, didukung oleh faktor-faktor berikut ini:

- Pertumbuhan penduduk menuntut penambahan fasilitas pelayanan kesehatan. Berdasarkan 
data Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk Indonesia diproyeksikan akan terus meningkat, 
yaitu dari 271 juta jiwa pada tahun 2020 menjadi 294 juta jiwa pada tahun 2030. Dengan 
semakin meningkatnya populasi penduduk di Indonesia, maka diperlukan tambahan fasilitas 
pelayanan kesehatan dan penguatan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) untuk 
mendukung kesehatan Masyarakat Indonesia.

- Penduduk berusia produktif (15 – 64 tahun) di Indonesia yang mewakili sekitar 71% dari 
populasi Indonesia saat ini. Selain itu, pertumbuhan populasi kelas menengah yang tinggi, 
setidaknya sebanyak 52 juta jiwa atau sekitar 1 dari 5 orang Indonesia (sumber: World Bank), 
dimana masyarakat kelas menengah cenderung memiliki kesadaran akan kesehatan yang 
tinggi. Hal ini memberikan ruang yang luas untuk pertumbuhan rumah sakit-rumah sakit 
di Indonesia terutama rumah sakit di Indonesia yang dapat melayani pasien-pasien yang 
membutuhkan perawatan kesehatan yang lebih kompleks dan canggih. 

b. Pengeluaran untuk Kesehatan
Menurut World Bank, pengeluaran kesehatan per kapita Indonesia pada tahun 2018 tercatat sebesar 
US$112, tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara-negara sekitar seperti Malaysia, Filipina, 
India, Singapura dan Thailand yang masing-masing sebesar US$427, US$137, US$73, US$2,823 
dan US$276. Rendahnya pengeluaran kesehatan per kapita di Indonesia terutama disebabkan oleh 
masih kurangnya ketersediaan dan sebaran fasilitas pelayanan kesehatan antar daerah di Indonesia 
serta kesejahteraan Masyarakat yang belum merata. Adanya program JKN yang diresmikan pada 
akhir tahun 2013 memberikan jaminan sosial secara nasional dengan tujuan memberikan peserta 
manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan telah 
membantu mendorong pertumbuhan belanja kesehatan Indonesia. Dampak JKN terhadap rumah sakit 
swasta di antaranya: 1) kapasitas fasilitas rumah sakit swasta meningkat dan menawarkan lebih banyak 
layanan; 2) sekitar 81% rumah sakit swasta melaporkan peningkatan rawat inap dan rawat jalan; 3) 
indikator keuangan menunjukkan pengeluaran 
sakit yang dikontrak BPJS Kesehatan. Pengeluaran kesehatan per kapita di Indonesia diperkirakan akan 
mencapai US$269 pada tahun 2027.
Berdasarkan data yang dirilis PwC pada tahun 2015, Indonesia merupakan negara asal wisatawan medis 
dengan jumlah 600.000 orang. Jumlah tersebut terbesar di dunia, mengalahkan Amerika Serikat dengan 
500.000 orang wisatawan medis pada tahun yang sama. Pada kondisi pandemi Covid-19 saat ini, banyak 
pasien yang kerap berobat ke Singapura sekarang lebih memilih untuk berobat ke Indonesia lantaran 
ketidaknyamanan pemberlakuan karantina di negara tersebut. Umumnya pasien memilih perawatan 
medis ke luar negeri dengan alasan kurangnya layanan medis domestik untuk menangani penyakit-
penyakit khusus. Diketahui, beberapa tahun terakhir, negara di Asia seperti Thailand, Singapura, 
India, Malaysia, dan Korea Selatan sedang mengembangkan wisata medis. Pada 2016, Thailand 
mencatatkan jumlah wisatawan medis mencapai 2,29 juta orang dengan nilai pasar mencapai US$6,9 
miliar.  Untuk menangkap prospek pasar ini, Perseroan merencanakan untuk membangun rumah sakit 
dengan spesialisasi kesehatan ibu dan anak di kawasan pemukiman Alam Sutera, yang akan dilengkapi 
dan diposisikan sesuai, khususnya pengeluaran wisata medis yang berasal dari wilayah area sekitar 
perencanaan rumah sakit tersebut.
c. Infrastruktur Pelayanan Kesehatan di Indonesia 
Ketersediaan dan sebaran fasilitas pelayanan kesehatan di Indonesia masih belum merata antar daerah 
meskipun jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang dibangun setiap tahunnya mengalami peningkatan 
baik oleh Pemerintah maupun Swasta. Sebagai salah satu upaya untuk mengatasi pembangunan yang 
belum merata, Pemerintah melakukan percepatan pembangunan pada daerah tertinggal, kepulauan dan 
terpencil dengan cara menambah jumlah dan distribusi rumah sakit baru.
Pertumbuhan rumah sakit yang paling besar terdapat di Pulau Jawa, sedangkan di wilayah Indonesia 
tengah (Kalimantan) dan timur (NTT, Maluku, Papua Barat, Papua) tidak banyak bertumbuh. Rasio 
jumlah tempat tidur di Indonesia berkisar antara 1,07 sampai 1,21 per 1.000 penduduk, dengan rasio 
tempat tidur tertinggi terdapat di Provinsi DKI Jakarta sebesar 2,24 tempat tidur dan Sulawesi Utara 
sebesar 2,15 tempat tidur (sumber: data Kementerian Bappenas), masih di bawah standar universal 

 (WHO) sebesar 3,0 tempat tidur per 1.000 penduduk. Indonesia masih 
memiliki potensi pengembangan rumah sakit yang besar untuk mencapai standar tersebut.
d. Ekspansi Usaha
Perseroan melalui SMAS, Entitas Anak, berencana membangun satu rumah sakit khusus ibu dan anak 
(RSIA) di kawasan Alam Sutera, Tangerang, Banten, menggunakan sebagian dana yang diperoleh dari 
hasil Penawaran Umum Perseroan. Rumah sakit ini rencananya akan dibangun di atas lahan sebesar 
3.267m2 dengan konsep rumah sakit tipe B yang memiliki kapasitas sebanyak 83 tempat tidur dan 
menargetkan pasar kelas menengah ke atas dan menyerap pangsa pasar wisatawan medis. RSIA 

dari total pangsa pasar rawat inap di Kawasan Alam Sutera dan sekitarnya dikarenakan belum terdapat 
rumah sakit khusus ibu dan anak di kawasan tersebut. Saat ini terdapat beberapa rumah sakit yang 
dekat lokasinya dengan Alam Sutera seperti RS Omni Alam Sutera dan RS St. Carolus Serpong dan RS 
Bethsaida Gading Serpong yang jaraknya di bawah 10 km dari Alam Sutera. Perseroan meyakini bahwa 
ekspansi usaha yang akan dilakukan merupakan langkah strategis yang dapat menciptakan nilai tambah 
terutama bagi Masyarakat dan pemangku kepentingan Perseroan. 

EKUITAS
Tabel di bawah ini menggambarkan posisi ekuitas Perseroan yang bersumber dari laporan keuangan 
konsolidasian Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 
yang tercantum dalam Prospektus.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020, 2019 dan 2018 disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
Laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal tersebut telah diaudit berdasarkan Standar 

Limited), auditor independen, yang laporan auditnya telah ditandatangani oleh akuntan publik Tjoa Tjek 

penekanan hal-hal lainnya.
(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2020 2019 2018

Modal ditempatkan dan disetor penuh 148.747.000.000 148.747.000.000 6.000.000.000
Tambahan modal disetor 3.072.131.210 3.072.131.210 3.072.131.210
Surplus revaluasi 248.898.571.805 240.114.371.805 201.205.583.283
Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali (30.641.367.057) - -
Penghasilan komprehensif lain 2.497.238.917 3.161.009.053 3.044.865.535
Saldo laba 110.359.671.566 88.804.309.059 66.124.426.446
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk 482.933.246.441 483.898.821.127 279.447.006.474
Kepentingan nonpengendali 4.800.388.374 (8.562.933.429) 4.444.244.091
Total ekuitas 487.733.634.815 475.335.887.698 283.891.250.565

Perubahan Struktur Permodalan
Berdasarkan Akta No. 68/2021 tanggal 4 Juni 2021 yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., 
M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham berdasarkan 
Surat Keputusan No. AHU-0032247.AH.01.02.TAHUN 2021, tanggal 4 Juni 2021 dan diberitahukan 
kepada Menkumham sebagaimana dibuktikan dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0352461 tanggal 4 Juni 2021, para pemegang saham 
telah menyetujui pemecahan nilai nominal saham Perseroan ( ) dari semula Rp1.000.000 (satu 
juta Rupiah) per saham menjadi Rp200 (dua ratus Rupiah) per saham yang mengakibatkan perubahan 
Pasal pada Pasal 4 ayat (1) dan (2) Anggaran Dasar Perseroan, sehingga struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Perubahan Setelah Perubahan
Nilai Nominal Rp1.000.000,-  

per Saham
Nilai Nominal Rp200,-  

per Saham
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %

Modal Dasar 594.988 594.988.000.000 2.974.940.000 594.988.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. Medikatama 74.374 74.374.000.000 50,00 371.870.000 74.374.000.000 50,00
2. BMI 40.905 40.905.000.000 27,50 204.525.000 40.905.000.000 27,50
3. UG 33.468 33.468.000.000 22,50 167.340.000 33.468.000.000 22,50
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 148.747 148.747.000.000 100,00 743.735.000 148.747.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 446.241 446.241.000.000 2.231.205.000 446.241.000.000

Selain yang telah disebutkan di atas hingga Prospektus diterbitkan, tidak terdapat perubahan struktur 
permodalan Perseroan.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Indonesia, khususnya UUPT, keputusan pembayaran 
dividen mengacu pada ketentuan-ketentuan yang terdapat pada anggaran dasar Perseroan dan 
persetujuan pemegang saham pada RUPS berdasarkan rekomendasi Direksi Perseroan. Pembayaran 
dividen hanya dapat dilakukan apabila Perseroan mempunyai saldo laba yang positif. Anggaran dasar 
Perseroan memperbolehkan pembagian dividen interim dengan ketentuan pembagian tersebut tidak 
menyebabkan kekayaan bersih Perseroan lebih kecil dari modal ditempatkan dan disetor ditambah 
cadangan wajib. Pembagian dividen interim tersebut tidak boleh mengganggu atau menyebabkan 
Perseroan tidak dapat memenuhi kewajibannya pada kreditor atau mengganggu kegiatan Perseroan. 
Pembagian atas dividen interim ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi Perseroan setelah 
mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris Perseroan. Jika pada akhir tahun keuangan Perseroan 
mengalami kerugian, dividen interim yang telah dibagikan harus dikembalikan oleh para pemegang 
saham kepada Perseroan. Dalam hal pemegang saham tidak dapat mengembalikan dividen interim, 
maka Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan akan bertanggung jawab secara tanggung renteng atas 
kerugian Perseroan.
Dengan tetap memperhatikan kondisi keuangan Perseroan dari waktu ke waktu, Perseroan 
merencanakan untuk membayar dividen tunai secara kas atau dalam bentuk uang kepada seluruh 
pemegang saham dengan besaran dividen yang akan dibagikan dikaitkan dengan keuntungan Perseroan 
pada tahun buku yang bersangkutan, dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan keuangan Perseroan 
dan tanpa mengurangi hak RUPS Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan anggaran dasar 
Perseroan.
Dalam tiga tahun terakhir, Perseroan pernah membagikan dividen tunai sebesar Rp5.000.000.000 pada 
tahun 2018. Perseroan tidak membagikan dividen pada tahun 2019 dan 2020 dikarenakan Perseroan 
memiliki rencana untuk melakukan pengembangan usaha. Mulai tahun buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 dan seterusnya, manajemen Perseroan berencana untuk membagikan dividen 
tunai kepada pemegang saham yang namanya tercantum dalam Daftar Pemegang Saham sebanyak-
banyaknya 40% (empat puluh persen) dari laba bersih Perseroan dan kebijakan Perseroan dalam 
pembagian dividen tersebut akan diputuskan oleh para pemegang saham dalam RUPS tahunan yang 
diadakan setiap tahun.
Dividen akan dibayar dalam mata uang Rupiah. Pemegang saham Perseroan pada suatu tanggal tertentu 
akan berhak menerima dividen kas sejumlah yang telah disetujui secara penuh yang akan dipotong pajak 
penghasilan sesuai ketentuan yang berlaku.

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DIHARAPKAN 
UNTUK BERKONSULTASI DANGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT 
PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM 
YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

PENJAMINAN EMISI EFEK
1. Keterangan Tentang Penjamin Emisi Efek
Berdasarkan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum di dalam Perjanjian Penjaminan Emisi 
Efek, Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini telah menyetujui untuk menawarkan 
dan menjual kepada Masyarakat secara kesanggupan penuh ( ) Saham Yang Ditawarkan 
sesuai bagian penjaminannya dan mengikatkan diri untuk membeli sisa Saham Yang Ditawarkan yang 
tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran. PT Buana Capital Sekuritas bertindak 
sebagai Partisipan Admin berdasarkan surat No. 010.A/DIR.KA/LGL/VI/2021 tanggal 7 Juni 2021 perihal 
Surat Penunjukan Sebagai Partisipan Admin Dalam Rangka Penawaran Umum Perdana Saham PT 
Kedoya Adyaraya Tbk.
2. Penentuan Harga Penawaran pada Pasar Perdana
Harga Penawaran untuk Saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi pemegang 
saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan mempertimbangkan hasil penawaran 
awal ( ) yang dilakukan pada tanggal 12 - 24 Agustus 2021. Rentang Harga Penawaran 
berada pada kisaran Rp1.500,- (seribu lima ratus Rupiah) sampai dengan Rp1.750,- (seribu tujuh ratus 
lima puluh Rupiah) per Saham.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja
Konsultan Hukum : Armand Yapsunto Muharamsyah & Partners
Notaris : Kantor Notaris Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.
Biro Administrasi Efek : PT Raya Saham Registra

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN 
SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran yang dapat diunduh melalui website Perseroan 
dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui 
website www.e-IPO.co.id.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek
PT Buana Capital Sekuritas

District 8 Treasury Tower, Lantai 39
SCBD Lot. 28, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190, Indonesia

Tel.: (021) 2793 8800, Fax.: (021) 2793 7892
Website: www.buanacapital.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT 
MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 
PROSPEKTUS PERSEROAN
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BANTUAN di masa sulit terus 
digelontorkan pemerintah. 
Selasa (10/8), Direktorat Jen-
deral Perbendaharaan, Ke-
menterian Keuangan, meng-
aku sudah mencairkan dana 
sebesar Rp947.499.000.000 
ke rekening Direktorat Jen-
deral Pembinaan Hubungan 
Industrial dan Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja, Kementerian 
Ketenagakerjaan. 

“Dana itu disalurkan kem-
bali untuk penerima program 
bantuan subsidi upah. Seba-
nyak 947.499 pekerja akan 
menerima dana, yakni setiap 
orangnya Rp1 juta,” ungkap 
Ditjen Perbendaharaan da-
lam keterangan resminya. 

Pada tahun ini, pemerintah 
mengalokasikan dana Rp8,8 
triliun untuk program ban-
tuan subsidi upah. Penerima 
bantuan ialah pekerja yang 
berada di wilayah pember-
lakukan pembatasan kegiatan 
masyarakat level 3 dan 4. 

Penerima bantuan dibatasi 
untuk pekerja yang gajinya 
maksimal Rp3,5 juta per bu-
lan. Mereka juga harus ter-
daftar sebagai peserta BP 
Jamsostek. 

Sementara itu, bantuan 
1.000 ton beras disiapkan Pe-

merintah Kabupaten Ciamis, 
Jawa Barat, untuk membantu 
masyarakat. “Bantuan beras 
akan meringankan beban 
warga di masa pandemi. 
Ciamis masih harus men-
jalankan PPKM level 3,” ujar 
Bupati Herdiat Sunarya. 

Pemerintah tidak sendiri. 
Bantuan sosial juga diprog-
ramkan Rumah Zakat yang 
mengumpulkan donasi dari 
masyarakat. 

Tahun ini, mereka akan 
menyasar 44.092 yatim dan 
duafa di 32 kabupaten dan 
koa di Tanah Air sebagai pe-
nerima beasiswa. “Tujuan 
program ini agar tidak ada 
siswa yang terputus pendi-
dikan akibat pandemi covid-
19,” ujar Chief Program Offi  -
cer Rumah Zakat Murni. 

Selain beasiswa, di masa 
pandemi, Rumah Zakat juga 
menggulirkan program San-
tunan Yatim Covid-19. Ban-
tuan bagi anak-anak yang 
kehilangan orangtua karena 
covid-19 itu berupa santunan, 
bingkisan, dan beasiswa. 

Di Tasikmalaya, FIF Group 
memberikan bantuan sem-
bako untuk 150 warga tidak 
mampu yang terdampak 
pandemi. (Mir/AD/BY/N-2)

Bantuan untuk 
Pekerja sudah 

Dicairkan

ATALYA PUSPA
atalya@mediaindonesia.com                              

KEMENTERIAN Kese-
hatan menggandeng 
Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pem-

bangunan (BPKP) untuk mela-
kukan audit secara berkala guna 
mengawasi rantai distribusi dan 
pengelolaan stok vaksin. Hal itu 
dilakukan untuk memastikan 
tidak terjadi penyimpangan 
pada ketepatan sasaran, jumlah, 
waktu, kualitas, dan jenis vaksin 
yang didistribusikan.

“Pelaksanaan audit kita ren-
cananya akan dibantu BPKP. 
Pada level provinsi/kabupa-
ten/kota dibantu Kemendagri, 
dan juga TNI/Polri agar kita 
bisa memonitor secara dini 
pergerakan stok vaskin, peng-
gunaannya, dan sisa vaksin di 
setiap kabupaten/kota. Jadi, 
kalau ada sesuatu yang perlu 
kita tindak lanjuti dan inter-
vensi bisa dilakukan segera,” 
tutur Menteri Kesehatan Budi 
Gunadi Sadikin, kemarin.

Untuk mendukung penga-
wasan distribusi dan update 
stok vaksin nasional, Kemen-
terian Kesehatan telah me-
nyediakan aplikasi SMILE 
(sistem monitoring imunisasi 
dan logistik elektronik), yakni 
platform yang memuat data 
seputar distribusi vaksin dan 
lokasi penyimpanannya mu-
lai tingkat provinsi hingga 
puskesmas. Platform ini untuk 
memastikan data pusat dan 
daerah sama sekaligus sebagai 

bentuk transparansi terhadap 
pengelolaan vaksin covid-19.

Budi menginginkan pemda, 
dinkes provinsi, dan kabupa-
ten/kota bisa memanfaatkan 
platform tersebut dengan me-
lakukan update secara berkala 
mengenai ketersediaan stok 
vaksin di daerahnya sehingga 
data tersebut bisa dipakai se-
bagai dasar bagi pemerintah 
untuk menetapkan alokasi 
vaksin ke daerah tersebut.

Kemenkes berharap dengan 
didukung ketersediaan vaksin 
covid-19 yang aman, distribusi 
yang lancar serta kolaborasi 
erat dari pemda, dinkes, dan 
TNI/Polri, target harian vaksi-
nasi bisa terus ditingkatkan.

Untuk mempercepat laju pe-
nyuntikan vaksin, pemerintah 
menargetkan 2 juta suntikan/
hari. Distribusi dan pelaksanaan 
vaksinasi akan dibebankan 
kepada pemerintah daerah de-
ngan target 1,2 juta/hari, Polri 
600 ribu/hari, TNI 500 ribu/hari 
dan 2,5 juta/hari oleh BKKBN.

Untuk percepatan dan ke-
taatan vaksinasi akan dilaku-
kan dengan beragam cara. Di-
nas Tenaga Kerja, Transmigrasi, 
dan Energi (Disnakertrans) 
DKI Jakarta, misalnya, bakal 
mengenakan sanksi tegas bagi 
perusahaan yang tidak mema-
tuhi protokol kesehatan selama 
masa PPKM. Salah satunya 
apabila tetap mempekerjakan 
karyawan yang belum divaksin 
ke kantor.

Pemprov DKI Jakarta terus 
mengebut program vaksinasi. 

Sejak dimulai pada Juli 2021 
lalu, capaian vaksinasi bagi 
pelajar di Jakarta Utara, misal, 
telah menyentuh angka 80% 
atau sebanyak 80.427 orang.

Kondisi daerah
Ketersediaan vaksin covid-19 

di daerah masih perlu ditam-
bah. Pelaksana tugas Kepala 
Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota 
Bengkulu, Sri Martiana di Beng-
kulu, mengakui pasokan vaksin 
untuk vaksknasi dosis kedua 
masih kurang. “Kekurangan 
vaksin sudah diusulkan dan 
telah ditambah, tetapi masih 
belum cukup untuk target vak-
sinasi kedua,” katanya.

Dari Kupang dilaporkan, 
sebanyak 2.500 orang mengi-
kuti vaksinasi covid-19 yang 
dipusatkan di Universitas Mu-
hammadiyah Kupang, Nusa 
Tenggara Timur, kemarin.

Wali Kota Kupang Jefri Riwu 
Kore mengatakan warga Kota 
Kupang sebelumnya menolak 
divaksin, tetapi saat ini malah 
berbalik, warga berbondong-
bondong datang ke fasilitas ke-
sehatan minta untuk divaksin.

Sementara itu, Badan In-
telijen Strategis (BAIS) TNI 
menuntaskan vaksinasi 2.500 
dosis untuk masyarakat kelom-
pok usia dewasa di Kecamat-
an Pesanggaran, Kabupaten 
Banyuwangi, Jawa Timur.

Serbuan vaksinasi itu me-
rambah warga yang bermukim 
di ring satu tambang emas 
Tumpang Pitu. (Put/MY/PO/BN/
DG/DD/H-1)

Untuk menghindari vaksinasi semu, pemerintah mengawasi 
secara ketat distribusi dan ketersediaan vaksin di setiap daerah.

Audit Vaksinasi Diperketat

PEMBATASAN lalu lintas berda-
sarkan pelat nomor kendaraan 
ganjil-genap (gage) di Jakarta 
dan Kota Bogor kembali di-
terapkan. Upaya itu dilakukan 
untuk mengurangi mobilitas 
warga selama pemberlakuan 
pembatasan kegiatan masya-
rakat (PPKM) level 4.

Gage di Jakarta berlaku mu-
lai hari ini hingga Minggu 
(16/8) pukul 06.00-20.00 WIB. 
Pun aturan hanya diterapkan 
di delapan ruas jalan, yaitu 
Jl Jenderal Sudirman, Jl MH 
Thamrin, Jl Medan Merdeka 
Barat, Jl Majapahit, Jl Gajah 
Mada, Jl Hayam Wuruk, Jl Pintu 

Besar Selatan, dan Jl Gatot Su-
broto. Berbeda dengan kondisi 
sebelum pandemi covid-19, 
gage berlaku di 25 ruas jalan 
pada pukul 06.00-10.00 dan 
pukul 16.00-21.00.

Kepala Dinas Perhubungan 
DKI Syafrin Liputo menga-
takan pihaknya juga akan 
menambah jumlah angkutan 
umum yang beroperasi di 
sekitar wilayah pembatasan 
khusus kendaraan pribadi 
roda empat itu. “Kami meng-
imbau masyarakat agar tidak 
melakukan mobilitas yang ti-
dak perlu, kecuali yang bersifat 
mendesak. Tetap patuhi proto-

kol kesehatan,” kata Syafrin, 
kemarin.

Senada dikatakan Direktur 
Lalu Lintas Polda Metro Jaya 
Kombes Sambodo Purnomo 
Yogo. Menurutnya, apabila 
penerapan di delapan ruas 
itu kurang efektif pihaknya 
akan mengusulkan untuk 
dilakukan penambahan ti-
tik lagi. “Bisa saja kami akan 
menambah kawasan untuk 
pengendalian mobiliats de-
ngan sistem ganjil-genap,” 
kata dia.

Wakil Gubernur Ahmad Riza 
Patria menegaskan pember-
lakuan gage karena Pemprov 

DKI bakal membuka penyekat-
an keluar-masuk Ibu Kota. 
Surat tanda registrasi pekerja 
(STRP) pun tetap berlaku seba-
gai syarat perjalanan.

Sementara itu, Wali Kota 
Bogor Bima Arya menyatakaan 
pihaknya masih melanjutkan 
penerapan gage yang telah 
dimulai sejak PSBB hingga 
PPKM. Waktunya bukan hanya 
di akhir pekan, tapi di hari bia-
sa atau hari kerja. “Nanti akhir 
minggu ini akan dievaluasi 
berlanjut atau tidak. Sekarang 
masih setiap hari berlakunya,” 
ujar Bima.

Mengenai aturan dan teknis 

pelaksanaannya, sambung Ka-
polres Bogor Kombes Susatyo 
Purnomo Condro, masih sama, 
yakni tetap diberlakukan se-
lama 24 jam pada 17 titik sekat 
dengan 4 pola berdasarkan 
evaluasi.

Pengamat  transportasi 
Djoko Seti jowarno mem-
prediksi penerapan gage di 
masa pandemi tidak akan 
efektif untuk mengendalikan 
mobilitas masyarakat. Saat ini 
warga lebih mengutamakan 
kesehatan jika dibandingkan 
dengan aturan untuk pengen-
dali kemacetan. (Put/Ykb/Hld/
Ssr/DD/J-2)

SEKJEN DPP Garda Pemuda 
(GP) NasDem Mohammad 
Haerul Amri mengajak para 
pemuda mendonorkan plasma 
konvalesen. Setetes darah yang 
didonorkan bisa menyelamat-
kan nyawa orang lain.

“GP NasDem sudah memu-
lai dengan program Pemuda 
Siaga Pandemi Bersama Donor 
Plasma (PSP Berderma). Saya 
berharap program ini sebagai 
awal yang baik dan bisa diikuti 
oleh pemuda lainnya, baik se-
cara individu maupun para 
OKP (organisasi kepemudaan),” 
harap Haerul Amri (10/8).

Menurut dia, kebutuhan 
plasma konvalesen di Indo-
nesia sangat tinggi, yakni ber-
banding lurus dengan angka 
yang terpapar dan meninggal 
karena covid-19. Sesuai data 
dari PMI Jakarta dan PMI Pusat, 
perbandingan antara keterse-
diaan dan kebutuhan plasma 
konvalesen tidak berimbang.

Karena itu, Ketua DPP Par-
tai NasDem bidang Pemuda 
dan Olahraga ini mengajak 
sebisa mungkin para pemuda 
bisa membantu menyelamat-
kan nyawa orang lain dengan 
setetes darah. “Sayangnya, 

gerakan donor plasma konva-
lesen ini masih minim sekali. 
Padahal, darah yang didonor-
kan sangat berarti bagi orang 
lain. Bahkan, setetes darah 
bisa menyelamatkan nyawa 
orang lain,” terang pria yang 
akrab disapa Aam ini.

Sudah banyak terbukti, 
pasien covid-19 yang menda-
patkan donor plasma konvale-
sen tingkat penyem buhannya 
sangat tinggi sekali. GP Nas-
Dem pun berinisiatif untuk 
membantu sesama dengan 
menelurkan progran donor 
plasma konvalesen.

Aam juga membeberkan, 
saat ini banyak warga yang 
belum memahami pentingnya 
plasma konvalesen. Karena itu, 
selain donor plasma, GP Nas-
Dem juga mengedukasi ma-
syarakat, khususnya penyin-
tas covid-19 agar bersedia 
mendonorkan darahnya untuk 
pasien covid-19. Pasalnya, 
tidak semua penyintas bisa 
mendonorkan darahnya.

Data sementara yang didapat-
kan dari sejumlah daerah ada 
yang mendonorkan darah biasa 
sebanyak 83 orang, sedangkan 
jumlah pendonor plasma kon-

valesen mencapai 63 orang.
Seperti diberitakan, GP Nas-

Dem telah meluncurkan prog-
ram Pemuda Siaga Pandemi 
Bersama Donor Plasma (PSP 
Berderma) dalam rangka mem-
bantu pemerintah menangani 
covid-19. Peluncuran dilaku-
kan secara virtual oleh Ketua 
Umum GP NasDem Prananda 
Surya Paloh, Sabtu (17/7). Pe-
luncuran PSP Berderma itu 
bagian dari rangkaian per-
ingatan 10 tahun GP NasDem, 
sekaligus ulang tahun ke-70 
Ketua Umum Partai NasDem 
Surya Paloh. (Cah/P-1)

Jakarta dan Bogor Berlakukan Ganjil-Genap

GP NasDem Ajak Donor Plasma Konvalesen

TOTAL : Rp8.958.615.630,-
No. Rek . : 309.700.8003 No. Rek . : 117.0000.77.99.00
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MAL KEMBALI 
BEROPERASI: Warga 
mengunjungi pusat 
perbelanjaan  di Jakarta, 
kemarin. Pemerintah 
memutuskan untuk 
membuka pusat 
perbelanjaan secara 
bertahap di wilayah 
yang masuk PPKM 
level 4 Jawa dan Bali. 
Setiap pengunjung 
wajib menunjukkan 
bukti telah divaksin 
dengan melakukan scan
barcode melalui aplikasi 
PeduliLindungi. 
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PT Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Barat dan Banten Tbk atau 
Bank BJB berhasil meraih pe-
ringkat pertama kategori rating 
bank go public dalam Rating 109 c
Bank versi Info Bank per Desem-k
ber 2019-2020.

Dalam kategori bank go pub-
lic tersebut, Bank BJB tercatat 
memperoleh nilai total 94,02 
dengan predikat ‘sangat bagus’. 
Bank BJB berada di peringkat 
pertama dari total 42 bank yang 
telah go public di Indonesia versi c
Info Bank.

Penilaian peringkat didasar-
kan pada sejumlah aspek. Bank 
BJB meraih persentase pada 
aspek-aspek yang terlibat se-
besar 14,08% (total aset), 8,55% 
(modal inti), 13,16% (manajemen 

risiko), 13,16% (praktik good 
corporate governance), 9,36% 
(permodalan), 18,91% (kuali-
tas aset), 15,00% (rentabilitas), 
11,92% (likuiditas), dan 12,50% 
(efi siensi).

Dalam rating go public ter-
sebut, bank yang menempa-
ti peringkat lima besar pada 
urutan kedua dan seterusnya 
ialah PT Bank Central Asia Tbk 
(BBCA), PT Bank Rakyat Indo-
nesia Tnk (BBRI), PT Bank Mega 
Tbk (MEGA), PT OCBC NISP Tbk 
(NISP), dan PT Bank Mandiri Tbk 
(BMRI).

Predikat bank go public ter-c
baik berhasil diraih BJB karena 
kinerja perusahaan yang terus 
tercatat tumbuh positif sepan-
jang 2020-2021 meski berada di 

masa pandemi covid-19. Sepan-
jang 2020 Bank BJB mencatatkan 
laba bersih secara konsolidasi 
Rp1,68 triliun, naik 8% jika di-
bandingkan dengan di 2019 yang 
senilai Rp1,56 triliun.

Pencapaian laba tersebut ber-
ada di atas rata-rata industri per-
bankan yang mencatatkan laba 
terkontraksi 33% selama periode 
2020 lalu. Total nilai aset yang 
dimiliki Bank BJB sepanjang 
2020 pun tumbuh hingga men-
capai 14,08% year on year (yoy) r
menjadi Rp140,93 triliun.

Pertumbuhan bisnis positif 
juga kembali diraih Bank BJB 
pada triwulan II 2021 dengan 
laba perusahaan mampu tum-
buh 14,4% menjadi sebesar 
Rp924 miliar. (RO/E-3)

BJB Peringkat Pertama Bank Go Public

FETRY WURYASTI
fetry@mediandonesia.com                  

KEBERHASILAN pro-KKyek pembangunanKKpembangkit energiKKbaru terbarukan tak KK
lepas dari dukungan lembaga
keuangan yang secara agresif 
memberikan pendanaan dan
investasi bagi pengembangan
listrik ramah lingkungan.

Presiden Direktur HSBC In-
donesia Francois de Maricourt
mengatakan pihaknya membe-
rikan solusi pembiayaan bagi
proyek energi bersih untuk 
mendukung pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan di In-
donesia dengan mengintegra-
sikan aspek environmental, so-
cial, and corporate governance
(ESG).

“Transisi menuju penghe-
matan energi dan penggunaan 
energi yang lebih bersih tentu 
saja membutuhkan investasi 
yang besar,” kata Francois 
dalam diskusi HSBC Energy 
Transition Project di Jakarta, 
Selasa (9/8).

HSBC bersama World Re-
sources Institute (WRI) dan 
World Wide Fund for Nature 
(WWF) meluncurkan Ener-
gy Transition Project selama 
lima tahun ke depan untuk 
mempercepat implementasi 
energi baru terbarukan sek-
tor industri dan komersial di 
Indonesia.

Francois menjelaskan proyek 
itu merupakan bagian dari 
inisiatif global HSBC Climate 
Solutions Partnership senilai 
US$100 juta untuk mengatasi 

hambatan pembiayaan bagi 
perusahaan dan proyek yang 
bertujuan mengatasi dampak 
perubahan iklim.

Di Indonesia, program itu 
akan mendukung proyek-
proyek berkelanjutan yang 
sering kali mengalami ham-
batan untuk mendapatkan 
pembiayaan akibat belum 
adanya kerangka kebijakan, 
kesenjangan antara permin-
taan dan suplai, atau kurang-
nya perangkat pengukuran dan 
business case.

Selama lima tahun ke depan, 
kemitraan ini akan berfokus 
pada peningkatan ketersedi-
aan solusi pembiayaan yang 
dapat menumbuhkan permin-
taan akan energi terbarukan, 
mendukung pengembangan 
kebijakan dan pertauran 
yang mendorong komersial-
isasi energi terbarukan, serta 
mengembangkan akses terha-
dap solusi pembiayaan bagi ini-
siatif efi siensi energi di sektor 
komersial dan industri.

 Strategi pemerintah
Pada kesempatan yang sama, 

Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) Arifin 
Tasrif mengungkapkan sejum-
lah strategi jangka panjang 
sektor energi menuju karbon 
netral di 2060 telah disiapkan 
pemerintah. Dari sisi suplai, 
ada tiga strategi yang akan 
diterapkan pemerintah untuk 
mencapai karbon netral. 

Pertama, pengembangan 
energi baru terbarukan (EBT) 
secara masif. “Strategi jangka 
panjang sektor energi menuju 
karbon netral pada sisi suplai 
kami bertumpu pada pengem-
bangan EBT, termasuk peman-
faatan energi lain, seperti nuk-
lir, hidrogen, dan battery energy 
storage system,” ujar Arifi n. 

Kedua ialah pengurangan 
pemanfaatan energi fosil atau 
pemanfaatan teknologi carbon 
capture and storage atau carbon 
capture, utilization, and storage 
(CCS/CCUS). 

Saat ini, pemerintah telah mer-
ancang program penghentian 
operasional PLTU dan PLTGU 
sesuai dengan usia pembang-
kit. Pemerintah juga tidak lagi 
menambah PLTU baru kecuali 
yang kontraknya telah berjalan. 
Adapun yang ketiga ialah pe-
ngembangan interkoneksi trans-
misi dan smart grid. (Ant/E-1)

Perbankan Dukung
Energi Bersih
HSBC mengalokasikan dana US$100
juta sebagai inisiatif global mengatasi 
dampak perubahan iklim.

 

TA 2019
 (Audited )

ANGGARAN REALISASI % REALISASI
ASET

   Penerimaan Perpajakan -                                 -                                 -            -                                 ASET LANCAR
   Penerimaan Negara Bukan Pajak 8.995,79 25.364,10 281,96   22.375,46    Kas di Bendahara Pengeluaran -                                 -                                 
   Penerimaan Hibah - - -            -    Kas Lainnya dan Setara Kas 1.362,17 5.899,22

JUMLAH PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH 8.995,79 25.364,10 281,96 22.375,46    Belanja Dibayar di Muka 169,60 365,65
   Piutang Bukan Pajak 5.598,33 917,66

   Belanja Pegawai 2.021.936,81 1.961.586,73 97,02     1.981.552,02    Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Piutang Bukan Pajak (104,50) (81,10)
   Belanja Barang 1.300.598,50 1.213.615,42 93,31     1.551.898,33    Bagian Lancar Tagihan TP/TGR 99,98 89,98
   Belanja Modal 276.908,46 263.882,51 95,30     197.325,53    Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Bagian Lancar Tagihan TP/TGR (13,89) (13,84)
   Belanja Pembayaran Kewajiban -                                 -                                 - -                                    Persediaan 16.181,45 15.122,73
   Belanja Subsidi -                                 -                                 - -                                 Jumlah Aset lancar 23.293,14 22.300,30
   Belanja Hibah -                                 -                                 - -                                 ASET TETAP
   Belanja Bantuan Sosial -                                 -                                 - -                                    Tanah 5.920.800,08 5.980.428,13
   Belanja Lain-lain -                                 -                                 - -                                    Peralatan dan Mesin 2.159.391,11 1.991.163,97

JUMLAH BELANJA 3.599.443,77 3.439.084,66 95,54 3.730.775,88    Gedung dan Bangunan 2.544.150,89 2.508.643,27
   Jalan, Irigasi dan Jaringan 394.002,90 390.041,39
   Aset Tetap Lainnya 19.964,08 17.891,72
   Konstruksi Dalam Pengerjaan 148,30 48,80
   Akumulasi Penyusutan Aset Tetap (2.300.441,43) (2.086.930,96)

Jumlah Aset Tetap 8.738.015,92 8.801.286,32
Piutang Jangka Panjang
   Piutang Tagihan TP/TGR 3.070,52 3.055,77
   Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Tagihan TP/TGR (2.626,45) (2.588,89)

KEGIATAN OPERASIONAL Jumlah Piutang Jangka Panjang 444,06 466,88
PENDAPATAN ASET LAINNYA
   Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 16.265,20 11.687,94    Aset Tak Berwujud 181.618,57 163.565,84

JUMLAH PENDAPATAN 16.265,20 11.687,94    Aset Lain-Lain 8.561,60 10.117,68
BEBAN    Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya (131.361,36) (119.348,33)
   Beban Pegawai 1.902.697,55 2.011.712,36 Jumlah Aset Lainnya 58.818,81 54.335,18
   Beban Persediaan 36.492,34 43.740,47 JUMLAH ASET 8.820.571,93 8.878.388,68
   Beban Barang dan Jasa 563.753,00 621.148,47 KEWAJIBAN
   Beban Pemeliharaan 149.529,45 131.743,81 Kewajiban jangka pendek
   Beban Perjalanan Dinas 464.515,61 769.477,11    Utang Kepada Pihak Ketiga 6.357,13 63.624,15
   Beban Penyusutan dan Amortisasi 246.447,23 271.760,37    Hibah yang Belum Disahkan -                                 -                                 
   Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 61,02 (105,87)    Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan 3,19 3,65

JUMLAH BEBAN 3.363.496,20 3.849.476,71    Pendapatan Diterima Dimuka 2.307,18 1.689,08
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (3.347.230,99) (3.837.788,77)    Uang Muka dari KPPN -                                 -                                 

KEGIATAN NON OPERASIONAL    Utang Jangka Pendek Lainnya -                                 1,98
Surplus/(Defisit) Pelepasan Aset Nonlancar 1.863,38 (13.251,10) Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 8.667,50 65.318,86
   Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 3.430,48 2.629,93 JUMLAH KEWAJIBAN 8.667,50 65.318,86
   Beban Pelepasan Aset Non Lancar 1.567,09 15.881,03 EKUITAS

Surplus/(Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang -                                 -                                    Ekuitas 8.811.904,43 8.813.069,82
   Pendapaatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang -                                 -                                 JUMLAH EKUITAS 8.811.904,43 8.813.069,82
   Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang -                                 -                                 JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 8.820.571,93 8.878.388,68

Surplus/(Defisit) dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 267,46 572,21
   Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 1.903,84 1.728,33
   Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 1.636,38 1.156,12  

SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 2.130,85 (12.678,89)
SURPLUS/(DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA (3.345.100,15) (3.850.467,66)
     POS LUAR BIASA -                                 -                                 
     Beban Luar Biasa -                                 -                                 URAIAN
POS LUAR BIASA -                                 -                                 
SURPLUS/(DEFISIT) - LO (3.345.100,15) (3.850.467,66) EKUITAS AWAL 8.813.069,82 4.600.032,34

SURPLUS/(DEFISIT) - LO (3.345.100,15) (3.850.467,66)

Keterangan : DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN 
MENDASAR

-                                 -                                 

1. Laporan Keuangan Tahun 2020 (Audited ) yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS (77.754,04) 4.334.491,54
    Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan tanggung jawab Badan Pemeriksa Keuangan.    Penyesuaian Nilai Aset -                                 -                                 
2. Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan    Koreksi Nilai Persediaan -                                 -                                 
    informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.    Koreksi Atas Reklasifikasi (12.638,70) 10.741,45
3. Laporan Keuangan Tahun 2020 (Audited ) ini telah diperiksa oleh Kantor Akuntan Publik Husni, Wibawa & Rekan    Selisih Revaluasi Aset 284,84 4.311.663,62
   dengan opini "Wajar Tanpa Pengecualian"    Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi (63.612,78) 13.272,71
4. Informasi lebih rinci dari Laporan Keuangan Badan Pemeriksa Keuangan Tahun 2020 (Audited ) dapat dilihat pada https://www.bpk.go.id    Lain -Lain (1.787,40) (1.186,23)

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 3.421.688,80 3.729.013,59
KENAIKAN /PENURUNAN EKUITAS (1.165,39) 4.213.037,48
EKUITAS AKHIR 8.811.904,43 8.813.069,82

TA 2020
 (Audited )

TA 2019
 (Audited )

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

BADAN PEMERIKSA KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
Jalan Gatot Subroto Kav.31 Jakarta Pusat 10210 Telp. +62-21-25549000, Fax. +62-21-57953198

RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN TAHUN 2020 (AUDITED )

(DALAM JUTA RUPIAH)

NERACA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 31 DESEMBER 2019

(DALAM JUTA RUPIAH)

TA 2020
 (Audited )

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 31 DESEMBER 2019
(DALAM JUTA RUPIAH)

URAIAN

URAIAN TA 2020
 (Audited )

TA 2019
 (Audited )

PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH

LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 31 DESEMBER 2019

(DALAM JUTA RUPIAH)

BELANJA

PER 31 DESEMBER 2020 DAN 31 DESEMBER 2019

URAIAN TA 2020
 (Audited )

TA 2019
 (Audited )

KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN
   Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 16.265,20 11.687,94

JUMLAH PENDAPATAN 16.265,20 11.687,94
BEBAN
   Beban Pegawai 1.902.697,55 2.011.712,36
   Beban Persediaan 36.492,34 43.740,47
   Beban Barang dan Jasa 563.753,00 621.148,47
   Beban Pemeliharaan 149.529,45 131.743,81
   Beban Perjalanan Dinas 464.515,61 769.477,11
   Beban Penyusutan dan Amortisasi 246.447,23 271.760,37
   Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 61,02 (105,87)

JUMLAH BEBAN 3.363.496,20 3.849.476,71
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (3.347.230,99) (3.837.788,77)

KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus/(Defisit) Pelepasan Aset Nonlancar 1.863,38 (13.251,10)
   Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 3.430,48 2.629,93
   Beban Pelepasan Aset Non Lancar 1.567,09 15.881,03

Surplus/(Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang -                                 -                                 
   Pendapaatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang -                                 -                                 
   Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang -                                 -                                 

Surplus/(Defisit) dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 267,46 572,21
   Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 1.903,84 1.728,33
   Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 1.636,38 1.156,12

SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 2.130,85 (12.678,89)
SURPLUS/(DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA (3.345.100,15) (3.850.467,66)
     POS LUAR BIASA -                                 -                                 
     Beban Luar Biasa -                                 -                                 
POS LUAR BIASA -                                 -                                 
SURPLUS/(DEFISIT) - LO (3.345.100,15) (3.850.467,66)

URAIAN TA 2020
 (Audited )

TA 2019
 (Audited )

LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 31 DESEMBER 2019

(DALAM JUTA RUPIAH)

Keterangan:g

1. Laporan KeuanganKK TahunTT 2020 (Audited) yang terdiri dari Laporan ReaRR lisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas n dan
Catatan Atas LapoA ran Keuangan merupakan tanggung jKK awab Badan Pemeriksa Keuangan.KK

2. Laporan KeuanganKK tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasiff n pelaksanaan
anggaran dan posisi keuangan secakk ra layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

3. Laporanrr KeKK uangan TahunTT 2020 (A(( udited) i) ni telah diperiksass oleh KanKK tott r Akunkk tantt  Publik Husni, Wibawaww & RekRR ankk dengan opini “Wajar TaTT npa PeP ngecue alian”
4. Informasi lebih rinci dari Lapoff ran Keuangan KK Badan Pemeriksa KeuanganKK Tahun 2020 TT (Audited) dapat dilihat pada https://www.bpk.go.id.

Jakarta, Agustus 2021
Sekretaris Jenderal

TTTDTDTTT

Bahtiar Arif
NIP 197005051990031001

PAPP SAR modal Indonesia dinilai 
masih mampu bertahan dari 
dampak pandemi covid-19
dan menunjukkan kinerja 
yang membaik. Karena itu, 
kepercayaan pasar harus terus 
dijaga.

Dalam hal ini, Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) terus ber-
peran aktif untuk menjaga
kepercayaan pasar. “Guna 
meningkatkan kepercayaan 
investor,r OJK membangun eko-
sistem investasi pasar modal
yang melindungi dana investor 
dalam hal terjadi pelanggaran 
di pasar modal,” cetus Ketua 
Ketua Dewan Komisioner OJK 
Wimboh Santoso saat me-
nyampaikan sambutan secara 
virtual pada HUT ke-44 Pasar 
Modal, Selasa (10/8).

Di samping itu, lanjutnya, ke-
seluruhan upaya untuk mem-
bangun optimisme pemulihan 
ekonomi nasional melalui sek-kk
tor pasar modal harus diiringi 
dengan peningkatan literasi. 
Hal ini mengingat masih ba-
nyak investor pemula yang 
belum memahami risiko ber-
investasi di pasar modal.

Karena itu, OJK bersama 
Self-ff Regulatory Organizations 
(SROs) dan seluruh pelaku 
pasar modal terus melakukan 
sosialisasi dan edukasi ke-
pada masyarakat, serta terus 
mengupayakan peningkatan 
pengetahuan investasi pada 
instrumen keuangan. Tuju-
annya agar investor memiliki 
pemahaman yang memadai 
dalam membuat keputusan 
investasi.

Pada kesempatan itu, Wim-
boh menyampaikan berbagai 
capaian yang diraih di sektor 
pasar modal selama periode 
pandemi. Antara lain pertum-
buhan investor pasar modal 
yang amat signifikan. Hingga 
Juli 2021, investor pasar modal 
meningkat menjadi 5,82 juta 
(93% yoy) yang didominasi 
investor ritel berumur kurang 
dari 30 tahun (investor mile-
nial). 

Menurut Wimboh, pertum-
buhan investor tersebut men-
capai dua kali lipat sejak awal 
pandemi. “Hal ini mencer-
minkan tingginya optimisme 
investor terhadap pasar modal 

Indonesia,” katanya.
Keberhasilan ini dinilai se-

bagai buah upaya bersama 
para pemangku kepentingan 
dalam menjaga volatilitas 
pasar modal agar senantiasa 
stabil dan terkendali. Menurut 
Wimboh, peningkatan jumlah 
investor ritel juga merupakan 
hasil dari transformasiff digital 
yang jadi kunci utama bagi 
pendalaman basis investor di 
pasar modal.

“Industri pasar modal ma-
sih dalam kondisi stabil pada 
2021. IHSG hingga 9 Agustus 
2021 tercatat menguat ke level 
6.127,46 atau tumbuh 2,48% 
(ytd) dengan aliran dana non-
residen tercatat masuk Rp18,24 
triliun (ytd),” jelasnya.

Selain itu, penghimpunan 
dana melalui pasar modal 
hingga 3 Agustus 2021 juga 
tumbuh 99,36% (yoy) atau se-
besar Rp117,94 triliun dari 27 
emiten baru yang melakukan 
penawaran umum. Angka ini 
belum termasuk realisasi IPO 
perusahaan start-up yaitu Bu-
kalapak yang baru efeff ktif per 6 
Agustus 2021. (Ifa/S3-25)

HUT Pasar Modal,
OJO K Terus Jaga Kepercayaa aan Pasar



Jl. Pramuka No 33 Jakarta Timur 13120
Telp. (021) 85910031
email : humas@bpkp.go.id

Catatan:

1. Laporan Keuangan Tahun 2020 (Audited) ini telah diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI 

dengan Opini “Wajar Tanpa Pengecualian”

2. Informasi lebih rinci dari Laporan Keuangan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Tahun 2020 

(Audited) dapat dilihat pada website http://www.bpkp.go.id/konten/3864/Laporan-Keuangan-BPKP.bpkp

   

 Laporan Keuangan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Tahun 2020 yang terdiri atas 

Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan adalah merupakan tanggung jawab kami.

 Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang memadai dan 

isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan 

Standar Akuntansi Pemerintahan.

Jakarta, 30 April 2021

Kepala BPKP,

Muhammad Yusuf Ateh
NIP 19640809 198503 1 001

ANGGARAN
URAIAN

REALISASI

31 DESEMBER 2020

% TASE

31 DESEMBER 2019 

REALISASI

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(dalam ribuan rupiah)

   NAMA PERKIRAAN 2020 2019

   KEGIATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN OPERASIONAL  

 Pendapatan Negara Bukan Pajak   31.430.809.559   44.756.493.442 

   Jumlah Pendapatan Operasional   31.430.809.559   44.756.493.442 

BEBAN OPERASIONAL  

 Beban Pegawai   927.698.238.658   985.487.970.840 

 Beban Persediaan   23.697.747.398   19.460.168.223 

 Beban Barang dan Jasa   165.046.621.908   160.181.431.619 

 Beban Pemeliharaan   28.976.817.307   25.771.629.476 

 Beban Perjalanan Dinas   200.052.053.192   323.633.067.379 

 Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda  -   374.477.240 

 Beban Penyusutan dan Amortisasi   93.494.193.649   87.436.947.918 

 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih  1.271.225.327   (360.531.091)

   Jumlah Beban Operasional    1.440.236.897.439   1.601.985.161.604 

   

   KEGIATAN NON OPERASIONAL  

  

 Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar  1.802.183.177   543.034.159 

 Beban Pelepasan Aset Non Lancar   70.798.255   1.047.798.239 

  

 Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya  4.092.789.625   3.489.809.921 

 Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya   827.681.712   1.608.279.597 

     3.265.107.913   1.881.530.324 

   NAMA PERKIRAAN 2020 2019

EKUITAS AWAL  5.204.027.676.014   1.855.494.452.892 

SURPLUS/(DEFISIT) – LO  (1.403.809.595.045)  (1.555.851.901.918)

KOREKSI YANG MENAMBAH/(MENGURANGI) NILAI EKUITAS  

 Selisih Revaluasi Aset  20.466.220.186   3.369.394.928.834 

 Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi  5.351.183.861   (13.577.617.351)

 Koreksi Lainnya  178.790.000   88.809.755 

 

Nilai Ekuitas  26.015.655.645   3.355.906.121.238 

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS  

 Ditagihkan ke Entitas Lain  1.485.298.168.205   1.592.579.258.133 

 Diterima dari Entitas Lain  (35.416.197.056)  (46.974.071.861)

 Transfer Masuk  5.908.420.606   12.510.362.695 

 Transfer Keluar  (31.294.992.347)  (10.116.925.165)

 Pengesahan Hibah Langsung  3.152.472.091   480.380.000 

Jumlah Transaksi Antar Entitas  1.427.647.871.499   1.548.479.003.802 

                        EKUITAS AKHIR   5.253.881.608.113   5.204.027.676.014

NERACA
PER 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(dalam ribuan rupiah)

LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(dalam ribuan rupiah)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(dalam ribuan rupiah)

BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN TAHUN 2020 (AUDITED)

PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH    

 Penerimaan  Negara Bukan Pajak   28.519.542.000   35.416.197.056   124,18   46.974.071.861 

         

 Jumlah Pendapatan   28.519.542.000   35.416.197.056   124,18   46.974.071.861 

 BELANJA      

 Rupiah Murni   1.477.809.610.000   1.439.105.578.514   97,38   1.517.863.579.331 

 Belanja Pegawai   946.497.116.000   929.092.822.278   98,16   984.571.870.825 

 Belanja Barang  420.094.946.000   400.191.594.218   95,26   464.071.902.039 

 Belanja Modal   111.217.548.000   109.821.162.018   98,74   69.219.806.467 

 Belanja Pegawai   -    -   -   - 

 Belanja Barang   30.511.773.000   11.891.443.850   38,97   28.551.069.062 

 Belanja Modal   10.223.564.000   7.561.958.061   73,97   6.837.787.225 

 PNBP   27.743.016.000   26.739.187.780   96,38   39.326.822.515 

 Belanja Pegawai  -    -   -   - 

 Belanja Barang  19.263.115.000   18.330.308.623   95,16   35.529.426.751 

 Belanja Modal  8.479.901.000   8.408.879.157   99,16   3.797.395.764 

Jumlah Belanja  1.546.287.963.000   1.485.298.168.205   96,06   1.592.579.258.133 

 

 Belanja Modal   129.921.013.000   125.791.999.236   96,82   79.854.989.456

   NAMA PERKIRAAN 2020 2019

   ASET  

ASET LANCAR  

 Kas di Bendahara Pengeluaran   -   111.982.741 

 Kas Lainnya dan Setara Kas   -   200.650 

 Belanja Dibayar Dimuka (prepaid)   10.354.806.910   1.176.497.935 

 Pendapatan Yang Masih Harus Diterima  2.612.000   3.713.750 

 Piutang Bukan Pajak   -   260.427.796 

 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan 

  Ganti Rugi   471.256.000   473.568.000 

 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Bagian Lancar Tagihan 

  Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi  (2.356.280)  (2.367.840)

 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ 

  Tuntutan Ganti Rugi (Netto)   468.899.720   471.200.160 

 Persediaan   14.232.759.987   9.220.571.216 

   JUMLAH ASET LANCAR  25.059.078.617   11.244.594.248 

ASET TETAP  

 Tanah  4.071.574.223.396  4.073.366.152.305 

 Peralatan dan  Mesin   511.789.415.675   425.017.008.495 

 Gedung dan Bangunan   1.086.097.445.734   1.078.044.520.683 

 Jalan, Irigasi dan Jaringan   17.080.889.443   17.351.803.443 

 Aset Tetap Lainnya   6.149.701.413   5.189.208.959 

 Konstruksi Dalam Pengerjaan   20.888.135.286   9.303.688.712 

 Akumulasi Penyusutan   (502.474.054.397)  (430.802.502.962)

   JUMLAH ASET TETAP  5.211.105.756.550   5.177.469.879.635 

PIUTANG JANGKA PANJANG  

 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

  (TP/TGR)   29.631.455.523   28.400.564.911 

 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tagihan TP/TGR  (29.464.444.773)  (28.193.580.036)

Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

  (TP/TGR) (Netto)   167.010.750   206.984.875 

   JUMLAH PIUTANG JANGKA PANJANG  167.010.750   206.984.875 

   ASET LAINNYA  

 Aset Tak Berwujud   55.430.601.817   47.151.503.048 

 Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan  291.000.000   100.033.000 

 Aset Lain-lain   17.008.814.833   16.014.374.923 

 Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya  (51.431.855.914)  (43.387.125.118)

   JUMLAH ASET LAINNYA  21.298.560.736   19.878.785.853 

   JUMLAH ASET  5.257.630.406.653   5.208.800.244.611 

   KEWAJIBAN  

   KEWAJIBAN JANGKA PENDEK  

 Utang Kepada Pihak Ketiga   2.614.798.622   4.200.679.957 

 Pendapatan Diterima Dimuka   1.133.999.918   459.705.249 

 Uang Muka dari KPPN   -   111.982.741 

 Utang Jangka Pendek Lainnya   -   200.650 

   JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK  3.748.798.540   4.772.568.597 

   JUMLAH KEWAJIBAN  3.748.798.540   4.772.568.597 

EKUITAS  

 Ekuitas   5.253.881.608.113   5.204.027.676.014 

   JUMLAH EKUITAS  5.253.881.608.113   5.204.027.676.014 

   JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS   5.257.630.406.653   5.208.800.244.611

NIKE AMELIA SARI 
Nike@mediaindonesia.com                              

BERAWAL dari lingkun-
gan sekolahnya yang 
menaungi pencak 
silat, Niko  Andrian 

Hari Zona kemudian tertarik 
menekuni olahraga tersebut. 

Konsistensinya dalam pen-
cak silat kemudian membuah-
kan hasil manis berupa berba-
gai prestasi gemilang hingga 
ke kancah internasional di 
Aljazair.

Belasan tahun belajar pen-
cak silat, ia mengaku bukan 
sekadar ilmu bela diri yang 
ia peroleh. Wah, apalagi, ya? 
Yuk, kita simak obrolan Muda 
dengan mahasiswa jurusan 
manajemen ini via telepon, 
Senin (9/8).

Sejak kapan kamu meng-
ikuti pencak silat?

Saya dari kecil, sejak  masih 
kelas 1 MTs (madrasah sana-
wiah), memang tertarik pen-
cak silat meskipun keluarga 
saya tidak ada yang sebelum-
nya ikut pencak silat. Hobi 
saya dulu saat kecil suka ber-
kelahi layaknya anak kecil 
pada  umumnya.

Di pondok pesantren saya 
ada ekskul pencak silat se-
hingga ketertarikan itu juga 
datang dari lingkungan saya 
yang memang cukup banyak 
ikut pencak silat. Saya ikut 
perguruan pencak silat Pagar 
Nusa.

Orangtua kamu mendu-
kung saat itu? 

Sebenarnya orangtua saya 
tidak mengizinkan karena me-
reka khawatir nantinya saya 
akan cedera atau terluka saat 
latihan maupun bertan ding. 
Selain itu, karena saya juga 
dari pesantren, orangtua kha-
watir nanti aktivitas mengaji 
dan sekolah akan keteteran.

 
Lalu, kamu membujuk 

mereka? 
Pada awalnya, saya salah ka-

rena saat mendaftar ke pencak 
silat, saya tidak meminta izin 
orangtua. Padahal doa dan 
restu mereka sangat penting. 
Dulu saya hanya mengikuti 
kata hati saja.

Pencak silat di Pagar Nusa 
ini juga ada tingkatannya se-
perti di sekolah. Saat lulus, 
saya beri kabar ke orangtua. 
Ayah tanya, kapan saya ikut 
pencak silat. Lalu, ayah me-
nanyakan juga berapa biaya 
pengesahan wisudanya.

Akhirnya, saya ceritakan ke 
ayah bahwa biaya administrasi 
pengesahan saat saya lulus di 
Pagar Nusa itu digratiskan oleh 
pelatih. Dari sini, ayah sudah 
bisa menerima ini. 

Ibu saya juga selalu meng-
ingatkan saya untuk berhati-
hati karena ia khawatir saya 
akan cedera. Alhamdulillah, 
hingga saat ini, keduanya 
men dukung untuk ikut pencak 
silat, apalagi dengan saya bisa 
membuktikan jika saya bisa 

berprestasi di bidang ini.

Bagaimana kamu tahu 
jika pencak silat ini sebagai 
potensi kamu?

Karena pada awalnya orang-
tua tidak mengizinkan saya 
untuk ikut pencak silat ka-
rena khawatir saya cedera, 
tetapi saya ingin mengubah 
kekhawatiran mereka menjadi 
hal yang positif.

Oleh karena itu, saya ber-
usaha agar bisa mendalami 
bidang ini sehingga di luar 
latihan rutin di perguruan 
pencak silat pun saya berla-
tih di rumah dari  Youtube. 
Tekad saya semakin kuat ka-
rena  ingin seperti idola saya, 
Hanifan Yudani Kusumah, 
yang berhasil meraih medali 
emas di SEA Games 2018.

Kamu sendiri sudah 
pernah ikut kompetisi 
internasional di Aljazair 
pada 2019, ya?

Saat itu, pukul 02.00 malam 
saya dikabari guru saya jika 
saya akan dikirim ke Aljazair 
untuk bertanding di Safi ra 
Cup. Guru saya mengatakan 
kesempatan tidak datang dua 

kali. Saya langsung ambil kom-
petisi tersebut. Alhamdulillah, 
saya dapat juara tiga.

Di antara sekian kom-
petisi yang kamu  ikuti, 
mana yang paling 
berkesan? 

Kompetisi Bappeda di 
Lampung. Untuk men-

dapatkan juara satu, 
saya harus mengalah-
kan enam orang. Saat 
itu, saya sudah menga-
lahkan lima  orang dan 

tersisa satu orang lagi, 
tetapi saat masuk fi nal, kaki 

kiri saya cedera cukup parah. 
Akhirnya, meskipun kaki saya 
cedera dan berjalan pincang, 
saya tetap berusaha dan ber-
juang di sana.

Luar biasa, lalu apa tar-
get kamu terdekat? 

Saat ini saya mempersiap-
kan untuk agenda Porprov. 
Setelah itu, jenjangnya ke 
 pra-POn, lalu ke PON, dan 
yang terakhir ke SEA Games.

Apa yang kamu pelajari 
selama mendalami pencak 
silat?

Perguruan pencak silat yang 
saya ikuti bukan hanya mem-
pelajari ilmu bela diri saja, 
melainkan juga mempela-
jari tentang akhlakul kari-
mah, adat, sopan santun, dan 
lain-lainnya. Selain itu, kami 
juga banyak yang santri. Jadi, 
saya bukan hanya dapat ilmu 

 pencak silatnya, melainkan 
juga ilmu lain.

Selama ikut pencak silat, 
saya memang tidak tahu ke 
depannya akan jadi apa, tetapi 
yang jelas yang saya tanamkan 
ialah selalu berusaha mengem-
bangkan prestasi saya yang 
menonjol di pencak silat.  

Saat ini kamu juga jadi 
pelatih, ya?

Iya, alhamdulilah. Sebelum 
menjadi pelatih, saya harus 
mengikuti materi-materi ten-
tang kepelatihan di Semarang, 
Jawa Tengah. Selama satu 
minggu, saya mempelajari 
bagaimana cara melatih dan 
teori-teori kepelatihan.

Tingkatannya, kita siswa 
dengan minimal satu tahun 
kemudian naik tingkat men-
jadi anggota. Setelah menjadi 
anggota, lalu bisa menjadi 
asisten pelatih. Jika ingin men-
jadi pelatih cabang, harus 
mengikuti pelatnas terlebih 
dahulu.  

Bagaimana jika ada orang-
tua takut mengikutsertakan 
anak-anak mereka ke pencak 
silat karena khawatir ada 
ilmu gaibnya? 

Ketika ada orangtua yang 
datang menemui saya untuk 
mendaftarkan anak mereka ke 
perguruan pencak silat, saya 
mengatakan jika pencak silat 
ini memang punya kita, dari 
Indonesia, jadi mungkin dulu 
ada yang istilahnya ilmu hitam 
dan sebagainya, tapi yang se-
karang ditanamkan di pencak 
silat, khususnya Pagar Nusa, 
ialah prestasi.

Dari berbagai prestasi yang 
sudah diraih sehingga  jenjang 

kariernya mungkin akan 
 mudah. Saya berikan contoh 
lewat berbagai pengalaman 
saya.

Barangkali (kekhawatiran) 
itu juga disebabkan dulunya 
mungkin pencak silat ada ilmu 
kebal bacok, ilmu menghilang, 
yang membuat banyak orang 
jadi cukup takut akan hal itu. 
Menurut saya, lebih baik me-
reka (calon siswa) diperlihat-
kan dulu bagaimana pertan-
dingannya, bukan langsung 
diajarkan ilmu-ilmunya. 

Sebagai olahraga bela diri, 
pencak silat tidak lepas dari 
insiden. Terbaru, seorang 
siswa di Tulungagung, Jawa 
Timur, meninggal saat la-
tihan. Diduga ia mendapat 
penganiayaan fisik. Bagai-
mana pendapat kamu?

Pencak silat tentunya juga 
ada latihan yang cukup keras. 
Namun, maksudnya kerasnya 
di sini itu mendidik, jadi tidak 
hanya pukul-pukulan, tetapi 
juga harus dipelajari ilmu-
ilmunya. 

Sebagai pelatih, kami juga 
akan memberikan arahan 
sesuai kapasitas anggota mas-
ing-masing, seperti anggota 
yang masih SD tentu kapasitas 
latihannya akan berbeda de-
ngan yang sudah SMP. Pen-
cak silat ini sangat istimewa, 
tetapi mungkin ada beberapa 
oknum yang mungkin terlalu 
semangat sehingga menjadi 
seperti itu.

Terkadang ada anak-anak 
kecil yang sudah menjadi ang-
gota. Mereka punya masalah 
apa pun itu dan diluapkan 
di saat latihan, ini yang tidak 
boleh dan salah. (M-2) 
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Membalikkan 
Kekhawatiran 
Jadi Kebanggaan
Niko menargetkan dirinya suatu waktu dapat berkiprah 
di arena SEA Games.

BIODATA

NIKO ANDRIAN HARI ZONA

Tempat, tanggal lahir: 
Sukadana Baru, 15 juni 2000
Riwayat pendidikan:
– MTs Darul A’mal Kota Metro 2012–2014
– SMK Darul A’mal Kota Metro 2015–2017
– Mahasiswa Universitas Muhammadiyah  
 2017–
– Alumnus santri Darul A’mal dan 
 santri  Roudlotut Tholibin Kota Metro

Riwayat karier:
– Pencak silat Pagar Nusa 2012-sekarang
– Pengurus Pagar Nusa Lampung bidang prestasi
– Pelatih nasional Pagar Nusa Lampung
– Ketua pimpinan anak cabang Metro Utara 2019–sekarang
Sejumlah prestasi:
Kejuaraan tingkat provinsi
– Juara 2 Lampung Championship 2017
– Juara 3 Hut Koni ke 80 Lampung Timur 2018  
– Juara 3 Saburai Cup 2019
– Juara 1 Tubaba Cup 2019
– Juara 2 Lampung Tengah Cup 2020

– Juara 3 Padang Ratu Cup 2018
– Juara 1 Lampung Championship 3 2019
– Juara 1 Lampung Championship 4 2019
– Juara 1 Pagar Nusa Cup Lampung Tengah 1 2020
– Juara 1 Pagar Nusa Cup Lampung Timur 2020
– Juara 1 Pagar Nusa Cup 2 2021
Kejuaraan tingkat nasional
– Juara 2 Bappeda Lampung Open 2018  
– Juara 2 Iyos 2018
– Juara 1 Paku Bumi Open VII Bandung 2019
Kejuaran internasional
Juara 3 Safi ra Cup Aljazair 2019

DOK. PRIBADI



FATHUROZAK
Fathur@mediaindonesia.com                                                

TAMAN Pendidikan 
Quran (TPQ) Daarul 
Hamzah yang terle-
tak di Perum Griya 

Bekasi Permai 1, Telajung, 
Kecamatan Cikarang Barat, 
Kabupaten Bekasi, sudah me-
mulai kegiatan mereka sejak 
lima tahun silam. Empat tahun 
awal berjalan, tempat terse-
but memang hanya sebagai 

sarana mengaji para remaja 
dan berfungsi sebagai forum 
kajian keagamaan warga seki-
tar. Namun, ketika pandemi 
datang pada awal tahun lalu, 
TPQ ini bertransformasi men-
jadi pesantren. Dengan begitu, 
mereka bisa turut menaungi 
para anak yatim piatu dan 
anak-anak yang berasal dari 
keluarga kurang mampu.

Cikal bakal Daarul Hamzah 
menjadi pesantren sebenarnya 
sejak 2019. Ketika itu, ada se-
orang pekerja bangunan yang 
datang dan meminta bantuan 
agar anaknya bisa belajar dan 
ditampung di TPQ tersebut. 
Saat itu, dua anak dari pekerja 
bangunan itu menjadi santri 
pertama. Hingga pada 2020, 
Pesantren Daarul Hamzah 
memberikan tempat singgah 
total kepada lima santri, yang 
berasal dari keluarga tidak 
mampu di lingkungan seki-
tar. Selain sebagai pesantren, 
Daarul Hamzah pun sejak akhir 
Desember tahun lalu mengi-
nisiasi gerakan membantu 
warga sekitar pesantren yang 
kesulitan pada masa pandemi.

“Jadi, fokus kami selain men-
jalankan pesantren kemu-
dian melebar. Saat itu melihat 
pemberlakuan pembatasan 
sosial, jadi kami turun ke ma-
syarakat. Melakukan survei, 
dan dibantu dengan warga 
yang punya informasi terkait 
orang yang butuh dibantu, 
kami bikin grup Whatsapp,” 
ungkap Moohammad Tidzi 
Abdul Mupti wakil Ponpes 
Daarul Hamzah kepada Media 
Indonesia melalui konferensi 
video, Jumat (6/8) lalu.

Ponpes Daarul Hamzah yang 
didirikan Hamzah dan dikelola 
bersama Tidzi itu kemudian 
menyuplai kebutuhan sem-

bako untuk beberapa warga 
di sekitar pesantren. Mulanya, 
kebutuhan sembako baru bisa 
mengover keluarga santri. Na-
mun, dengan merogoh dana 
pribadi mereka, dan dibantu 
sumbangan dari para jemaah 
kajian keagamaan, bantuan 
pun bisa menyentuh ke lebih 
banyak warga.

Sejak bulan puasa lalu, atau 
pada April, pesantren itu mem-
buat program Darzah Care. 
Setiap bulannya, ada 25 paket 
sembako yang dibagikan ke 
penerima tetap, terdiri dari 
lima untuk keluarga santri, 10 
untuk kelompok janda yang 
jompo, dan 10 sisanya untuk 

para keluarga yang bekerja 
di sektor informal dan tidak 
mampu mencukupi kehidupan 
harian.

“Memang dari dana pribadi 
karena kami berdua juga ada 
usaha. Nah, kalau beras dan 
sayur, memang ada donatur 
khususnya. Biasanya donatur 
menyediakan beberapa karung 
beras. Sayuran juga berasal 
dari jemaah yang biasanya 
ikut rutinan kajian kami,” 
kata Tidzi.

Memanusiakan manusia
Tidzi mengaku mereka yang 

dibantu utamanya memang 
ialah anak yatim piatu, kaum 
duafa, kelompok jompo yang 
tidak diperhatikan, dan me-
reka yang memang tidak bisa 
mencukupi kehidupan sehari-
hari meski memiliki pekerjaan. 
Sebab itu, Tidzi dan Hamzah 
tidak melihat preferensi yang 
mereka bantu, baik terkait 
dengan soal agama maupun 
lainnya. “Dalam membantu 
tidak ada syaratnya. Intinya 
adalah memanusiakan manu-
sia,” papar lulusan hubungan 
internasional Universitas Jaya-
baya itu.

Ke depannya, Tidzi pun 
berharap bisa lebih banyak 

Lembaga pendidikan bukanlah 
menara gading. Ia harus peduli kepada 
masyarakat sekitar tanpa memandang 
ras, suku, dan agamanya. Begitu yang 
dilakukan Pesantren Daarul Hamzah.

 Moohammad Tidzi Abdul Mupti 

FOTO-FOTO: DOK DARZAH CARE PESANTREN DAARUL HAMZAH

Pengantar: 
Pandemi covid-19 yang 

melanda dunia, termasuk 
Indonesia, telah memorak-
porandakan berbagai sendi 

kehidupan. Tidak hanya 
kesehatan, kehidupan sosial, 

budaya, dan ekonomi pun 
terdampak oleh wabah yang 

telah merenggut jutaan 
jiwa ini. Namun, di tengah 
kemuraman itu, bangsa ini 

tidak kehilangan sosok-sosok 
yang berjuang untuk sesama. 
Dari menyelamatkan nyawa 
hingga urusan perut. Kami 
menyebut mereka Garda 

Nirbaya, para pengawal yang 
tidak takut akan bahaya. 
Melalui rubrik yang terbit 

setiap Kamis ini, kami coba 
tampilkan 50 profi l berikut 

kiprah mereka dalam berbuat 
mengatasi berbagai kesulitan 
di masa pandemi. Inilah sosok 

ke-28.

Memberikan Tempat 
bagi Yatim Piatu

SELAMA pandemi hingga per 20 Juli lalu, Menteri Sosial 
Tri Rismaharini mengungkap ada 11.045 anak menjadi 
yatim piatu, yatim, dan piatu. Jumlah tersebut bersum-
ber dari perhitungan Satgas Covid-19. Sementara itu, 
Kawalcovid-19, platform pelaporan berbasis informasi 
warga, mengungkapkan setidaknya ada 50 ribu anak 

yatim/piatu akibat pan-
demi covid-19.

Pesantren Daarul 
Hamzah, berlokasi di 
Cikarang Barat, Beka-
si, yang dikelola Ustaz 
Hamzah dan Ustaz Moo-
hammad Tidzi Abdul 
Mupti pun mengata-
kan mereka siap untuk 
meng asuh para anak 
yatim dan piatu di pe-
santren mereka. 

“Saya bilang ke Ustaz 
Hamzah. Ini akan se-
makin banyak yang di-
tinggalkan orangtua me-
reka. Kami pun sepakat, 
siap untuk menampung 

dan merawat mereka,” kata Tidzi.
Salah satu rencana keduanya melalui Pesantren Daarul 

Hamzah memang membuat pesantren khusus bagi anak-
anak yatim piatu dan duafa. Sebab itu, keduanya pun 
bakal berencana mengasuh mereka yang harus hidup 
sendiri karena orangtua meninggal akibat covid.

Selain itu, keduanya berencana untuk memberikan 
tempat khusus bagi para orang jompo yang kurang diper-
hatikan. Daarul Hamzah ingin menjadi pesantren yang 
mampu memberi dukungan mental dan lingkungan bagi 
para manula tersebut. (Jek/M-4)

• BIODATA •

Moohammad Tidzi 
Abdul Mupti

Tempat, tanggal Lahir
Bekasi, 11 September 1993

  Wakil Ponpes 
Daarul Hamzah/Ketua 

Darzah Care 
  Pemimpin Ponpes 

Daarul Hamzah: Ustaz 
Hamzah

 Para santri Pesantren Daarul Hamzah.

Kepedulian kepada Warga Sekitar
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 Pengasuh Pesantren Daarul 
Hamzah, Ustaz Hamzah 
(kiri) dan Ustaz Tidzi.

membantu warga lain. Saat ini, 
warga yang dibantu berada di 
sekitar Desa Telajung dan Ke-
camatan Setu, Cikarang Barat, 
Bekasi. Ia tidak menutup ke-
mungkinan juga dari 25 orang 
penerima tetap sembako, po-
sisinya beberapa di antaranya 
bisa digantikan warga lain. 

“Misalnya dari yang kami 
bantu itu ada suami atau 
anaknya yang kena PHK. Lalu 
kalau nanti sudah dapat kerja 
lagi dan dirasa cukup untuk 
memenuhi kebutuhan, ya, itu 
akan dialihkan untuk yang ma-
sih membutuhkan.”

Tidzi juga mengaku, salah 
satu alasan dirinya bersama 
Hamzah turun ke warga untuk 
saling merawat dan menguat-
kan dengan sedikit bantuan 
ialah pengalaman keduanya 
juga pernah berada di posisi 
sulit.

“Pernah ngerasain posisi 
mereka. Saya sempat usaha 
bangkrut dan sampai berutang 
ra tus an juta. Ustaz Hamzah 
tadinya juga ada usaha dan 
se belumnya dia bekerja di 
per  usahaan, ya secara gaji cu-
kup lah. Setelah meluangkan 
banyak waktu di kegiatan sosial 
ini, jadi lebih nyaman. Nabi Mu-
hammad, kan, juga menganjur-
kan kita harus peduli dengan 
tetangga terdekat.” (M-4)

 Setiap bulannya, 
Pesantren Daarul Hamzah 
mendistribusikan paket 
sembako untuk 25 warga 
di sekitar pesantren.

Kantor & Pabrik
Krikilan 294, Gresik 61177, Indonesia

Telepon : +62 31 7507001, +62 31 7508155
Fax : +62 31 7507234

Email : corsec@emdeki.co.id

L A P O R A N  K E U A N G A N
PT EMDEKI UTAMA Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dan 30 Juni 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

30 June 2021 30 Juni 2020

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan  206.054  167.265 
Pembayaran kas kepada pemasok  (166.049)  (128.301)
Pembayaran kas kepada direksi dan karyawan  (32.349)  (33.310)
Kas yang dihasilkan dari operasi  7.656  5.654 
Penerimaan penghasilan bunga  2.835  4.498 
Pembayaran beban keuangan  (204)  (760)
Pembayaran beban pajak  (3.304)  (1.482)
Penerimaan restitusi pajak
Penerimaan lain-lain  683  1.596 

Kas Neto yang Diperoleh dari Aktivitas Operasi  7.666  9.506 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap  (247)  (3.008)
Perolehan aset tidak lancar lainnya
Penerimaan hasil penjualan aset tetap
Penambahan / (Pengurangan) investasi yang tersedia untuk dijual  -  (107)
Pencairan investasi jangka pendek  -  - 
Pembayaran dari pihak berelasi  - -
Penambahan uang muka aset tetap  -  - 

Kas Neto yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi  (247)  (3.115)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran pinjaman bank jangka pendek  10.000  8.000 
Pembayaran liabilitas sewa 
Pembayaran utang lembaga keuangan  -  - 
Pembayaran dividen  (30.362)  (22.771)

Kas Neto yang Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan  (20.362)  (14.771)
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO  KAS DAN SETARA KAS  (12.943)  (8.380)
Kas dan setara kas pada  awal tahun  230.641  198.647 
KAS DAN SETARA KAS PADA  AKHIR TAHUN  217.698  190.267 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Per 30 Juni 2021 dan 31 Desember 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

2021 2020

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas  217.698  230.641 
Piutang usaha
Pihak ketiga, neto setelah dikurangi cadangan kerugian 
penurunan nilai sebesar Rp 977 pada 30 Juni 2021 dan  
Rp 1.151 pada 31 Desember 2020  22.934  24.549 

Pihak berelasi  229  40 
Piutang lain-lain, Pihak ketiga  1.102  1.259 
Persediaan, neto setelah dikurangi cadangan kerugian 
penurunan nilai sebesar Rp920 pada 30 Juni 2021 dan 
pada 31 Desember 2020  76.985  63.340 

Uang muka kepada pemasok  3.939  1.944 
Pajak dibayar di muka  2.994  866 
Beban dibayar di muka  3.243  20 

JUMLAH ASET LANCAR  329.124  322.659 

ASET TIDAK LANCAR
Investasi yang tersedia untuk dijual  300  294 
Taksiran tagihan pajak penghasilan  1.026  730 
Aset tetap, neto setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar 
Rp9.946 pada 30 Juni 2021 dan Rp2.923 pada  
31 Desember 2020  612.420  619.182 

Aset hak guna, neto setelah dikurangi akumulasi penyusutan 
sebesar Rp119 pada 30 Juni 2021 dan sebesar Rp79 pada  
31 Desember 2020  263  303 

Uang jaminan  -  - 
Goodwill  28.580  28.580 
Aset tidak lancar lainnya  1.677  1.936 

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR  644.266  651.025 
JUMLAH ASET  973.390  973.684 

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman bank jangka pendek  10.000 
Utang usaha, Pihak ketiga  24.044  17.523 
Utang lain-lain, Pihak ketiga  3  22 
Utang pajak  5.618  6.629 
Beban yang masih harus dibayar  10.253  9.514 
Uang muka dari pelanggan  3.387  982 
Liabilitas sewa, bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun  45  89 

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK  53.350  34.759 

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas sewa, setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam 
satu tahun  213  213 

Liabilitas pajak tangguhan  8.708  8.021 
Liabilitas manfaat karyawan  38.874  40.711 

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG  47.795  48.945 
JUMLAH LIABILITAS  101.145  83.704 

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan  
kepada pemilik Entitas induk

Modal saham, nilai nominal Rp100 per lembar saham (Rupiah 
penuh) pada tahun 2021 dan 2020
Modal dasar 6.000.000.000 saham pada tahun 2021 dan 2020
Ditempatkan dan disetor penuh 2.530.150.002 saham pada 
tahun 2021 dan 2020  253.015  253.015 

Modal hibah  2.945  2.945 
Tambahan modal disetor, neto  102.691  102.691 
Saldo laba dicadangkan  5.360  4.961 
Saldo laba belum dicadangkan  96.087  114.043 
Komponen ekuitas lainnya  398.934  398.926 
Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk  859.032  876.581 

Kepentingan non-pengendali  13.213  13.399 

JUMLAH EKUITAS  872.245  889.980 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  973.390  973.684 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dan 30 Juni 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

30 Juni 2021 30 Juni 2020

PENJUALAN NETO  187.056  155.311 
BEBAN POKOK PENJUALAN  (149.059)  (120.959)

LABA KOTOR  37.997  34.352 

Pendapatan lain-lain  4.235  6.300 
Beban penjualan  (10.744)  (5.446)
Beban umum dan administrasi  (13.682)  (13.989)
Beban pendanaan  (219)  (761)
Beban lain-lain  (1.436)  (3.378)

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN BADAN  16.151  17.078 

BEBAN PAJAK PENGHASILAN BADAN
Pajak kini  (2.844)  (2.500)
Pajak tangguhan  (688)  (480)

LABA PERIODE BERJALAN  12.619  14.098 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERIODE BERJALAN

Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasca kerja  - -
Surplus revaluasi aset tetap  -  - 
Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan 

 - -

Laba yang belum direalisasi atas investasi yang tersedia 
untuk dijual  8  (80)

laba rugi  - -

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERIODE BERJALAN, 
SETELAH PAJAK  8  (80)

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF PERIODE 
BERJALAN  12.627  14.018 

Laba yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk  12.805  13.917 
Kepentingan non-pengendali  (186)  181 

Jumlah  12.619  14.098 

Penghasilan komprehensif yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk  12.813  13.837 
Kepentingan non-pengendali  (186)  181 

Jumlah  12.627  14.018 

LABA NETO PER SAHAM 
DASAR (Rupiah penuh)  5,1  5,5 

Catatan:
Laporan Keuangan Konsolidasian untuk periode 30 Juni 2021 dan 30 Juni 2020 tidak diaudit. Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 telah diaudit oleh KAP Paul Hadiwinata Hidajat, Arsono, 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dan 30 Juni 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah)

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik Entitas induk

Kepentingan
Non-

pengendali
Jumlah 
Ekuitas

Modal 
Ditempatkan 
dan Disetor 

Penuh
Modal 
Hibah

Tambahan 
Modal 
Disetor

Saldo Laba 
Dicadangkan 

Saldo Laba 
Belum 

Dicadangkan

Komponen Ekuitas Lainnya

Sub-
jumlah

Pengukuran 
Kembali atas 

Liabilitas 
Imbalan 

Pasca Kerja

Laba yang 
Belum 

Direalisasi 
atas Investasi 
yang Tersedia 
untuk Dijual

Surplus 
Revaluasi

Saldo per 31 Desember 2019  253.015  2.945  102.691  4.799  94.785  (11.790)  175  375.187  821.807  12.591  834.398 
Cadangan wajib Entitas  -  -  -  162  (162)  -  -  -  -  -  - 
Pengalihan surplus revaluasi ke saldo laba  -  -  -  -  -  -  -  -  -  - 
Pembagian dividen  -  -  -  -  (22.771)  -  -  -  (22.771)  -  (22.771)
Penghasilan komprehensif Jan - Juni 2020  -  -  -  -  13.917  -  (80)  -  13.837  181  14.018 

Saldo per 30 Juni 2020  253.015  2.945  102.691  4.961  85.769  (11.790)  95  375.187  812.873  12.772  825.645 

Saldo per 31 Desember 2019  253.015  2.945  102.691  4.799  94.785  (11.790)  175  375.187  821.807  12.591  834.398 
Cadangan wajib Entitas  -  -  -  162  (162)  -  -  -  -  -  - 
Pengalihan surplus revaluasi ke saldo laba  -  -  -  -  2.352  -  -  (1.882)  470  17  487 
Pembagian dividen  -  -  -  -  (22.771)  -  -  -  (22.771)  -  (22.771)
Penghasilan komprehensif tahun 2020  -  -  -  -  39.839  (3.545)  (32)  40.813  77.075  791  77.866 

Saldo per 31 Desember 2020  253.015  2.945  102.691  4.961  114.043  (15.335)  143  414.118  876.581  13.399  889.980 
Cadangan wajib Entitas  -  -  399  (399)  -  -  -  -  -  - 
Pembagian dividen  -  -  -  -  (30.362)  -  -  -  (30.362)  -  (30.362)
Penghasilan komprehensif 30 Juni 2021  -  -  -  -  12.805  -  8  -  12.813  (186)  12.627 

Saldo per 30 Juni 2021  253.015  2.945  102.691  5.360  96.087  (15.335)  151  414.118  859.032  13.213  872.245 
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Segarnya Dapat
Khasiatnya juga Mantap

SUSU fermentasi yang selama ini di
kenal dengan sensasi segar serta 
khasiat menyehatkan pencernaan, 
kini memiliki manfaat yang lebih 

berkhasiat. Riset di Laboratorium Teknologi 
Susu, Fakultas Peternakan UGM, sejak 2010 
sukses melahirkan terobosan LowKol. 

Produk susu fermentasi ini bisa memban
tu mereka yang tengah berjuang mengatasi 
dislipidemia atau berbagai jenis penyakit 
akibat tingginya kadar lipid (lemak dan tu
runannya) dalam darah. Saat ini riset sedang 
dalam tahapan finalisasi prototipe produk 
LowKol dan uji efikasi.

Cara kerja LowKol berbasis pada probiotik 
adalah mikrobia hidup yang sengaja ditam
bahkan dalam bahan pangan dan mem
berikan efek menguntukan bagi host atau 
manusia yang mengonsumsinya, melalui pe
ningkatan keseimbangan mikroflora dalam 
saluran pencernaan. Probiotik juga memiliki 
kemampuan sintesis beberapa senyawa bio
aktif seperti asam linoleat terkonjugasi (con-
jugated linoleic acid/CLA) dan asam lemak 
rantai pendek (short chain fatty acid/SCFA) 
yang berperan dalam regulasi metabolisme 
lipid dalam tubuh.

Penelitian ini berfokus pada semangat 
mengembangkan bahan pangan yang juga 
bisa mengatasi dislipidemia, penyakit yang 
menjadi tantangan dunia kesehatan di In
donesia dan dunia. Gangguan kesehatan ini 
dipicu gaya hidup kurang sehat  masyarakat 
masa kini, yaitu merokok, tidak aktif secara 
fisik, dan obesitas.

Dislipidemia sering tidak disadari hingga 
diketahui kadar low-density lipoprotein (LDL) 
alias kolesterol jahat dan trigliserida tinggi, 
atau terjadi penurunan kadar high-density li-
poprotein (HDL) atau kolesterol baik. Kondisi 
ini menjadi salah satu faktor pemicu penya
kit kardiovaskular dan serebrovaskular di 
antaranya penyakit jantung koroner. Gang
guan kesehatan ini diatasi dengan terapi 
farmakologis dengan obat antilipid. Upaya 
lainnya, terapi nonfarmakologis yang lebih 
bersifat preventif, dengan pengaturan pola 
makan dan mengonsumsi pangan kesehatan 
seperti susu fermentasi dengan probiotik. 

Sebagai salah satu produk susu fermentasi 
dengan probiotik, LowKol termasuk yang 
paling maju karena menggunakan probiotik 
strain lokal asal manusia di Indonesia, yaitu 
Lactobacillus casei (L.casei) strain AP. Saya 
berhasil mengisolasi L. casei strain AP dan 
AG dari saluran pencernaan bayi Indonesia 
yang lahir normal, ibunya sehat dan hanya 
mengonsumsi air susu ibu. 

Dari uji in vitro kedua strain AP dan AG 
yang memiliki potensi sebagai probiotik 
ditandai dengan kemampuan perlekatan in 
vitro pada gastric mucin yang tinggi, serta 
memiliki kemampuan sintesis SCFA. Uji L. 
casei strain AP dan AG sebagai kultur starter 
fermentasi menunjukkan kemampuan penu
runan pH susu dari 6,37 menjadi 4,27 dan 
4,31 selama fermentasi 8 jam serta pening
katan jumlah sel L. casei strain AP dan AG. 
Hasil ini menunjukkan L. casei strain AP dan 
AG yang diisolasi dari sistem pencernaan 
bayi dapat berperan sebagai kultur starter 
dalam fermentasi susu. 

Pemilihan probiotik dari manusia supaya 
memenuhi syarat human-origin, artinya 
probiotik untuk manusia idealnya harus 

diambil (diisolasi) dari sistem pencernaan 
manusia lewat sisa pencernaan (feses). Ge
nus Lactobacillus asal saluran pencernaan 
mudah dikulturkan dan memiliki ketahanan 
hidup pada kondisi saluran pencernaan 
(gastrointestinal tract). Lactobacillus casei 
strain AP khas dari pencernaan manusia 
Indonesia sehingga cocok kalau dikonsumsi 
dan kembali masuk ke sistem pencernaan 
penduduk negeri ini.

Menurunkan kolesterol
Langkah selanjutnya ialah identifikasi 

probiotik, pengujian, dan seleksi probiotik 
secara in vitro (uji laboratorium), uji probiotik 
pada tikus percobaan (praklinis), dan uji pada 
manusia penyandang obesitas. Perlakuan 
penambahan susu probiotik pada tikus model 
telah dilaporkan berperan dalam penanganan 

dislipidemia dan obesitas. Hal tersebut ditun
jukkan adanya penurunan berat badan dan 
penurunan kasus hiperglikemik serta stres 
oksidatif pada tikus dengan diabetes.

Sementara itu, uji coba pada manusia 
dilakukan pada 29 individu yang obesitas 
atau body mass index (BMI) lebih dari 32 dan 
termasuk kategori obesitas. Perlakuan selama 
satu bulan dengan diberi produk LowKol satu 
botol kemudian diukur kadar gula, kolesterol 
total, LDL, HDL, dan trigliserida. Hasil prauji 
(pre-test) dan pascauji (post-test) menunjukkan 
terjadi penurunan kadar kolesterol total, LDL, 
trigliserida, dan peningkatan HDL responden 
setelah 1 bulan mengonsumsi LowKol.

Pemberdayaan masyarakat
Produk susu LowKol merupakan sebuah 

inovasi kombinasi pemahaman pe

neliti tentang mikrobiologi, ilmu pangan, 
dan teknologi susu. Produk yang diluncurkan 
pada 2019 dan telah memiliki hak paten ini 
dapat berperan sebagai penurun kolesterol. 
LowKol bebas bahan kimia dan dapat dikon
sumsi untuk  usia remaja sampai dewasa.

Mereka yang sehat pun bisa mengonsumi 
LowKol karena sifatnya sebagai bahan pangan. 
Pun, metode yang diberlakukan dalam riset dan 
produksi telah memenuhi sertifikat halal dari 
MUI pada 29 Februari 2020. Soal rasa, sensasi 
yang dihasilkan pada dasarnya tawar dengan 
tambahan manis dan asam seperti lazimnya 
susu fermentasi lainnya, segar dan enak! 

LowKol masih diproduksi skala laborato
rium dan belum diproduksi skala industri. 
Riset ini juga terkait dengan pemberdayaan 
masyarakat karena berpotensi meningkat
kan serapan susu sapi segar sebagai bahan 
baku. LowKol juga mendorong diversifikasi 
produk susu Indonesia. 

Harapannya, LowKol bisa digandeng mi
tra yang mampu memproduksi dalam skala 
industri sehingga produk dapat dikonsumsi 
luas dan berkontribusi menyehatkan ma
syarakat. (Hym/X6)

Riset selama satu 
dekade sukses 
melahirkan susu 
fermentasi yang kaya 
manfaat kesehatan.

Kegiatan pelatihan dan proses produksi susu fermentasi  yang melibatkan peternak sapi perah dan kambing perah di wilayah Yogyakarta 
digelar di Laboratorium Teknologi Susu UGM.
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MENTERI Sosial 
Tri Rismaharini 
memonitor pe-
laksanaan ban-

tuan sosial beras (BSB) un-
tuk masyarakat terdampak 
pemberlakuan pembatasan 
kegiatan masyarakat (PPKM). 
Dia menginstruksikan ter-
kait beberapa kasus kualitas 
beras membatu untuk segera 
diganti dengan yang berkuali-
tas baik.

“Saya sudah mendapatkan 

laporan soal itu. Memang ada
beberapa kasus kualitas beras
kurang baik. Namun, itu volu-
menya kecil jika dibanding-
kan dengan total beras yang
kualitasnya baik. Kalaupun
ada yang rusak, misalnya,
langsung diganti dengan yang
baru,” kata Mensos Risma da-
lam keterangan tertulis.

Risma menjelaskan bahwa
penyaluran BSB melibatkan
sejumlah instansi sesuai de-
ngan penugasan yang telah
ditetapkan. “Untuk BSB 10
kg, Kemensos berperan me-
nyerahkan data penerima

bantuan kepada Kementerian 
Keuangan, sedangkan beras 
dan penyalurannya oleh Pe-
rum Bulog,” katanya.

Untuk BSB 5 kg, distribusi 
menjadi kewenangan peme-
rintah daerah melalui dinas 
sosial. Dinas sosial juga tu-
rut berwenang memastikan 
kualitas beras jenis medium 
dalam kondisi baik pada saat 
diterima masyarakat. “Dinsos 
bisa langsung meminta ganti 
bila beras kurang bagus,” 
katanya.

Terkait hal tersebut, Mensos 
menyampaikan apresiasinya 
atas kerja sama dan sikap 
responsif pemerintah daerah. 
Bersinergi dengan pilar-pilar 
sosial seperti pendamping 
program keluarga harapan 
(PKH) dan tenaga kesejahte-
raan sosial kecamatan (TKSK), 
mereka bergerak cepat meng-

ganti beras yang rusak. 
Saat dihubungi terpisah, 

Staf Khusus Mensos Luhur 
Budijarso mengatakan aturan 
mengenai pendamping sosial, 
termasuk sanksi jika melaku-
kan penyelewengan bansos, 
akan diatur dalam peraturan 
menteri sosial (permensos) 
terbaru yang sedang dalam 
proses revisi. Hal tersebut 
menurut Luhur Budijarso 
guna memperbaiki kelemah-
an di lapangan supaya tidak 
ada lagi celah yang dimanfaat-
kan pendamping sosial.

“Kalau dari kami, langsung 
diberhentikan, kami akan 
atur di permensos yang baru 
supaya dikembalikan kerugi-
annya. Kalau masih enggak 
bisa juga, kita serahkan ke 
hukum,” ujar Luhur kepada 
wartawan saat mengunjungi 
Sentra Vaksinasi IPSM di Uni-

versitas Negeri Jakarta, ke-
marin.

Menurut Luhur, Program 
Keluarga Harapan ialah yang 
paling rawan ditemukan pe-
motongan karena masalah 
penguasaan kartu ATM oleh 
pendamping sosial di lapang-
an atas alasan-alasan ter-
tentu. 

Rekomendasi KPK
Komisi Pemberantasan Ko-

rupsi (KPK) telah memberikan 
rekomendasi dan perbaikan 
dalam penyaluran bantuan 
presiden produktif usaha mi-
kro (BPUM) untuk para pelaku 
usaha mikro kecil dan mene-
ngah (UMKM) tahap II tahun 
2021 agar dapat diperbaiki.

Pertama, pemberian ban-
tuan harus mempertimbang-
kan aspek pemerataan, tidak 
hanya di wilayah Jawa dan 
Bali. Kementerian Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah 
(Kemenkop UKM) perlu secara 
aktif mendekati daerah-daerah  
yang terdampak berat dari 
pandemi ini, misalnya daerah 
yang tergolong miskin. Kedua, 
menindaklanjuti temuan BPK 
dan BPKP terkait ketidaklayak-
an penerima dan ketidakte-
patan bantuan pada program 
sebelumnya. (Ant/H-1)

PENGURUS Pusat Persatuan 
Bulu tangkis Seluruh Indo-
nesia (PP PBSI) fokus ke per-
siapan untuk turnamen be-
regu setelah ajang Korea Open 
dipastikan batal. Federasi 
Bulu Tangkis Dunia (BWF) 
mengeluarkan pengumu-
man resmi pembatalan Korea 
Open, kemarin.

“Sekarang kami fokus pada 
Piala Sudirman dan Thomas-
Uber. Itu akan menguntung-
kan karena waktu persiapan 
menjadi lebih panjang. Kami 

juga sedang menyiapkan atlet-
atlet yang akan berangkat ke
Taiwan, sementara Taiwan
Open masih sesuai jadwal,”
kata Kepala Bidang Pembi-
naan dan Prestasi PP PBSI
Rionny Mainaky dalam kete-
rangan resmi PBSI, kemarin.

Piala Sudirman yang meru-
pakan kejuaraan beregu cam-
puran bakal dilangsungkan
pada 23 September–3 Oktober
di Vantaa, Finlandia. Setelah
itu, Piala Thomas-Uber ber-
langsung  9-17 Oktober di

Aarhus, Denmark.
Selain sebagai ajang pe-

manasan, Korea Open sehar-
usnya juga menjadi tempat 
penilaian atlet sebelum dipu-
tuskan bergabung dengan 
skuad ‘Merah Putih’ pada ke-

dua turnamen beregu itu.
Namun, karena gagal di-

helat, pemilihan anggota tim 
akan ditentukan dari per-
forma beberapa turnamen 
lalu dan kondisi terakhir saat 
pemusatan latihan nanti.

“Sebenarnya ada beberapa 
pemain yang tadinya kami 
mau nilai di turnamen ini 
untuk pertimbangan masuk 
tim di Sudirman atau Thomas-
Uber. Kami memang sudah 
punya gambaran mereka 
semua. Jadi, nanti penilaian-
nya berdasarkan performa 
terakhir dan kondisi latihan 
saja,” tutur Rionny.

Seperti diketahui, BWF me-
ngeluarkan pengumuman 
pembatalan turnamen Korea 
Open 2021 yang sedianya 
dilaksanakan 31 Agustus-5 
September di Jinnam Indoor 
Stadium, Yeosu. BWF juga 
membatalkan turnamen Korea 
Masters, dan Macau Open.

Pembatalan itu akibat 
pan demi covid-19 sehingga 
memunculkan pembatasan 
kegiatan. Panitia pelaksana 
tidak punya pilihan lain se-
lain membatalkan turnamen, 
tandas BWF dalam lamannya. 
(PBSI/Ant/And/R-2)

INDONESIA ditunjuk sebagai 
tuan rumah sidang The Fourth 
Meeting of the Conference 
of Parties (COP-4) Konvensi 
Minamata pada Maret 2022 
mendatang. Hal itu merupa-
kan wujud pengakuan dunia 
internasional terhadap penca-
paian Indonesia.

“Keberhasilan Indonesia 
terpilih sebagai tuan rumah 
sebuah perhelatan global yang 
fokus pada upaya perlindung-
an lingkungan hidup dan ke-
sehatan manusia dari bahaya 
merkuri ini merupakan sebuah 
kebanggaan bagi kita semua,” 
kata Wakil Menteri Lingkung-
an Hidup dan Kehutanan (LHK) 
Alue Dohong, Selasa (10/8).

Pandemi covid-19 mengha-
ruskan penyelenggaraan COP-4 
Minamata dilakukan dalam 2 
tahap, yakni pertemuan daring 
pada 1–5 November 2021 dan 
tatap muka pada 21 – 25 Maret 
2022 di Nusa Dua, Bali.

Keputusan terpilihnya In-
donesia diambil pada sidang 
COP-3 Konvensi Minamata di 
Jenewa, 25 November 2019. 
Pada sidang tersebut, Dirjen 
Pengelolaan Sampah, Limbah, 
dan B-3 KLHK, Rosa Vivien 
Ratnawati, juga dipilih sebagai 
Presiden COP-4.

Rosa Vivien mengatakan In-
donesia merupakan salah satu 
negara pertama di dunia yang 
memiliki kerangka hukum 

komprehensif tentang pem-
batasan Merkuri. “Yang bisa 
menjadi rujukan bagi negara 
lain,” ucapnya.

Pada 2017, Indonesia telah 
meratifikasi Konvensi Mina-
mata melalui UU No 11 Ta-
hun 2017 tentang Pengesah-
an Minamata Convention on 
Mercury. Aturan lain yang 
diterbitkan setelahnya ialah 
Perpres Nomor 21 Tahun 2019 
tentang Rencana Aksi Nasional 
Pengurangan dan Penghapus-
an Merkuri (RAN-PPM) dan 
Permen LHK.

Sebagai hasilnya, pengu-
rangan penggunaan merkuri 
dari bidang manufaktur (indus-
tri lampu dan baterai) di Indo-
nesia tercatat mencapai 374,4 
kg, energi 710 kg, PESK 10,45 
ton merkuri, dan kesehatan 
4,73 ton. Hal itu tertulis dalam 
laporan RAN-PPM 2020.

Konvensi Minamata dilatar-
belakangi tujuan untuk melin-
dungi kesehatan dan keselamat-
an lingkungan dari emisi dan 
lepasan akibat merkuri dan 
senyawa merkuri dari kegiatan 
manusia, seperti peristiwa 
keracunan merkuri di Teluk 
Minamata, Jepang, pada 1950. 
Dari kesepakatan global, Mina-
mata Convention on Mercury 
diberlakukan mulai 2017 dan 
hingga kini telah diratifi kasi 
oleh 132 negara, termasuk In-
donesia. (Ata/H-2)
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Minamata 2022

BATAL BERLAGA: Ganda putri peraih emas Olimpiade Tokyo, 
Greysia Polii/Apriyani Rahayu, batal berlaga di ajang Korea Open 
yang sedianya dilangsungkan akhir bulan ini. Pandemi covid-19 
menjadi alasan Federasi Bulu Tangkis Dunia (BWF) membatalkan 
turnamen kelas super 500 itu, kemarin.

BANTUAN MOBIL AMBULANS: VP General Secretary Danone 
Indonesia Vera Galuh Sugijanto (kiri) berbicang dengan Direktur CSR 
Dompet Dhuafa Herdiansah seusai penyerahan bantuan berupa 
mobil ambulans jenazah, di Bogor, Selasa (10/8). Danone Indonesia 
menjalin kolaborasi kemanusiaan dengan Dompet Dhuafa untuk 
mengurangi berbagai dampak pandemi. 

PENJUALAN HIASAN KEMERDEKAAN: Warga membeli pernak-pernik hiasan kemerdekaan di Pasar Jatinegara, Jakarta Timur, kemarin. Pernak-pernik hiasan
untuk peringatan Hari Kemerdekaan ke-76 Republik Indonesia tersebut dijual mulai harga Rp2 ribu sampai Rp300 ribu per buah tergantung pada jenis dan ukuran. 

AFP/ALEXANDER NEMENOV

DOK DANONE

ANTARA/GALIH PRADIPTA

Pengawasan terhadap penyaluran 
bantuan sosial bagi masyarakat yang 
terdampak covid-19 perlu secara 
intensif agar tidak merugikan 
penerima bantuan. 

Bansos Beras Mutu 
Buruk Segera Diganti



P O D I U M

Pakaian Dinas DPRD
BRAND fesyen Prancis, Louis Vuitton, 
memantik kontroversi. Merek itu 
masuk daftar produk yang diboikot 
Presiden Turki Recep Tayyip Erdogan 
pada 2020. Diboikot karena Erdo-
gan marah atas komentar Presiden 
Prancis Emmanuel Macron terkait 
pemenggalan seorang guru di ping-
giran Paris.

Kontroversi Louis Vuitton juga 
terjadi di Indonesia. Pengungkitnya 
ialah merek itu menjadi salah satu 
bahan kain seragam DPRD Kota 
Tangerang. Setelah ramai dikritik, 
rencana pengadaan bahan pakaian 
dinas bagi 50 anggota DPRD Kota 
Tangerang itu akhirnya dibatalkan.

Tidak ada yang salah dengan Louis Vuitton. Tidak 
ada yang salah juga dengan pengadaan pakaian 
dinas. Pengadaan itu resmi diatur dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2017 tentang Hak 
Keuangan dan Administratif Pimpinan dan Ang-
gota DPRD.

Pakaian dinas, baju dan celana, satu dari empat 
jenis tunjangan kesejahteraan pimpinan dan ang-
gota DPRD yang diatur Pasal 9 PP 18/2017. Tiga lain-
nya ialah jaminan kesehatan, jaminan kecelakaan 
kerja, dan jaminan kematian.

Ada lima jenis pakaian dinas DPRD. Pertama, 
pakaian sipil harian disediakan dua pasang dalam 
satu tahun. Kedua, pakaian sipil resmi disediakan 
satu pasang dalam satu tahun. Ketiga, pakaian sipil 
lengkap disediakan dua pasang dalam lima tahun. 
Keempat, pakaian dinas harian lengan panjang 
disediakan satu pasang dalam satu tahun. Kelima, 
pakaian yang bercirikan khas daerah disediakan 
satu pasang dalam satu tahun.

Dengan demikian, satu anggota DPRD yang men-
jabat penuh selama lima tahun akan mendapatkan 
27 pasang pakaian dinas. Pasal 12 PP 18/2017 tidak 
menyebutkan merek bahan pakaian dinas. Hanya 
disebutkan pakaian dinas itu disediakan dengan 
mempertimbangkan prinsip efi siensi, efektivitas, 
dan kepatutan.

Kepatutan menjadi persoalan dalam pengadaan 
pakaian dinas anggota DPRD Kota Tangerang. Patut-
kah pengadaan pakaian dinas pada saat pandemi 
covid-19 dan patutkah bahan pakaiannya dari luar 
negeri?

Anggaran pengadaan pakaian untuk anggota 
DPRD Kota Tangerang pada 2021 dibanderol sebesar 

Rp675 juta. Angka tersebut naik dua 
kali lipat bila dibandingkan dengan di 
2020 yang sebesar Rp312,5 juta.

Pengadaan pakaian dinas DPRD 
itu mestinya tidak menguras APBD 
Kota Tangerang yang pada 2021 se-
besar Rp4,34 triliun. Akan tetapi, 
momentumnya tidak tepat karena 
pemerintah sedang fokus mengatasi 
covid-19. Pemkot Tangerang sudah 
menghabiskan anggaran sebesar 
Rp148,7 miliar untuk penanganan 
covid-19 pada 2020.

Patutkah bahan pakaian itu dari 
luar negeri? Kemendagri telah me-
minta pemerintah daerah mengguna-

kan produk dalam negeri untuk pembuatan pakaian 
dinas. Permintaan itu sangat tepat karena akibat 
pandemi covid-19, industri tekstil dan produk tekstil 
(TPT) banyak yang gulung tikar.

Industri tekstil dan pakaian jadi mengalami per-
tumbuhan negatif 8,8% sepanjang 2020. Akibatnya, 
merujuk kepada data BPS, industri TPT mengalami 
pengurangan tenaga kerja hingga 351.388 orang atau 
minus 13,11% dari total tenaga kerja sebelumnya.

Seandainya pengadaan pakaian dinas DPRD 
Kota Tangerang sepenuhnya menggunakan bahan 
kain produk dalam negeri, mungkin tidak dike-
cam. Meski demikian, patut diapresiasi DPRD Kota 
Tangerang yang telah membatalkan pengadaan 
bahan pakaian dinas.

Pengadaan pakaian dinas beserta fasilitas lain-
nya bagi anggota DPRD bertujuan menciptakan 
keseimbangan antara DPRD dan kepala daerah 
sebab keduanya sama-sama berkedudukan seba-
gai penyelenggara pemerintahan daerah sesuai 
Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang Peme-
rintahan Daerah.

Kesehatan, menurut UU 23/2014, adalah satu dari 
enam urusan pemerintahan yang berkaitan dengan 
pelayanan dasar di samping pendidikan; pekerjaan 
umum dan penataan ruang; perumahan rakyat dan 
kawasan permukiman; ketenteraman dan ketertiban 
umum; serta perlindungan masyarakat dan sosial.

Sebagai bagian dari penyelenggara pemerintahan 
daerah, DPRD bersama kepala daerah mestinya 
berkolaborasi untuk bersama-sama melawan pan-
demi covid-19. DPRD bisa mengambil bagian dalam 
pembuatan peraturan daerah, pengawasan, dan 
anggaran. Bukan cuma menuntut fasilitas pakaian 
dinas.

DUDE HERLINO

ATALYA PUSPA
atalya@mediaindonesia.com                                                             

TAHUN Baru 1 Muharam 1443 Hijriah 
yang jatuh pada 10 Agustus 2021 ber-
langsung masih dalam suasana pan-
demi covid-19. 

Meski tak ada kegiatan khusus untuk mem-
peringatinya, aktor Dude Herlino, 40, tetap 
memaknai nilai-nilai spiritualitas 
bersama istrinya, Alyssa Soe-
bandono, dan kedua buah 
hatinya.

“Kami berdua saat ini 
sedang sibuk syuting, jadi 
mayoritas waktu kami 
ada di lokasi syuting dan 
tak ada acara khusus 
untuk memperingati 
Tahun Baru Islam. 
Kami lebih mengambil 
maknanya saja,” tutur 
pria berdarah Minang 
kelahiran Jakarta, 2 
Desember 1980 itu, Se-
lasa (10/8).

Aktor sinetron dan 
layar lebar itu menga-
takan Tahun Baru Islam 
menjadi momentum baginya 
untuk introspeksi diri agar 
bisa lebih baik daripada tahun 
kemarin.

Kalau kita tengok dari sejarahnya, tutur Dude, Tahun 
Baru Hijriah terjadi ketika Nabi Muhammad SAW hijrah 
dari Mekah ke Madinah. Dalam arti lain, hijrah juga ber-
makna berpindah menuju ke hal yang lebih baik.

“Jika kita meneladani peristiwa hijrah Nabi tersebut, in-
sya Allah momen 1 Muharam ini juga menjadikan kita kuat 
menghadapi masa pandemi yang berat ini,” tambahnya.

Di masa pandemi covid-19 ini, sambung Dude, makna 
hijrah sesungguhnya sangat mendalam dan personal di 
benak tiap-tiap orang. Salah satu pesannya ialah bergerak 
untuk memulai satu kebaikan dengan saling membantu 
sesama yang membutuhkan, khususnya yang paling ter-
dampak pandemi.

“Saya rasa siapa pun yang mampu saat ini, yuk, kita sama-
sama bergerak karena kondisi ini tak bisa hanya dihadapi 

oleh satu atau dua pihak. Jangan hanya menunggu 
bantuan,” katanya.

Dude mengatakan dirinya berusaha untuk 
berprasangka baik dengan segala kondisi 
walaupun tidak mudah. Ia terus mematri 
harapan bahwa kondisi sulit akibat pan-
demi akan berganti dengan kelapangan 
pascapandemi.

“Saya berharap di tahun-tahun ke depan 
bisa lebih mudah hidup kita dan pandemi 

ini bisa segera diakhiri sehingga kita bisa ber-
aktivitas seperti sedia kala,” ujarnya.

Guru di rumah
Di masa pandemi, selain sibuk syu-

ting sinetron terbaru berjudul 
Cinta Amara bersama Alyssa 

Soebandono, Dude Harlino 
rutin membuat konten un-
tuk mengisi kanal Youtube-
nya, The Harlinos Story, 
satu kali dalam seminggu. 
Ia juga masih aktif mengi-
kuti kajian Islam secara 
daring bersama teman-
temannya.

Dude mengatakan 
saat ini sebagian besar 

kehidupannya tercurah-
kan untuk menjaga dan 
merawat kedua putranya, 
terutama turut membim-

bing mereka saat belajar 
jarak jauh. Hal tersebut me-

rupakan tantangan terbesar 
bagi dirinya karena secara tidak 
langsung harus menjadi guru 
selama di rumah. (Ant/H-2)

Dude Herlino beberapa kali 
dinobatkan menjadi aktor terfavorit 
dalam ajang Panasonic Awards. Ia 
pernah menjadi bintang televisi 
dengan bayaran termahal pada 
2007-2008.

Momentum 
Introspeksi
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SEBUAH keniscayaan bagi remaja 
untuk mendapatkan edukasi 
tentang kesehatan reproduksi. 
Bukan sex education. Dengan 

be gitu, remaja diharapkan mampu ber-
tanggung jawab pada tubuh mereka 
sen diri, khususnya tentang fungsi dan 
proses reproduksi.

Remaja harus dapat berpikir sebelum 
melakukan hal yang merugikan diri 
me reka sendiri. Apalagi faktanya angka 
kekerasan dan eksploitasi seksual anak 
serta remaja terus meningkat.

Tidak saja pemerintah, keluarga dan 
lingkungan sekitar mereka punya tugas 
untuk mengatasi hulu masalah, yakni 
edukasi kesehatan reproduksi (kespro) 
anak dan remaja yang adekuat.

Ketika membicarakan masalah kespro, 
yang muncul di permukaan ialah ketertu-
tupan dan hal-hal yang tabu. Seharusnya 
para remaja mendapatkan pengetahuan 
dan akses informasi mengenai kespro 
yang benar melalui pendidikan dan in-
for masi yang memadai.

Menurut pendiri dan pengurus Harian 
Yayasan Kesehatan Perempuan, Ninuk 
Sumaryani Widyantoro, kurangnya in-
formasi dan akses layanan di masya rakat 
terkait dengan hak kesehatan sek sual 
dan reproduksi (HKSR) sering menjadi 
penyebab tingginya angka kesakitan pa-

da baik ibu maupun bayi.
Menurutnya, terlepas dari saluran 

informasi yang semakin beragam, pe mi-
lahan informasi yang dapat dipertang-
gungjawabkan dan pendidikan HKSR 
yang sesuai dengan kebutuhan masyara-
kat, khususnya remaja, masih sulit di-
akses.

“Stigma dan tabu di masyarakat juga 
mengakibatkan layanan yang sudah ada 
tidak dapat mencapai fungsi optimalnya 
sebagai sarana kesehatan yang bersifat 
promotif dan preventif,” ujar Ninuk da -
lam pertemuan ilmiah keluarga be ren-
cana dan kesehatan reproduksi, be lum 
lama ini.

Rendahnya pengetahuan mengenai 
ke sehatan reproduksi juga dialami re-
ma  ja yang pada akhirnya berdampak 
pada tingginya kejadian kehamilan pada 
usia tersebut.

Dalam sebuah penelitian, sekitar 80% 
remaja memiliki pengetahuan secara 
umum tentang kesehatan reproduksi. 
Namun, hanya 50% yang memiliki pe-
ngetahuan yang lebih khusus tentang 
kesehatan reproduksi.

Lebih dari setengah perempuan dan 
pria usia 15-24 yang belum menikah 
mengetahui bahwa kehamilan dapat 
terjadi setelah sekali hubungan. Sebut 
Ninuk, padahal dalam rangka menca-
pai pemenuhan HKSR yang maksimal, 
pendekatan-pendekatan kepada masya-
rakat harus dilakukan dengan beragam 

cara dan intensif, serta harus disesuai-
kan dengan budaya dan kebiasaan ma-
syarakat.

“Remaja adalah kelompok potensial 
yang harus diberdayakan karena saat 
itu mereka belum memiliki banyak hal, 
yang membuat pengetahuan atau infor-
masi itu menjadi susah (dipahaminya),” 
ujarnya.

Agar informasi dan pendidikan HKSR 
dapat diterima dengan baik dan diim-
plementasikan masyarakat, imbuhnya, 
berbagai pihak perlu melakukan berba-
gai upaya.

Salah satunya melakukan pendam-
pingan dan pemberian materi yang 
ber hubungan dengan HKSR kepada 
kelompok-kelompok komunitas lintas 
usia dan latar belakang di masyarakat, 
mulai tingkat desa hingga kabupaten.

Tantangan berat memberikan pema-
haman kepada masyarakat terhadap 
kespro remaja juga diakui Kepala Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN), Hasto Wardoyo. 

“Kespro, seksualitas, tentu menjadi 
masalah serius karena memang populasi 
yang harus kita urus sangat besar,” kata-
nya kepada Media Indonesia.

Salah satu hak reproduksi ialah hak 
untuk tahu. Oleh karena itu, Hasto 
menyebut remaja harus tahu masalah 
reproduksi. Karena itu, salah satu yang 
terus diperjuangkan dan mendasar ialah 
pendidikan seksual komprehensif itu 

bukan pendidikan terkait dengan cara 
hubungan seks.

Terkait dengan itu, diperlukan sosiali-
sasi bahwa pemahaman itu penting. 
“Memang idealnya masuk di intrakuri-
kuler sekolah. Sampai hari ini belum bisa 
terakomodasi sehingga kita bergerak di 
ekstrakurikuler, salah satunya membuat 
genre,” lanjutnya.

Hasil survei Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI) juga cukup me-
ngejutkan. Dari 21 kasus kekerasan 
seksual terjadi di sekolah, 13 kasus (62%) 
terjadi di jenjang SD, 5 kasus (24%) di 
jenjang SMP/sederajat, dan 3 kasus (14%) 
di jenjang SLTA.

Komnas Perempuan di 2019 juga men-
catat sebanyak 2.341 kasus kekerasan 
terhadap anak perempuan, di antaranya 
770 merupakan hubungan inses dan 571 
kekerasan seksual. “Kekerasaan seksual 
terjadi di tempat-tempat yang sangat me-
nyedihkan seperti di sekolah,” ujarnya.

Hasto juga menyatakan banyak tan-
tangan dalam pelaksanaan pendidikan 
kespro remaja karena masih merupakan 
hal yang tabu dibicarakan dengan anak 
sebelum mereka dewasa. 

“Sebenarnya pengenalan seksualitas 
kepada anak bisa diawali dengan menge-
nal organ reproduksinya, menjaganya 
untuk menjadikan generasi yang sehat, 
bukan dipersepsikan tentang pelajaran 
hubungan antara pria dan wanita,” pa-
par Hasto.

Edukasi kespro
Pentingnya tentang pendidikan seks 

atau reproduksi bagi para remaja juga 
diakui Wakil Sekjen Persatuan Guru Re-
publik Indonesia (PGRI) Dudung Abdul 
Qodir. 

Dudung menilai hal itu harus disiap-
kan sedemikian rupa guna menghindari 
hal-hal negatif ataupun penyimpangan 
yang marak terjadi selama ini. 

“Hari ini kita dengar bagaimana anak 
remaja melakukan berbagai hal yang 
sebetulnya tidak pantas untuk dilaku-
kan. PGRI juga memandang penting 
pendidikan kespro bagi remaja,” kata 
Dudung.

Oleh karena itu, diperlukan perenca-
na an yang matang dan strategi eduka si 
yang efektif untuk memberikan wawa-
san, bimbingan, dan pencegahan bagi 
remaja dalam menghadapi persoalan 
seksualitas. Upaya itu penting ditanam-
kan kepada remaja.

“Saya yakin pasti akan sampai pada 
saatnya nanti terkait dengan bagaima-
na kita akan memerankan fungsi dan 
memanfaatkan fungsi-fungsi dari re-
pro duksi, tetapi memang tahapan-ta-
hapannya harus disiapkan karena men-
jaga bagaimana supaya tidak vul gar me-
nyampaikannya. Termasuk bagai mana 
menjaga budaya keluhuran, edukasi bagi 
remaja terkait reproduksi atau fungsi-
fungsi seksual itu bisa diterima oleh anak 
dan remaja serta bukan sesuatu yang 
tabu lagi,” sebutnya.

Dudung menambahkan, secara psiko-
logis memang harus ada pendekatan 
yang sangat personal, individual, dan 
harus hati-hati baik oleh pihak sekolah 
maupun oleh orangtua. Termasuk di-
bu tuhkan kerja sama antara pola yang 
dikembangkan di sekolah dan orangtua 
di rumah.

“Saya yakin yang paling efektif ada-
lah pendekatan kalau anak perempuan 
mungkin dengan ibunya, anak laki-laki 
dengan ayahnya. Bagaimana ayahnya 
bisa bercerita sambil makan bersama, 
kemudian sambil ngobrol ngeteh, itu 
akan mengena, tanpa menampilkan 
hal-hal yang sifatnya masih dianggap 
tabu,” jelasnya.

Satu hal lagi yang perlu mendapat 
perhatian serius dalam penyampaian 
edukasi kespro yang benar ialah adanya 
kemajuan teknologi yang memudahkan 
anak-anak untuk mengakses tayangan-
tayangan yang tidak pantas.  

Oleh karena itu, peran pemerintah, 
dalam hal ini Kementerian Komunikasi 
dan Informatika, juga harus menjaga 
masuknya konten-konten pornografi  di 
media sosial.

“Kalau tidak dijaga, ngeri. Anak dan 
re maja saat main gadget, kan, tidak 
bi sa terkontrol oleh orangtua mau-
pun guru di sekolah. Dengan derasnya 
arus teknologi informasi yang sangat 
dahsyat, harus dibarengi dengan pen-
de  katan proteksi, tapi friendly dan edu-
katif,” tuturnya.

Dudung pun tidak memungkiri bila 
saat ini masih banyak guru yang belum 
secara utuh memahami perihal kese-
hatan reproduksi dan fungsinya serta 
pengaruhnya terhadap individu dan 
kehidupan berbangsa. (H-1)

Menepis Hal Tabu
di Seputar Kespro

Sudah saatnya masyarakat bisa berpikir positif 
saat membahas kesehatan organ vital untuk saling 
melindungi dari tindak kekerasan seksual dan 
hubungan salah arah.

PERMAINAN EDUKASI: Peserta remaja memainkan permainan ular tangga generasi remaja yang berisi pertanyaan seputar kesehatan reproduksi pada remaja di SMAN 1 
Babakan Madang, Kabupaten Bogor, sebelum pandemi.

MI/BARY FATHAHILAH

123.RF

FOKUS
KAMIS, 12 AGUSTUS 2021 HALAMAN A1



PENTING bagi remaja un-
tuk mendapatkan infor-
masi yang tepat tentang 
kesehatan reproduksi 

(kespro). Peran orangtua untuk 
memahami dan mendampingi 
kehidupan remaja juga sangat 
dibutuhkan.

Namun, ada sejumlah tantangan, 
seperti minimnya pemahaman 
orangtua mengenai kesehatan re-
produksi dan perlunya menyaring 
sumber informasi agar pengeta-
huan yang diberikan kepada rema-
ja akurat dan tidak menimbulkan 
kekhawatiran berlebihan.

Di sinilah keterbukaan informa-
si mengenai kesehatan reproduksi 
menjadi keharusan, agar remaja 
merasa lebih nyaman dan terbuka 
dalam membicarakan masalah-
nya terkait dengan kesehatan 
reproduksi.

Untuk lebih memahami sepu-
tar permasalahan reproduksi 
pada remaja, wartawan Media
Indonesia Ferdian Ananda Majni
mewawancarai Ketua Pusat Kese-
hatan Reproduksi UGM Prof dr 
Siswanto Agus Wilopo. Berikut 
kutipan wawancaranya.

Masyarakat masih merasa 
tabu membahas masalah kese-
hatan reproduksi, bagaimana 
menjawab tantangan ini?

Berlandasan fakta bahwa ma-
salah remaja itu sangat penting 
untuk masa depan kita, apalagi da-
lam periode ini Indonesia sedang 
memasuki window of opportunity, 
dalam hal demografi  dividen atau 
demografi  bonus, yakni akan men-
dapatkan kesempatan bahwa anak 
remaja Indonesia dan usia dewasa 
relatif ringan beban ketergantun-
gannya terhadap anak-anak dan 
orangtua.

Ini merupakan kesempatan 
yang baik bagi Indonesia. Namun, 
semua itu hanyalah teori kalau 
kondisi anak remaja sekarang itu 
kualitasnya meningkat atau baik.

Fakta lain menunjukkan ma-
syarakat kita ketinggalan zaman 
dalam hal pemahaman kespro. Di 
masa lalu memang produksi bagi 
generasi tua itu tabu ya. Sekarang 

sudah mulai anak-anak remaja 
memahami kespro meskipun ada 
yang sembunyi-sembunyi, tetapi 
mereka sudah berusaha tahu. 

Masalahnya tahu itu tidak selalu 
pengetahuan yang baik, bisa seba-
liknya. Nah, ini sumbernya yang 
juga masalah, informasi yang ada 
yang sifatnya berdampak buruk 
itu lebih kuat jika dibandingkan 
dengan pembelajaran kespro yang 
lebih komprehensif.

Bagaimana cara efektif me-
nyampaikan edukasi kespro 
kepada orangtua, transfer im-
plementasi seperti apa?

Kita bisa mulai bagaimana anak-
anak itu. Ya berkomunikasi dengan 
orangtuanya, masalah kesehatan 
reproduksi ini. Survei kita juga me-
nunjukkan masih kurang dari 40% 
anak-anak itu yang bicara dengan 
orangtuanya terkait dengan masa-
lah kesehatan reproduksi.

Mereka lebih banyak bicara 
sama teman-temannya yang be-
lum tentu pengetahuannya be-
nar. Repotnya berkomunikasi 
dengan orangtua tadi saya bilang, 
orangtua juga ketinggalan dalam 
hal ini

Bagaimana mengedukasi me-
reka, ya kita harus berani memba-
ngun keluarga itu dengan membe-
rikan informasi yang sederhana, 
yang bisa efektif kepada orangtua. 
Dulu di BKKBN ada program 
Bina Remaja dan segala macam 
artinya keluarga ngumpul sebulan l
sekali ngomong-gg ngomong tentang g
anaknya dan sebagainya.

Namun, itu teori saja, di lapan-
gan rekomendasinya juga tidak 
berjalan. Sekarang kita harus jujur 
bahwa tenaga-tenaga lapangan 
kita juga dalam memahami masa-
lah kespro remaja belum tuntas.

Dari 100% informasi tentang 
kespro remaja, 75%-nya tidak 
akurat dan ini sangat memba-
hayakan?

Iya, menyampaikan kepada 
teman sebaya itu juga punya ma-
salah. Karena apa? Peer group-nya 
itu harus betul-betul sebaiknya 
banyak memiliki pemahaman 

yang benar. 
Observasi saya kalau mereka 

konsultasi kepada teman sebaya 
lebih banyak terhadap persoalan 
seksualitas bukan persoalan re-
produksi secara umum. 

Karena itu yang paling me-
narik. Iya ini masalahnya kenapa? 
Karena memang materi-materi 
sedikit, sedangkan yang banyak 
itu materi-materi yang berasal di 
luar hal yang benar.

Sementara itu, informasi yang 
benar. Bagaimana hubungan 
saat menjelang haid, saat terjadi 
gangguan emosi segala macam, 
kalau sedang kondisi itu jangan 
bertengkar dan sebagainya, itu 
tidak banyak disinggung.

Bagaimana cara menghenti-
kan pemahaman keliru terkait 
dengan kespro?

Sederhana konsepnya, kita ha-
rus bersaing dengan jumlah inten-
sitas informasi antara yang benar 
dan yang tidak.

Kalau kita lihat yang sederhana 
saja di Youtube, itu kan banyak 
yang mencari pengikut, mencari 
duit, dan oleh karena itu bikin 
sensasi seperti artis pakai bikini 
di pinggir jalan itu sebenarnya 
mengarah kepada supaya akunnya 
banyak follower.

Jadi ini harus kita banjiri dengan 
isu-isu yang menyentuh, di You-
tube ini atau informasi-informasi 
di sekolah, guru-guru dan yang 
lainnya harus bisa memberikan 
pendidikan kespro yang intinya 
menyaingi informasi yang berasal 
dari luar.

Soal pentingnya pendidikan 
kespro di sekolah. Dimulai level 
apa dan bagaimana mengemas-
nya?

Kalau untuk anak-anak sekolah 
dasar, itu harus dikembangkan 

materi tersendiri, tidak harus me-
nyangkut hubungan seks, tetapi 
lebih ke arah peran, fungsi, dan 
juga hal-hal yang menjadikan me-
reka sadar.

Misalnya, untuk perempuan 
masalah haid, untuk anak laki-laki 
itu masalah mimpi basah. Ini soal 
purbetas, tetapi kita harus meli-
hat apa saja yang anak-anak itu 
tertarik untuk mengetahui.

Kita belum melakukan peneli-
tian dalam hal assessment untuk t
anak SD, SMP di Indonesia, itu 
pendidikan yang dibutuhkan se-
perti apa.

Oleh karena itu, sekali lagi dari 
orangtua, guru, dan pemimpin itu 
harus punya visi bahwa kespro itu 
bukan hanya masalah seksualitas. 
Nah m,ungkin didorong pemerin-
tah dan LSM mengajarkan hal itu 
tadi, menggali assessment dari 
pengetahuan kespro untuk anak 
SD.

Kalau anak SMP ini banyak 
pengalaman dari negara-negara 
lain terutama dari UNESCO dengan 
Komprehensif Seksual Education, 
pemerintah tidak menerima me-
tode itu karena kata-kata seksual 
di Indonesia dianggap kurang te-
pat.

Bagaimana Anda melihat ak-
ses informasi mengenai pela-
yanan Keluarga Berencana mau-
pun kespro di Indonesia?

Nomor satu, ruang penting 
sekarang itu kan harus membe-
rikan informasi yang benar. Nah, 
materi informasi yang benar ini 
sebaiknya dikeroyok dari berbagai 
sektor lewat sekolah, dinas, dan 
BKKBN di luar sekolah, kemudian 
kesehatan bersama-sama dengan 
keluarga dan sebagainya.

Kedua, pemerintah ini perlu 
melakukan kajian-kajian terha-
dap mana yang efektif, terlalu 

banyak program macam-macam, 
ekstrakurikuler, dan sebagainya 
tetapi tidak efektif. Ini juga penting 
misalnya soal keterlibatan kader, 
peer group ternyata tidak efektif, 
kenapa? kita harus mencari ke-
napa tidak efektif.

Kemudian menyangkut kesa-
maan dan sebagainya. Di lapan-
gan sudah saatnya jangan hanya 
merasa saya yang ‘memerintah’, 
tetapi harus mengajak semua 
lapisan masyarakat termasuk LSM 
dengan bekerja sama.

Sekarang masalah kespro belum 
khusus, dianggap embel-embel 
apa, padahal kespro kaitannya 
dengan gender, dengan kita se-
mua karena menentukan sekali 
generasi kita ke depan.

Angka kekerasan dan ek-
sploitasi anak serta remaja se-
cara global meningkat selama 
pandemi covid-19. Bagaimana 
Anda melihat kasus ini?

Itu fakta. Persoalannya ialah 
bagaimana kita menemukan kasus 
atau screening anak-anak yang g
mengalami hal itu sehingga men-
dapatkan bantuan. Jadi pemerin-
tah jangan hanya melihat bantuan 
oksigen, tetapi juga membantu 
keluarga yang anaknya menga-
lami kekerasan, depresi karena 
covid-19, dan sebagainya.

Ditangani dengan baik. Masa-
lah kekerasan seksual di Indo-
nesia itu lebih berat pada aspek 
kriminalitasnya jika dibandingkan 
dengan aspek-aspek kemanusiaan-
nya. Jadi harapan saya itu kalau 
ada kekerasan seperti itu justru 
pertolongan si korban itu harus 
diutamakan.

Apa harapan dan pesan yang 
ingin Anda sampaikan?

Kita jangan hanya memperha-
tikan panduan ekonomi, oksigen, 
dan kesehatan, tetapi juga bantuan 
terhadap aspek seksualitas dan 
kesehatan reproduksi.

Saya berharap semua orang 
melalui pemerintah dan juga 
LSM harus menaruh perha-
tian kesehatan reproduksi. Jadi 
kespro itu spesial, apa yang 
kita lakukan terhadap aspek-
aspek kespro itu jangan hanya 
menggantungkan pihak sekolah 
karena guru-guru juga masih 
kurang baik dalam konteks ini, 
tetapi kalau ini spesial itu harus 
dikeroyok semua orang.

Kita ajak para tokoh ulama, gere-
ja, dan lainnya, serta kita mem-
berikan bantuan tentang kespro 
melalui masjid dan gereja. Dulu 
ada dan kini sudah tidak ada lagi. 
Keterlibatan para tokoh masya-
rakat, kiai, pendidik, dan agama 
sudah tidak diperhatikan. Padahal, 
dulu sudah sadar, beliau-beliau 
tahu bahwa kesehatan reproduksi 
itu penting. (H-1)

Perlu Terobosan 
Bijaksana 
Edukasi Kespro
Informasi 
seksualitas lebih 
mendominasi 
dan banyak 
dikonsumsi remaja 
jika dibandingkan 
dengan kesehatan 
reproduksi secara 
komprehensif. 
Masalah besar 
yang perlu segera 
ditangani. 

KAMIS, 12 AGUSTUS 2021 FOKUSA2

Prof dr Siswanto Agus Wilopo
Ketua Pusat Kesehatan Reproduksi UGM

KESEHATAN REPRODUKSI: Sejumlah pelajar mendapat penjelasan kesehatan reproduksi dari petugas Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) di Indramayu, Jawa Barat, sebelum pandemi. 
ANTARA /DEDHEZ ANGGARA

DOK-UGM
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SELAMA dua dekade, Serda 
Aprilia Manganang dan 
kakaknya, Amasya Manga-
nang, hidup sebagai seorang 

wanita. Dua bersaudara kelahiran 
Tahuna, Sulawesi Utara, itu baru 
mengetahui dirinya pria pada 2020. 
Dari pemeriksaan fi sik dan genital, 
Aprilia dinyatakan mengalami 
hipospadia. 

“Aprilia sejak kecil buang air kecil 
karena urine keluar dari bawah, 
jadi harus jongkok. Ini yang oleh 
orangtua menandakan dia wanita. 
Semakin membuat dugaan orang-
tua memutuskan dia wanita. Organ 
genital tidak khas organ laki-laki 
secara jelas, kencing jongkok, kelu-
arga menganggap dia perempuan,” 
ucap saksi ahli perubahan identitas 
Aprilia Manganang, Kolonel dokter 
Guntoro, saat sidang pergantian 
nama Aprilia menjadi Aprilio Perka-
sa Manganang, Maret 2021 lalu.

Aprilia yang pensiun dari atlet 
bola voli putri dan direkrut seba-
gai anggota Kowad itu dinyatakan 
sebagai pria tulen seusai menjalani 
serangkaian operasi korektif pada 
alat kelaminnya. 

Hipospadia adalah kelainan 
bawaan lahir ketika lubang penis 
tidak pada tempatnya. Jika ereksi, pe-
nisnya tidak lurus atau bengkok. Se-
cara medis, kelainan ini bisa diatasi. 

Namun, ketidaktahuan orangtua 
mengenai keadaan reproduksi 
Aprilia adalah alasan hingga ia 
harus mengalami hal ini selama 
bertahun-tahun. Bahkan, hipospadia 
juga dialami oleh kakaknya, Amasya 
Manganang.

Kepala Badan Kependudukan 
dan Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) yang juga dokter kebidan-
an dan kandungan, Hasto Wardoyo, 
menyampaikan bahwa kasus yang 
dialami Aprilia dan Amasya menjadi 
contoh betapa pentingnya edukasi 
kesehatan reproduksi sejak dini.

“Gara-gara kita tidak bisa mem-
berikan pendidikan yang baik ma-
salah kesehatan reproduksi dan 

seksualitas, ini menjadi sangat kita 
sayangkan,” kata Hasto kepada Me-
dia Indonesia, Sabtu (7/8).

Kondisi itu tentu merugikan bagi 
sang anak karena memengaruhi 
masa depannya. Aprilia, misalnya, 
saat masih menjadi atlet bola voli, 
dia selalu mendapat protes dari 
lawan-lawannya.

Seperti yang pernah terjadi di 
ajang bola voli indoor putri SEA 
Games 2015 lalu di Singapura. Ketika 
itu Aprilia yang menjadi andalan 
timnas Indonesia diragukan jenis 
kelaminnya oleh Filipina.

Mahal
Ketua Perkumpulan Obstetri dan 

Ginekologi Indonesia (POGI) dr 
Ari Kusuma Januarto mengamini 
bahwa pemberian hak kesehatan 
reproduksi di Indonesia belum sam-
pai pada optimal. 

Ia memberi gambaran, anggota 
POGI saat ini tersebar di 34 provisi 
dengan total 4.680 dokter. Sekitar 
3.000 dokter kebidanan dan kan-
dungan itu menumpuk di Pulau 
Jawa. Terbatas dan tidak meratanya 
SDM medis membuat layanan re-
produksi tidak optimal diberikan.

Di sisi lain, dampak terganggunya 
kesehatan reproduksi sangat mahal. 
Ambil contoh tingginya angka stunt-
ing anak dan kehamilan berisiko 
pada ibu hamil. 

Terlambatnya diagnosis, per-
darahan, infeksi, dan kondisi pada 

ibu hamil erat kaitannya dengan 
faktor pembentuk modalitas. Hi-
pertensi, anemia, obesitas, stunting, 
pernikahan remaja, dan rokok, yang 
semuanya itu akhirnya menjadi pe-
nyebab tingginya angka kematian 
ibu melahirkan. 

“Bagaimana nutrisi yang kita ma-
kan bisa memengaruhi tentang kon-
disi kesehatan. Begitu juga nutrisi 
yang waktu hamil tidak optimal jelas 
akan memberikan dampak beberapa 
diagnosis atau penyakit yang mun-
cul setelah kehamilan,” ujarnya.

Karena itu, sambung Ari, upaya 
peningkatan kesehatan reproduksi 
harus dipahami dan menjadi tang-
gung jawab bersama, bukan hanya 
dunia medis. 

5 komponen
Ketua Umum Ikatan Bidan Indone-

sia (IBI) Emi Nurjasmi menyebutkan 

ada lima komponen kesehatan re-
produksi (kespro) yang perlu dipa-
hami, yakni kesehatan ibu dan anak; 
keluarga berencana; kespro remaja; 
penyakit menular seksual, termasuk 
HIV/AIDS; dan kespro usia lanjut.

Menurutnya, tiap-tiap tahapan 
komponen ini punya masalah sen-
diri, misalnya di kesehatan ibu 
ada isu soal masih tingginya angka 
kematian ibu dan angka kematian 
bayi.

Lalu, ada juga soal komponen ke-
luarga berencana (KB) di Indonesia 
yang masih rendah. Emi mengata-
kan angka CPR atau pemakaian kon-
trasepsi oleh pasangan usia subur 
(PUS) saat ini masih di bawah 60%. 
Adapun ummet need (kebutuhan KB 
yang belum terpenuhi) angkanya 
meninggi, dari awalnya 13% kini 
menjadi lebih dari 20%. “Bisa kita 
bayangkan bagaimana nanti boom-
ing, baby boom akan terjadi karena 
ummet need,” tukasnya.

Isu kespro lainnya ialah para istri 
yang terpapar penyakit infeksi me-
nular seksual (IMS) dan HIV/AIDS. 
Mereka menjadi tidak percaya diri 
karena konteks gender, tidak berani 
mengungkapkan kalau ada keluhan 
dan lama mencari pertolongan. 
Padahal, perempuan lebih rentan 
terinfeksi IMS daripada laki-laki dan 
perempuan cenderung menunda 
pengobatan.

“Di sinilah peran bidan untuk 
menggali informasi dari perem-
puannya sehingga mereka menyam-
paikan permasalahan kesehatan 
reproduksinya dengan nyaman,” 
serunya.

Di usia remaja, isu kespro yang 
penting digaungkan ialah bahaya 
kehamilan usia muda, kehamilan 
yang tidak diinginkan, penularan 
AIDS pada remaja, dan penggunaan 
obat-obat terlarang.

Kesehatan reproduksi adalah 
keadaan sejahtera baik fi sik, men-
tal, dan sosial yang utuh tidak 
semata-mata bebas dari penyakit 
dan kecacatan. Karena itu, urusan 
kespro juga menjadi salah satu tugas 
penting para psikolog, terlebih bagi 
para remaja yang lahir dan besar di 
era digital. 

Psikolog dari Universitas YARSI, 
Dr Octaviani Ranakusuma, menga-
takan kehadiran media sosial, kehi-
dupan hedonisme, pornografi  dan 
pornoaksi, serta masyarakat yang 
semakin permisif dan individualis-
tik sangat berpengaruh terhadap 
kesehatan remaja, termasuk kespro. 
“Masalah reproduksi bukan hanya 
masalah organ saja, tetapi masalah 
tubuh secara keseluruhan,” jelas-
nya. (H-2)

Dimulai dari Orangtua
Kasus Aprillia 
Manganang 
menjadi fakta 
bahwa kesehatan 
remaja penting 
untuk dipahami dan 
dimengerti sedini 
mungkin.

ANTARA/M RISYAL HIDAYAT

DOK MI/BARY FATHAHILAH

Kesehatan 
reproduksi adalah 
keadaan sejahtera 
baik fi sik, mental, dan 
sosial yang utuh tidak 
semata-mata bebas 
dari penyakit dan 
kecacatan.

KONSELING REPRODUKSI PADA REMAJA: Anggota Pusat Informasi 
Konseling Remaja menjelaskan tentang kesehatan reproduksi menggunakan 
model peraga di SMAN 1 Babakan Madang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, 
sebelum pandemi.

PENGGANTIAN JENIS KELAMIN: Serda Aprilia Santini Manganang melambaikan tangan sebelum mengikuti sidang penggantian jenis kelamin dan penggantian nama di Jakarta, Jumat (19/3).



Fakta Seks Pranikah di Indonesia
74% laki-laki berhubungan seksual pertama kali saat usia 15-19 tahun.
59% wanita melakukan hubungan seksual pertama kali di usia 15-19 tahun.
Kebanyakan remaja melakukan hubungan seksual pranikah di usia 17 tahun.

Risiko Melakukan Seks Pranikah
Kehamilan yang tidak direncanakan
 Dapat terjadi aborsi.
 Berdampak pada masa depan anak.
Dampak kesehatan
 Terinfeksi penyakit menular seksual.
 Kompilasi kehamilan hingga masa nifas.
Dampak mental
 Secara emosional belum stabil.
 Secara kognitif berpengaruh pada perilaku.

Pentingnya Menjaga Kesehatan 
Organ Reproduksi

ORGAN reproduksi merupakan organ vital yang dimiliki manusia. Pentingnya menjaga 
organ ini berguna bagi keberlangsungan hidup seseorang. Berdasarkan data Kementerian 
Kesehatan (Kemenkes) pada 2017, 74% laki-laki di Indonesia melakukan seks pranikah di usia 
15-19 tahun, sedangkan pada perempuan sekitar 59%. Kondisi tersebut mengkhawatirkan 
karena diiringi dengan minimnya pengetahuan remaja terkait kesehatan reproduksi.
 Informasi mengenai kesehatan reproduksi di Indonesia menjadi hal yang tabu, bahkan 
75% informasi yang beredar di kalangan remaja merupakan hal yang keliru. Data ini juga 
didukung data BKKBN, yaitu hanya 52,4% remaja di Indonesia yang mengetahui kesehatan 
reproduksi. Hal ini sangat berbahaya bagi remaja karena kesehatan reproduksi merupakan 
hal yang harus diketahui lantaran berkaitan dengan masa depan mereka.
 Bahaya yang ditimbulkan dari kurangnya informasi terkait dengan kesehatan reproduksi 
dapat menyebabkan kehamilan yang tidak diinginkan serta rentannya remaja tertular penyakit 
menular seksual. Pentingnya pemahaman dini di kalangan remaja terkait kesehatan 
reproduksi, pencegahan dari kehamilan dini, dan penyakit seksual seharusnya sudah 
diberikan baik dari lembaga pendidikan maupun dari lingkungan keluarga remaja tersebut.

Sumber: WHO/Kemenkes/BKKBN/DKT Indonesia/Litbang MI

Data Anak sebagai Korban 
Trafficking dan Eksploitasi

2016 2017 2018 2019 2020

340 347 329

244

88

Jumlah Kasus

Data Anak sebagai Korban 
Kekerasan Seksual
(Data sampai 2020)
Prostitusi anak: 689 orang
Anak sebagai eksploitasi seks komersial anak: 586 orang
Anak sebagai pelaku rekrutmen seks komersial anak/muncikari: 3 orang

.
n.

Penggunaan kontrasepsi.
Kehamilan pada remaja.

Pacaran sehat.
Pemeliharaan alat reproduksi.
Perilaku seksual.

Infeksi HIV
Herpes genital

Sifilis
Gonore

Peraturan Pemerintah yang Mengatur Hak-Hak 
Memperoleh Pelayanan Kesehatan Reproduksi
Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 61 Tahun 2014 
tentang Kesehatan Reproduksi.

Kesehatan Reproduksi dan Penyakit Menular Seksual di Indonesia

Hal yang Dapat Terjadi pada Tubuh 
apabila Hamil dalam Usia Muda
Depresi karena tidak siap fisik dan mental.
Mudah terkena infeksi menular seksual.
Memperbesar risiko kanker serviks.
Tingginya risiko keguguran.
Bayi berisiko mengalami cacat fisik dan lahir prematur.
Rusaknya organ reproduksi.
Hilangnya masa muda dan kesempatan pendidikan.
Memperbesar risiko hipertensi.

Beberapa Penyakit Menular Seksual

Pentingnya Menjaga Kesehatan Organ Reproduksi
Hal Penting Apa yang Harusnya 
Diketahui Anak Muda?

Bagaimana Mencegah Penyakit 
Menular Seksual?
Hidup dengan perilaku seksual yang sehat dan tidak berisiko.
Orang yang mengidap HIV dianjurkan terus mengonsumsi ART.
Hindari penggunaan jarum suntik bekas pakai atau tidak steril.
Menggunakan kondom dengan konsisten dan benar.

Beberapa Cara Merawat Kesehatan Organ Reproduksi
Pakaian dalam dan celana dalam diganti minimal 2 kali sehari.
Menggunakan celana dalam berbahan menyerap keringat.
Pakai handuk yang bersih dan kering.
Laki-laki dianjurkan untuk disunat agar terhindar dari penyakit.
Menggunakan kondom saat berhubungan seksual dengan baik dan benar.
Menghindari rokok dan alkohol.
Menghindari seks berisiko.
Cukup istirahat dan kelola stres.

Bagaimana Kesehatan Reproduksi 
di Indonesia?
500 ribu remaja perempuan Indonesia hamil setiap tahun.
10% remaja usia 15-19 tahun saat ini sedang melahirkan 
atau sedang mengandung.
Hanya 52,4% anak muda Indonesia yang memahami 
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi secara 
menyeluruh.
1 dari 9 anak di Indonesia menikah sebelum 
berusia 18 tahun.
Hanya 18% anak muda di Indonesia yang tahu 
tentang masa subur dan umur sebaiknya menikah 
serta melahirkan.

Ruang Lingkup Pelayanan Kesehatan Reproduksi
Kesehatan ibu dan anak.
Keluarga berencana.
Pencegahan dan penanganan infeksi menular seksual termasuk 
human immunodeficiency virus (HIV) dan acquired immunodeficiency 
syndrome (AIDS).
Kesehatan reproduksi remaja.
Pencegahan dan penanganan komplikasi aborsi.
Pencegahan dan penanganan infertilitas.
Kesehatan reproduksi usia lanjut.
Deteksi dini kanker saluran reproduksi.
Kesehatan reproduksi lainnya, seperti kekerasan seksual dan sunat 
perempuan.
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